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“Hai sekalian para pemuda, barang siapa di antara kalian yang telah mampu
memberi nafkah, maka segeralah menikah; Jika belum mampu, maka hendaklah
ia berpuasa, sesungguhnya ia bisa menjadi peluru (syahwat) baginya

! H.R. Bukhari dan Muslim, diambil dari Muhammad Ibrahim Salim, The Miracle of
Shaum, (Jakarta: Amzah, 2007), hal. 24.
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ABSTRAK

PRASTIO. Integrasi Pendidikan Kesehatan Reproduksi dalam Desain
Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti SMP. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah pada dasarnya mata pelajaran
PAI dan Budi Pekerti bersumber dari ajaran Islam yang sifathya sempurna,
menyeluruh, dan menyempurnakan semua perihal kehidupan manusia termasuk
masalah kesehatan reproduksi. Namun, pada pelaksanaannya kurang mampu
memberikan pemahaman pengetahuan, penanaman nilai-nilai, dan pelatihan
keterampilan yang utuh berkenaan dengan masalah tersebut. Oleh karena itu, perlu
diadakan penelitian tentang bagaimana cara merumuskan integrasi pendidikan
kesehatan reproduksi dalam desain pembelajaran PAI dan Budi Pekerti SMP.

Penelitian ini merupakan penelitian library research. Adapun pengumpulan
datanya menggunakan metode dokumentasi dengan mencari data yang relevan pada
buku, majalah, dan koran berita online yang membahas tentang kesehatan reproduksi,
serta berbagai peraturan perundang-undangan yang terkait. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan metode content analysis, yaitu penarikan kesimpulan dilakukan
dengan cara mengidentifikasi pesan tertentu dari suatu teks.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi pendidikan kesehatan
reproduksi dalam desain pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dapat dirumuskan
melalui enam tahap, yaitu: (1) Analisis kebutuhan peserta didik, hasil analisis
menunjukkan bahwa yang dibutuhkan mereka adalah informasi tentang seluk-beluk
perubahan fisik, pengaruh pola makan terhadap menstruasi, penyebab keluarnya
mani, dorongan seksual, masturbasi, relasi dengan kelompok, dan pencegahan PMS.
(2) Perancangan tujuan, ditemukan tiga KD dalam tema taharah dari kelas VII dan
empat KD dalam tema makanan dari kelas VIII yang diturunkan menjadi tujuan
pembelajaran yang secara operasional digunakan untuk mengukur sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang harus dimiliki peserta didik tentang kesehatan
reproduksi. (3) Perancangan materi. Materi taharah dikonfirmasi dengan materi organ
seksual, diparalelkan dengan materi dorongan seksual, ditambahi informasi tentang
perubahan selama pubertas, konsep diri, masalah jerawat, dan PMS. Materi ketayiban
makanan dan minuman dikomplementasikan dengan materi tentang nutrisi dan gizi
dalam prespektif kesehatan reproduksi. (4) Perancangan pengalaman belajar. Terlihat
bahwa peserta didik diposisikan sebagai subjek belajar yang didesain agar terbiasa
aktif  mengamati, menanyakan, mengumpulkan informasi, menalar, dan
mengomunikasikan seputar kesehatan reproduksinya. (5) Perancangan sumber
belajar, sumber-sumber belajar dipadukan antara buku pegangan peserta didik,
internet, narasumber, dan lingkungan agar peserta didik terbiasa belajar dari
berbagai macam sumber. (6) Perancangan evaluasi pembelajaran pada aspek
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Indikator aspek sikap dibuat berdasarkan
ciri-ciri hipotetik yang bersifat relatif dengan teknik penilaiannya berupa non tes
dalam bentuk skala sikap dan biografi. Indikator aspek pengetahuan dibuat
berdasarkan susunan materi yang diajarkan dengan teknik penilaiannya berupa tes
dalam bentuk uraian terbuka. Indikator aspek keterampilan dibuat berdasarkan
kemampuan melakukan gerakan dengan teknik penilaiannya berupa performance
tes dalam bentuk skala penilaian dan portofolio.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam datang untuk membangun sebuah peradaban
kemanusiaan yang kompleks dan seimbang, yaitu terbentuknya manusia-
manusia yang sesuai dengan tujuan penciptaan dan naluri yang telah diberikan
olen Allah SWT. Salah satu aspek yang perlu diperhatikan dari kompleks
tersebut adalah adanya naluri atau kecenderungan seksual pada diri manusia.
Kecenderungan seksual diciptakan Allah SWT pada diri manusia agar
kelangsungan hidup generasi mereka sebagai abdiyah dan khalifah tetap
terjaga.

Kemudian, sejalan dengan fakta penciptaan yang seperti itu Allah
SWT telah memberikan petunjuk berupa wahyu? yang secara khusus
memberikan pedoman untuk mengoptimalkan kecenderungan seksual dalam
diri manusia, sekaligus menjauhkannya dari penyelewengan-penyelewengan
yang justru akan menyebabkan kecenderungan seksual itu berubah menjadi
sesuatu yang kontraproduktif bagi kehidupan manusia. Atas dasar normatif
itu kemudian Rasulullah SAW secara historis mengaktualisasikan dalam

teladan kehidupan beliau yang diantaranya sebagai berikut:

2 Menurut Abdullah Nashih Ulwan dan Hassan Hathout, dalam terjemahan Khalilullah
Ahmas M.H. dan Jalaludin Rakhmat, wahyu-wahyu yang mengisyaratkan tentang masalah-
masalah seksual diantaranya adalah: Q.S. Al-Bagarah: 187, Q.S. Al-Bagarah: 222-223, Q.S. Al-
Bagarah: 237, Q.S. Al-Mu’minun: 12-13, Q.S. Al-Insan: 2, Q.S. Al-Ahgaf: 15, Q.S. Al-lIsra: 32,
Q.S. An-Nuur: 3, dan Q.S. Al-A’raf: 81-82). Lihat Pendidikan Anak Menurut Islam: Pendidikan
Seks, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), hal. 113-117.



Pertama, melatih anak meminta izin ketika masuk kamar orang tua,
riwayatnya dari Imam Bukhari bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Berhenti,
wahai anakku. Telah turun perintah, jangan sekali-kali masuk tanpa izin”.
(H.R. Bukhari). Kamar adalah tempat yang sifatnya privasi, termasuk juga
kemungkinan terjadinya hubungan suami istri. Oleh karena itu, anak-anak
harus dibiasakan untuk meminta izin ketika hendak masuk, karena sesuatu
yang dilihat anak itulah yang membawa dampak bagi kehidupan mereka.

Kedua, memisahkan tempat tidur anak, riwayatnya dari Imam Abu
Dawud bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Perintahkanlah anak-anak kalian
untuk mengerjakan shalat pada usia tujuh tahun, dan pukulah mereka untuk
shalat pada usia sepuluh tahun, serta pisahkanlah tempat tidur mereka.”
(H.R. Abu Dawud). Pada usia sepuluh tahun naluri seksual mulai tumbuh,
sehingga jika tidak dilakukan pemisahan tempat tidur dikhawatirkan dapat
membangkitkan syahwat yang akan menyebabkan tindakan asusila.

Ketiga, mengajarkan kewajiban mandi janabah ketika anak mendekati
balig, riwayatnya dari Imam An-Nasa’i bahwa Khaulah binti Hakim bertanya
kepada Rasulullah SAW tentang perempuan yang bermimpi dalam tidurnya,
kemudian Rasulullah SAW bersabda: “Jika ia melihat air mani, hendaklah ia
mandi”. Konteks kewajiban mandi tersebut jelas kaitannya dengan terjadinya
mimpi basah, tidak terkecuali bagi anak-anak yang mengalami mimpi basah

pertama sebagai pertanda masuknya usia balig.

¥ Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid, Prophetic Parenting: Cara Nabi Mendidik

Anak, penerjemah: Farid Abdul Aziz Qurusy, (Yogyakarta: Pro-U Media, 2010), hal. 548-559.
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Uraian di atas mengisyaratkan bahwa kecenderungan seksual adalah
sesuatu yang secara otomatis tertanam dalam diri manusia, sehingga yang
dibutuhkan adalah pendidikan, bukan pembentukan. Oleh karena itu, jika saat
ini dibicarakan mengenai pendidikan kesehatan reproduksi, maka hal itu
adalah sesuatu yang sesuai dengan syariat. Dalam arti memiliki landasan teks
normatif yang pasti dan juga memiliki teladan berdasarkan fakta historis
kehidupan yang pernah dicontohkan Rasulullah SAW.

Namun, dalam perkembangannya khususnya konteks Indonesia,
pembicaraan, apa lagi pelaksanaan mengenai pendidikan kesehatan reproduksi
menjadi sesuatu yang sensitif, kontroversional, dan serba dilematis bagi
sebagian orang tua, pendidik, masyarakat, dan pemerintah. Hal mendasar yang
menyebabkan fenomena ini terjadi adalah adanya kekaburan pandangan
mengenai dimensi permasalahannya sendiri. Terlebih jika persepsi mereka itu
ditarik dari beberapa istilah global yang bila tidak dicermati secara hati-hati
dan mendalam cenderung akan memberikan pemahaman yang kurang tepat
tentang substansi permasalahannya.

Salah satu contohnya adalah mengenai istilah sex education, jika ini
dipahami secara parsial maka akan memunculkan kekaburan dimensi
pemahaman berupa ketakutan para orang tua, pendidik, masyarakat, atau
pemerintah. Sex education dipandang justru akan menggiring pada terkikisnya
moralitas masing-masing remaja, mengingat masa remaja merupakan masa

yang penuh dengan rasa ingin tahu dan ingin mencoba.



Kontroversi lain juga disebabkan oleh perbedaan pendekatan dalam
memandang moralitas. Pada pola moralitas yang bersifat normatif, seperti
kalangan agamawan, moralitas dipelihara melalui tindakan-tindakan kolektif
lahiriyah yang mengusahakan sedikit mungkin terjadinya pelanggaran atas
kaidah-kaidah moral agama itu sendiri. Sementara itu, pendidikan kesehatan
reproduksi justru melakukan pendekatan yang berkebalikan. Penyadaran
mengenai akibat-akibat rasional dari sudut pandang medis, psikologis, dan
sosiologis justru sedikit sekali menyentuh ciri konformitas tindakan kolektif
lahiriyah dari moralitas masyarakat. Jika penyadaran itu yang tercapai tentu
baik sekali, tapi jika upaya penyadaran itu tidak berhasil maka hal itu adalah
resiko yang harus ditanggung dan dihadapi bersama.

Selain itu, kontroversi mengenai pendidikan kesehatan reproduksi
juga menyentuh pada hasil akhir yang didapatkan. Bahwa pengetahuan
mengenai seluk-beluk reproduksi di tengah era globalisasi yang tidak
terkendali seperti ini akan menyebabkan pergeseran nilai-nilai, karena terbuka
kemungkinan munculnya pandangan dan perilaku hidup yang serba rasional
matematis an sich, tidak terkecuali pada resiko-resiko perbuatan seksual yang
sifatnya negatif.*

Selanjutnya, perdebatan tidak kunjung menemukan titik temu,
sementara kenyataan hidup tidak pernah berhenti, tidak terkecuali pada
kehidupan remaja SMP yang terus mengalami perkembangan yang

menyebabkan berbagai “problema” akibat perubahan-perubahan yang terjadi.

* Kartono M., Seksualitas dan Fertilitas Remaja, (Jakarta: Rajawali, 1981), hal. 33-34.
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Salah satu problem tersebut adalah meningkatnya perhatian terhadap
persoalan-persoalan seks yang disebabkan oleh pertumbuhan jasmani yang
mereka alami. Pertumbuhan itu mencakup pertumbuhan organ seks, baik yang
primer maupun sekunder yang disertai juga dengan perubahan fisiologis dari
dalam, seperti perubahan kelenjar-kelenjar dan mulai berfungsinya hormon
dalam tubuh. Selanjutnya, mereka akan mengalami mimpi basah pertama bagi
laki-laki dan datang bulan bagi perempuan. Semua itu adalah hal baru yang
tidak pernah dialami pada masa kanak-kanak. Perubahan-perubahan jasmani
dan tanda-tanda seks yang disertai dengan pengalaman-pengalaman baru
tersebut akan memicu bertambahnya keinginan para remaja untuk mengetahui
seluk-beluk dari hal-hal baru itu semua.

Namun, kebanyakan orang tua, guru, masyarakat, dan juga pemerintah
dengan berbagai alasan seperti disebut di atas bersepakat untuk tidak
membicarakan masalah ini dengan anak-anak dan remaja. Sebagai judgement,
dalam konteks persekolahan hal ini terbukti dari hasil pendataan yang
dilakukan penulis dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara online
kepada dua puluh responden di SMP N 1 Kalasan, Kab. Sleman pada tanggal
26 September 2014. Diperoleh informasi bahwa 27% poin pertanyaan tentang
masalah kesehatan reproduksi dinyatakan pernah diajarkan dalam
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti, sementara 73% sisanya dinyatakan belum

pernah diajarkan dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti.> (Lampiran 1)

® Hasil tanya jawab secara online dengan 20 responden siswa-siswi SMP N 1 Kalasan,
Kab. Sleman pada tanggal 26 September 2014.
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Selanjutnya, data tersebut juga selaras dengan yang disampaikan oleh
Muhaimin, bahwa kegiatan pembelajaran PAIl (sekarang PAIl dan Budi
Pekerti) yang selama ini berlangsung di sekolah lebih banyak bersikap
menyendiri, kurang berintegrasi, dan kurang bersinkronasi dengan kegiatan-
kegiatan pendidikan lainnya. Hal ini menyebabkan ia kurang dengan dinamika
perubahan yang terjadi di masyarakat.

Pertama, dari segi kurikulum yang ada sebenarnya lebih menawarkan
minimum kompetensi, tapi pihak yang bersangkutan seringkali terpaku
padanya, sehingga semangat untuk membangun wawasan pengetahuan yang
holistik tidak tumbuh. Kedua, dari segi metodologi, isu kenakalan remaja
walaupun tidak secara langsung memiliki keterkaitan dengan pola metodologi
pembelajaran yang selama ini berlangsung secara konvensional-tradisional.®

Oleh karena itu, berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan
awal bahwa cara kerja yang selama ini digunakan dalam pembelajaran PAI
dan Budi Pekerti masih kurang efektif untuk keperluan penanaman suatu
sistem nilai yang kompleks. Dalam konteks ini kebutuhan remaja tentang
pengetahuan dan nilai-nilai yang berkaitan dengan masalah reproduksi tidak
terpenuhi. Akibatnya, remaja akan merasa cemas dan keterbelakangan mereka
tentang perubahan serta gejala baru yang terjadi pada diri mereka akan

menyebabkan ketakutan jangan-jangan gejala-gejala baru itu tidak wajar.’

® Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 89-90.

7 Zakiah Darajat, Problematika Remaja di Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), hal.
125-128.
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Selain itu, ketertutupan orang dewasa sebagaimana dijelaskan di atas
sebenarnya merupakan suatu bentuk pengabaian realitas sosial yang menjadi
salah satu penyebab munculnya berbagai persoalan remaja.® Dalam konteks
wilayah DIY, yang berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2010 jumlah
remajanya mencapai angka 24,13% dari jumlah penduduk sebesar 3.4523.390
jiwa, persoalan-persoalan remaja tersebut di antaranya adalah:

Pertama, data dispensasi pernikahan di Pengadilan Agama pada tahun
2010-2012 tercatat 1.479 kasus dengan rincian sebagai berikut: Kab. Sleman
304 kasus, Kab. Bantul 429 kasus, Kab. Gunungkidul 432 kasus, Kota
Yogyakarta 141 kasus, dan Kab. Kulon Progo 183 kasus. Kedua, data
konseling Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD) PKBI DIY pada remaja usia
11-24 tahun pada tahun 2011 yaitu 246 kasus, dan mirisnya paling banyak
dialami oleh remaja SMP dan SMA. Ketiga, data konseling Rifka Annisa
untuk Kekerasan dalam Pacaran (KDP) tahun 2009-2012 yaitu 139 kasus.

Keempat, data konseling Rifka Annisa untuk kasus perkosaan tahun
2009-2012 yaitu 131 kasus. Kelima, data survei Dinas Kesehatan DIY untuk
HIV dan AIDS dalam rentang tahun 1993-2013, HIV 1.245 kasus dan AIDS
923 kasus. Keenam, data konseling Rifka Annisa untuk kasus pelecehan
seksual tahun 2009-2012 yaitu 71 kasus. Ketujuh, data Konseling Rifka

Annisa untuk kasus trafficking tahun 2009-2012 yaitu 3 kasus.’

® Namora Lumongga Lubis, Psikologi Kespro: Wanita dan Perkembangan

Reproduksinya Ditinjau dari Aspek Fisik dan Psikologisnya, (Jakarta: Kencana, 2013), hal. 74.
9 Tim Bappeda DIY, Grand Design Revitalisasi Peran Keluarga dalam Rangka
Peningkatan Kesejahteraan Sosial Anak, (Yogyakarta: Bappeda DIY, 2013), hal. 17-21.
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Berikutnya, melihat kenyataan yang ada, dewasa ini jika tidak segera
dilakukan aksi nyata, tidak menutup kemungkinan bahwa data di atas akan
semakin memburuk. Sungguh disayangkan jika hal itu benar-benar terjadi
seiring dengan adanya pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada jenjang
sekolah menengah. Mengingat bahwa mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti
pada dasarnya bersumber dari ajaran Islam yang sifatnya kamil (sempurna),
syamil (menyeluruh), dan mutakamil (menyempurnakan), namun pada
pelaksanaannya tidak mampu memberikan pemahaman pengetahuan dan
penanaman nilai-nilai yang utuh berkenaan dengan masalah reproduksi.
Terlebih dalam Kurikulum 2013 alokasi waktu bagi pembelajaran PAI dan
Budi Pekerti sudah ditambah menjadi 3 jam/minggu.'® Oleh karena itu,
penelitian dengan judul “Integrasi Pendidikan Kesehatan Reproduksi dalam
Desain Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Sekolah Menengah Pertama” ini

sangat penting, menarik, dan strategis untuk dilakukan.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana hubungan pola perkembangan peserta didik Sekolah
Menengah Pertama dengan pendidikan kesehatan reproduksi?
2. Bagaimana perancangan desain pembelajaran PAI dan Budi Pekerti
Sekolah Menengah Pertama?
3. Bagaimana pengintegrasian pendidikan kesehatan reproduksi dalam desain

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Sekolah Menengah Pertama?

19°salinan Lampiran | Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58 Tahun
2014 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Pertamas/Madrasah
Tsanawiyah, (Jakarta: Kemendikbud RI, 2014), hal. 7-8.
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Menjelaskan hubungan pola perkembangan peserta didik Sekolah
Menengah Pertama dengan pendidikan kesehatan reproduksi.

b. Merancang desain pembelajaran PAIl dan Budi Pekerti Sekolah
Menengah Pertama.

c. Mengintegrasikan pendidikan kesehatan reproduksi dalam desain
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Sekolah Menengah Pertama.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis mampu menambah wawasan tentang konsep
pengintegrasian pendidikan kesehatan reproduksi dalam desain
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti SMP.

b. Secara praktis dapat digunakan oleh tenaga pendidik mata pelajaran
PAl dan Budi Pekerti sebagai contoh dalam membuat desain
pembelajaran yang seluruhnya terintegrasi dengan pendidikan
kesehatan reproduksi. Sehingga terwujud mata pelajaran PAI dan Budi
Pekerti dari semula vyang bersifat monodiscipline  menjadi
multidisciplines.

D. Kajian Pustaka
Berdasarkan hasil penelusuran terhadap berbagai penelitian yang
sudah lebih dulu dilakukan, terdapat beberapa yang relevan digunakan sebagai

kajian pustaka, di antaranya yaitu:



1. Skripsi karya Muhammad Ansori, dari Jurusan Al Ahwal Asy-
Syakhsiyyah, Fakultas Syari’ah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2007 yang berjudul “Pendidikan Kesehatan Reproduksi
bagi Remaja dalam Prespektif Hukum Islam (Studi Terhadap Pendidikan
KRR BKKBN DIY)”. Fokus masalah penelitian ini adalah analisis
kesesuaian antara materi pendidikan kesehatan reproduksi yang
dilaksanakan oleh BKKBN DIY dengan prespektif hukum Islam. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa materi tersebut sudah sesuai dengan
prespektif hukum Islam.**

2. Skripsi karya Zamroni Thoif, dari Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah,
Fakultas Syari’ah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2006 yang
berjudul “Konsep Penguatan Hak-hak Kesehatan Reproduksi sebagai
Upaya Peningkatan Ketahanan Keluarga di BKKBN Yogyakarta”. Fokus
masalah penelitian ini adalah analisis konsep yang dirumuskan BKKBN
Yogyakarta tentang penguatan hak-hak kesehatan reproduksi dalam
kaitannya dengan upaya pencapaian ketahanan keluarga. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa BKKBN Yogyakarta telah mengubah
kebijakan program keluarga berencana dari semula menggunakan
pendekatan yang bersifat memaksa menjadi kesukarelaan, dan

menghilangkan aspek diskriminatif pada kaum perempuan.*?

1 Muhammad Ansori, “Pendidikan Kesehatan Reproduksi bagi Remaja dalam Prespektif
Hukum Islam (Studi Terhadap Pendidikan KRR BKKBN DIY)”, Skripsi, Fakultas Syari’ah dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007, hal. vi.

12 Zamroni Thoif, “Konsep Penguatan Hak-hak Kesehatan Reproduksi sebagai Upaya
Peningkatan Ketahanan Keluarga di BKKBN Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Syari’ah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2009, hal. viii.
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3. Skripsi karya Nurul Asna, dari Jurusan Pendidikan Biologi, Fakultas Sains
dan Teknologi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2009 yang berjudul
“Pendidikan Kesehatan Reproduksi bagi Remaja: Studi Kasus pada
Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) DIY ditinjau dari
Prespektif Islam”. Fokus masalah penelitian ini adalah analisis materi dan
metode pendidikan kesehatan reproduksi remaja yang digunakan PKBI
DIY dalam pandangan Islam. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
materi dan metode pendidikan kesehatan reproduksi yang digunakan
secara umum dapat dibagi menjadi kategori yang sesuai ajaran Islam dan
yang kurang sesuai ajaran Islam. Materi yang yang sesuai ajaran Islam
terdiri dari perkembangan manusia, hubungan antar manusia, dan
pengembangan diri. Sedangkan materi yang kurang sesuai ajaran Islam
terdiri dari pacaran yang sehat, orientasi seksual, dan gender. Kemudian,
metode yang sesuai ajaran Islam terdiri dari ceramah, tanya jawab, diskusi,
role play, dan simulasi. Sedangkan metode yang kurang sesuai ajaran
Islam adalah menonton film.*

4. Skripsi karya Katrin Purnomo Sari, dari Jurusan Psikologi, Fakultas IImu
Sosial dan Humaniora, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2010 yang
berjudul “Pengetahuan Kesehatan Reproduksi Ditinjau dari Presepsi
Kualitas Komunikasi Orang Tua dan Remaja”. Fokus masalah penelitian
ini adalah analisis hubungan antara pengetahuan kesehatan reproduksi

dengan presepsi kualitas komunikasi antara orang tua dengan remaja.

3 Nurul Asna, “Pendidikan Kesehatan Reproduksi bagi Remaja: Studi Kasus pada
Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) DIY ditinjau dari Prespektif Islam”, Skripsi,
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009, him. viii.
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Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara pengetahuan kesehatan reproduksi dengan presepsi
kualitas komunikasi antara orang tua dan remaja. Semakin tinggi presepsi
kualitas komunikasi antara orang tua dan remaja, semakin tinggi pula
tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi remaja. Sebaliknya, semakin
rendah presepsi kualitas komunikasi antara orang tua dan remaja, semakin
rendah pula tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi remaja.**
Penelitian-penelitian di atas memiliki fokus penelitian berbeda dengan
yang penulis lakukan, yaitu landasan spesifik yang digunakan dan orientasi
yang dituju berkenaan tentang desain pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. Jika
pada penelitian-penelitian di atas hanya mencari informasi tentang komponen
materi, komponen pendekatan, komponen metode, dan komponen komunikasi
dari pendidikan kesehatan reproduksi secara terpisah dan parsial, maka dalam
penelitian ini penulis merancang seluruh komponen tersebut dalam suatu
sistem desain pembelajaran PAI dan Budi Pekerti.
E. Landasan Teori
1. Pendidikan Kesehatan Reproduksi
a. Pengertian Pendidikan Kesehatan Reproduksi
Pendidikan kesehatan reproduksi adalah suatu penerapan
konsep pendidikan dalam bidang kesehatan, yaitu berupa kegiatan
untuk membantu individu atau kelompok dalam meningkatkan

kemampuan agar mencapai suatu keadaan sehat secara menyeluruh.

Y Katrin Purnomo Sari, “Pengetahuan Kesehatan Reproduksi Ditinjau dari Presepsi
Kualitas Komunikasi Orang Tua dan Remaja”, Skripsi, Fakultas IImu Sosial dan Humaniora UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006, hal. ii.
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Baik itu secara fisik, mental, maupun sosial. Bukan sekedar tidak ada

penyakit atau gangguan pada sistem reproduksinya, tapi juga

berkenaan dengan proses dan fungsi dari reproduksi itu sendiri.*®

b. Materi Pendidikan Kesehatan Reproduksi

Secara umum, untuk usia remaja, materi pendidikan kesehatan

reproduksi yang diberikan meliputi:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Gizi seimbang, cakupannya berkenaan dengan masalah anemia,
kekurangan energi, dan pertumbuhan yang terhambat yang
berdampak bagi kesehatan reproduksinya kelak di kemudian hari.
Informasi tentang kesehatan reproduksi, cakupannya meliputi
ketidakmatangan remaja secara fisik dan mental, resiko kematian
ibu dan bayi yang lebih besar, resiko aborsi yang tidak aman,
serta kehilangan kesempatan untuk pengembangan diri remaja.
Pencegahan kekerasan seksual, cakupannya meliputi tindak
perkosaan, pencabulan, dan pelecehan seksual.

Peningkatan harga diri, cakupannya meliputi bentuk-bentuk dan
akibat dari pelecehan seksual.

Pencegahan terhadap ketergantungan NAPZA, cakupannya
meliputi jenis-jenis, faktor penyebab, tingkat pemakai, dampak,
cara pencegahan, dan solusi penyalahgunaan NAPZA.
Perkawinan pada usia yang wajar, cakupnnya meliputi faktor

penyebab dan dampak dari pernikahan dini.

15 Marmi, Kesehatan Reproduksi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hal. 2-4.
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7) Peningkatan  keterampilan  hidup, cakupannya  meliputi
pemahaman kesetaraan hak antara laki-laki dan perempuan untuk
bekerja, serta pengurangan remaja bekerja pada lingkungan kerja
yang kurang memperhatikan kesehatan.

8) Peningkatan pertahanan terhadap godaan, cakupannya meliputi
ukuran kebebasan atau kemandirian dari orang tua, pembentukan
identitas diri, dan pembentukan kematangan pribadi.*®

c. Tujuan Pendidikan Kesehatan Reproduksi

Pertama, tujuan kaitannya dengan batasan sehat. Sesuai dengan
UU No. 36 Tahun 2009 bahwa pendidikan kesehatan reproduksi
tujuannya adalah untuk mewujudkan individu dan masyarakat yang
sejahtera badan, jiwa, dan sosialnya, yang memungkinkan setiap orang
hidup produktif secara sosial dan ekonomis.

Kedua, tujuan kaitannya dengan perubahan perilaku, yaitu
merubah perilaku yang belum sehat menjadi perilaku sehat. Adapun
perilaku sehat tersebut terbagi menjadi tiga macam, yaitu: 1) Perilaku
yang menjadikan kesehatan sebagai sesuatu yang bernilai di dalam
kehidupan individu dan masyarakat, 2) Secara mandiri mampu
menciptakan perilaku sehat bagi dirinya sendiri maupun kelompok,
dan 3) Mendorong penggunaan serta pengembangan sarana pelayanan

kesehatan yang ada secara tepat.*’

16 Marmi, Kesehatan Reproduksi..., hal. 17.
" Ircham Machfoedz dan Eko Suryani, Pendidikan Kesehatan Bagian dari Promosi
Kesehatan, (Yogyakarta: Fitramaya, 2013), hal. 5.

14



d. Sasaran Pendidikan Kesehatan Reproduksi
Sasaran pendidikan kesehatan reproduksi di Indonesia adalah:

1) Masyarakat umum dengan berorientasi pada masyarakat pedesaan,

2) Masyarakat dalam kelompok tertentu, seperti wanita, pemuda, dan

remaja. Termasuk dalam kelompok khusus ini adalah kelompok

lembaga pendidikan formal mulai dari TK sampai perguruan tinggi, 3)

Sasaran individu dengan teknik pendidikan kesehatan individual.®®

e. Sistem Pendidikan Kesehatan Reproduksi
Pendidikan kesehatan reproduksi dapat dilihat sebagai suatu

sistem yang terdiri dari komponen-komponen sebagai berikut:
Pertama, masukan (input), yaitu individu atau kelompok yang menjadi
subjek belajar. Kedua, proses, yaitu mekanisme dan interaksi yang
memungkinkan terjadinya perubahan perilaku subjek belajar. Dalam
proses ini berkaitan dengan metode pengajaran yang diterapkan, alat
bantu atau media pembelajaran yang digunakan, serta materi
pembelajaran yang disampaikan. Proses pendidikan kesehatan pada
umumnya terdiri dari empat tahap, yaitu:

1) Tahap sensitasi, yaitu pemberian informasi pada masyarakat
terhadap adanya hal-hal penting berkaitan dengan kesehatan.
Tahap ini belum bermaksud mengarahkan agar masyarakat
merubah pada perilaku tertentu. Bentuk kegiatan dalam tahap ini

misalnya siaran radio, poster, selebaran atau lainnya.

¥ Ibid., hal. 11-12.
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2) Tahap publisitas, tahap ini adalah kelanjutan dari tahap sensitasi.
Bentuk kegiatan dalam tahap ini misalnya press release yang
dikeluarkan oleh Kementerian Kesehatan untuk menjelaskan lebih
lanjut tentang jenis atau macam pelayanan kesehatan yang
diberikan pada fasilitas pelayanan kesehatan.

3) Tahap edukasi, tahap ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, merubah sikap serta mengarahkan kepada perilaku
yang diinginkan oleh kegiatan tersebut. Cara yang dilakukan
adalah dengan metode belajar mengajar.

4) Tahap motivasi, tahap ini adalah kelanjutan dari tahap edukasi.
Individu atau masyarakat setelah mengikuti pendidikan kesehatan
reproduksi benar-benar merubah perilaku sehari-harinya, sesuai
dengan perilaku yang dianjurkan.

Selanjutnya, komponen ketiga adalah keluaran (output), yaitu
berupa perubahan perilaku sehat dari subjek belajar. Terakhir,
komponen keempat dari sistem pendidikan kesehatan reproduksi
adalah merujuk pada konsep AGIL (adaption, goal attainment,
integration, and latent pattern maintenance), yaitu pendidikan
kesehatan reproduksi dapat terlaksana dengan baik jika terdapat
indikator ketersediaan anggaran, tujuan yang jelas, kerjasama antar

aktor, dukungan motivasi, dan sistem budaya yang kondusif.°

19 1rcham Machfoedz dan Eko Suryani, Pendidikan Kesehatan..., hal. 12-14.
20 Ali Imron, Pendidikan Kesehatan Reproduksi Remaja: Peer Education dan Efektivitas
Program PIK-KRR di Sekolah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 45.
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Kemudian, sebagai pembanding sekaligus penyempurna dari
konsep-konsep umum di atas maka, Islam menawarkan konsep-konsep
yang serupa tapi dengan penekanan-penekanan pada nilai-nilai keislaman
berkenaan dengan pendidikan kesehatan reproduksi. Adapun lebih jelasnya
sebagai berikut:

f. Pengertian Pendidikan Kesehatan Reproduksi Menurut Islam

Menurut Al Gawshi sebagaimana dikutip oleh Yusuf Madani
dijelaskan bahwa pendidikan kesehatan reproduksi adalah pemberian
pengetahuan yang benar kepada anak untuk meyiapkannya agar
mampu beradaptasi secara baik terhadap sikap-sikap seksual dalam
kehidupannya, serta agar anak memperoleh kecenderungan logis yang
benar terhadap masalah-masalah seksual dan reproduksi.?

Kemudian, Syekh Abdullah Nashih Ulwan Nasih melalui
Yusuf Madani mendefinisikan pendidikan kesehatan reproduksi
sebagai pengajaran, penyadaran, dan penerangan kepada anak sejak ia
mulai memikirkan masalah-masalah seksual, hasrat, dan pernikahan.
Sehingga, ketika anak itu tumbuh menjadi pemuda, dewasa, dan
berusaha memenuhi urusan-urusan kehidupannya maka yang
bersangkutan mengetahui kehalalan dan keharaman tentang masalah-

masalah seksual dan reproduksi.??

21 yusuf Madani, Pendidikan Seks untuk Anak dalam Islam: Panduan bagi Orang Tua,
Guru, Ulama, dan Kalangan Lainnya, penerjemah: Irwan Kurniawan, (Jakarta: Pustaka Zahra,
2003), hal. 91.

22 Yusuf Madani, Pendidikan Seks..., hal. 91.
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g. Materi Pendidikan Kesehatan Reproduksi dalam Islam
Dalam Islam, pendidikan kesehatan reproduksi yang diberikan
pada remaja harus dilakukan secara terpadu. Dari segi materinya tidak
hanya berbicara tentang anatomi dan fisiologi seksual semata, tapi
juga herus menyentuh aspek aturan sosial dan transendental yang
menjamin keselamatan hidup manusia dari dunia hingga akhirat.

1) Tabel waktu dan berbagai perubahan selama pubertas,

cakupannya meliputi tanda-tanda baligh dan berbagai
konsekuensinya terhadap hukum syariat. Salah satu landasan
normatifnya adalah HR. Ahmad yang berbunyi:
5 g e Al Jo $J\ & Lo Jear flrall Tht
1o 8 A B 28 g SE RO IR CE
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Waki' telah
menceritakan kepada kami Sufyan dari Abdul Malik bin Umair
berkata: "Aku mendengar Atiyyah Al Quradiyyi berkata: "Bahwa
pada hari ditaklukkan bani Quraidloh dihadapkan tawanan dari
mereka, maka yang telah tumbuh rambut kemaluannya (baligh,
pent) maka dia dibunuh, dan barang siapa yang belum tumbuh
rambut kemaluannya, maka dibiarkan, dan aku adalah termasuk
yang belum tumbuh rambut kemaluannya, lalu dibiarkannya oleh
beliau"?

2) Dorongan seksual, isinya mengulas tentang manusia yang

memiliki kelengkapan ciptaan berupa nafsu. Salah satu landasan

normatifnya adalah H.R Abu Daud yang berbunyi:

2 Diambil dari Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadis, hadis ini ditulis oleh
Imam Ahmad dalam Bab “Hadits 'Athiyah Al Quradli Radliyallahu Ta'ala 'Anhu”, no. 18025.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abi
Syaibah telah menceritakan kepada kami Jarir dari Asy-Syaibani
dari Abdurrahman bin Al-Aswad dari Ayahnya dari Aisyah
radliallahu ‘anha dia berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam memerintahkan kami pada waktu haidl agar memakai
kain sarung, kemudian beliau bercumbu dengan kami. Namun
siapakah di antara kalian yang sanggup menahan dorongan
seksualnya sebagaimana Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
sanggup menahannya?**

3) Menstruasi dan mimpi basah, cakupannya meliputi proses,
periode, penggolongan, dampak, hikmah dan berbagai ketentuan
syariat berkenaan dengan keduanya. Salah satu landasan

normatifnya adalah Q.S Al-Bagarah ayat 222 yang berbunyi:

[¥yy:v] J.g_ﬁm.n Jj Q«JB:M ;,.4 A.U\ d\ A.U\ (.fjﬁ\ u.o—

Artinya: Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah:
"Haidh itu adalah suatu kotoran". Oleh sebab itu hendaklah
kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh; dan janganlah
kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka
telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang
diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang
mensucikan diri.?

24 Diambil dari Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadis, hadis ini ditulis oleh
Imam Abu Daud dalam Bab “Lelaki Boleh Mencumbu Wanita Selain Persetubuhan, no. 239.
% Terjemahan ini diambil dari software Proyek Qur’an Dzikr.
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4) Organ seksual, cakupannya meliputi pemasakan organ, fungsi
organ, dan berbagai ketentuan syariat berkenaan dengannya.
Salah satu landasan normatifnya adalah H.R Abu Dawud yang

berbunyi:

Jad dy &y shaly Jaxf oS 86 K65 96 i)
Artinya: Apabila kamu mengkhitan (anak perempuan), maka
janganlah kamu habiskan (Kklitorisnya), kerena (dengan tidak

menghabiskan semuanya), perempuan tersebut lebih beruntung
dan lebih disukai oleh suaminya.?®

5) Pembuahan dan perkembangan janin, isinya tentang siklus hidup
manusia mulai dari pembuahan sampai terbentuknya janin. Salah
satu landasan normatifnya adalah Q.S Al-Mu’minun ayat 12-14

yang berbunyi:
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Artinya: Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia
dari suatu saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan
saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh
(rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah,
lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan
segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang
belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami
jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah
Allah, Pencipta Yang Paling Baik.?’

?® Hadis Shahih yang diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Sunannya jilid IV, no. 5271.
Diambil dari Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, Hanya untukmu Anakku: Panduan Lengkap Pendidikan
Anak Sejak dalam Kandungan hingga Dewasa, penerjemah: Harianto, (Jakarta: Pustaka Imam
Asy-Syafi’i, 2010), hal. 342-343.

%" Terjemahan ini diambil dari software Proyek Qur’an Dzikr.
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6) Etika sosial, moral, dan religius, cakupannya meliputi nilai-nilai
yang berkenaan dengan identitas diri dalam bertindak dan
berperilaku baik secara vertikal maupun horisontal. Salah satu

landasan normatifnya adalah H.R Bukhari yang berbunyi:

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin
Muhammad Al Ju'fi dia berkata, Telah menceritakan kepada kami
Abu 'Amir Al 'Agadi yang berkata, bahwa Telah menceritakan
kepada kami Sulaiman bin Bilal dari Abdullah bin Dinar dari
Abu Shalih dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam, beliau bersabda: "Iman memiliki lebih dari enam
puluh cabang, dan malu adalah bagian dari iman".?®

7) Gizi seimbang, cakupannya meliputi konsep makanan halal dan
baik, kebersihan makanan, dan adab dalam makan. Salah satu

landasan normatifnya adalah Q.S Al-Bagarah ayat 168 yang

berbunyi:
olgled 145 Y5 b Vs 259 ¢ &l ol @y
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Artinya: Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik
dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti

langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu
adalah musuh yang nyata bagimu.?

2 Diambil dari Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadis, hadis ini ditulis oleh
Imam Bukhari dalam Bab “Perkara-perkara Iman”, no. 8.
2 Terjemahan ini diambil dari software Proyek Qur’an Dzikr.
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8) Konsep perzinaan, cakupannya meliputi larangan perbuatan seks
di luar pernikahan, pergaulan bebas, pornoaksi, dan pornografi.
Salah satu landasan normatifnya adalah Q.S Al-Isra ayat 32 yang
berbunyi:

[¥y:vv] )7\.3.:-3 Z:L:.ﬂj i U u\fc\.:\ \JJJ\ |45
Artinya: Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina
itu adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang
buruk.*
9) Konsep pernikahan, cakupannya meliputi tatacara pernikahan,
kewajiban dan hak masing-masing pasangan satu sama lainnya,
kewajiban dan hak terhadap anak, serta masalah cerai dan rujuk.

Salah satu landasan normatifnya adalah Q.S Al-Rum ayat 21 yang

berbunyi:

dasg @) 1,808 2] L I rQ sle O 4T 2.
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Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-
Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir.**

10) Nilai etika hubungan seksual, cakupannya meliputi seks sebagai
amal ibadah, teknik hubungan seksual, dan kerahasiaan hubungan
serta kehormatan pasangan antara satu dengan lainnya. Salah satu
landasan normatifnya adalah Q.S Al-Bagarah ayat 187 yang

berbunyi:

%0 Terjemahan ini diambil dari software Proyek Qur’an Dzikr.
31 Terjemahan ini diambil dari software Proyek Qur’an Dzikr.
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11)

12)

[YAv:Y] Jl u‘u \j Vﬁ u»\.Ju.a

Artinya: ...mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah
pakaian bagi mereka...*
Penyakit menular seksual, cakupannya meliputi penyebab,

dampak, dan upaya pencegahannya. Salah satu landasan

normatifnya adalah H.R Bukhari yang berbunyi:

5wl fp 06Ul B0 §) 2 w2 8
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf
telah mengabarkan kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari
Abdullah bin 'Amir bahwa Umar pernah bepergian menuju Syam,
ketika dia sampai di daerah Sargha, diberitahukan kepadanya
bahwa negeri Syam sedang terjangkiti wabah penyakit menular,
lantas Abdurrahman bin 'Auf memberitahukan kepadanya bahwa
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika kalian
mendengar wabah tersebut menjangkiti suatu negeri, maka
janganlah kalian menuju ke sana, namun jika dia menjangkiti
suatu negeri dan kalian berada di dalamnya, maka janganlah
kalian keluar dan lari darinya."*®

Penyimpangan seksual, cakupannya meliputi berbagai bentuk
ekspresi, orientasi, dan identifikasi seksual. Salah satu landasan

normatifnya adalah Q.S Al-A’raf ayat 80-81 yang berbunyi:

%2 Terjemahan ini diambil dari software Proyek Qur ’an Dzikr.

** Diambil dari Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadis, hadis ini ditulis oleh
Imam Bukhari dalam Bab “Kusta”, no. 5289. Secara tersurat konteks hadis itu adalah untuk
penyakit kusta, namun secara umum tersirat pesan-pesan untuk senantiasa menjauhi penyakit
menular dan berperan untuk memberantasnya jika itu sudah kadung terjadi di lingkungannya di
mana dewasa ini dapat dikontekstualisasikan dalam masalah penyakit menular seksual.
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Artinya: Dan (Kami juga telah mengutus) Luth (kepada
kaumnya). (Ingatlah) tatkala dia berkata kepada mereka:
"Mengapa kamu mengerjakan perbuatan faahisyah itu, yang
belum pernah dikerjakan oleh seorangpun (di dunia ini)
sebelummu?" Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk
melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan kepada wanita,
malah kamu ini adalah kaum yang melampaui batas.*

13) Keterampilan menolak seks bebas, cakupannya meliputi konsep
kesucian diri, teladan metode menjaga diri, macam-macam
tekanan, dan keinginan coba-coba.®® Salah satu landasan

normatifnya adalah Q.S Yusuf ayat 23-24 yang berbunyi:

/“ j/
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Artinya: Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya
menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan
dia menutup pintu-pintu, seraya berkata: "Marilah ke sini". Yusuf
berkata: "Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku telah
memperlakukan aku dengan baik". Sesungguhnya orang-orang
yang zalim tiada akan beruntung. Sesungguhnya wanita itu telah
bermaksud (melakukan perbuatan itu) dengan Yusuf, dan
Yusufpun bermaksud (melakukan pula) dengan wanita itu
andaikata dia tidak melihat tanda (dari) Tuhannya.®

% Terjemahan ini diambil dari software Proyek Qur’an Dzikr.

% Aliah B. Purwakania Hasan, Pengantar Psikologi Kesehatan Islami, (Jakarta: Rajawali,
2008), hal. 293-296.

% Terjemahan ini diambil dari software Proyek Qur’an Dzikr.

24



h. Karakteristik Pendidikan Kesehatan Reproduksi Menurut Islam

1)

2)

Menyentuh aspek ketuhanan, vyaitu pendidikan kesehatan
reproduksi harus bersumber pada ajaran-ajaran Allah SWT. Anak
harus dididik agar mampu memahami adanya ikatan yang kuat
antara aktivitas seksual yang suci dengan tujuan penciptaan
seorang hamba. Bukan sekedar kontrol yang kuat dan
pengendalian diri dari perkara-perkara yang haram, namun juga
harus menyadarkan tentang adanya takdir, serta merangsang
timbulnya rasa keimanan dalam aktivitasnya untuk meraih
keridhaan-Nya.

Berkaitan dengan aspek kemanusiaan, yaitu pendidikan kesehatan
reproduksi harus mampu memberikan pemahaman kepada anak
bahwa ini adalah bagian dari sifat dan kebutuhan manusia yang
akan memperkuat aspek keilmuan, kehormatan dan kesucian.
Dibatasinya kebolehan untuk melihat aurat anak-anak hanya pada
tujuan-tujuan yang sesuai syariat, seperti membersihkannya dari
najis atau membantu anak memakaikan pakaiannya, merupakan
seruan Islam untuk memuliakan aurat anak agar ketika dewasa
akan merasa malu ketika dipandang dan atau terlihat orang lain.
Dengan begitu kehormatan dan harga diri sebagai manusia di
mata sesama akan tetap terjaga, nilai-nilai kesehatan dari
kebersihan dan kesucian tubuh akan dimiliki, serta terciptanya

kondisi kejiwaan yang mulia di hadapan Allah SWT.
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3)

4)

Dilaksanakan secara integral, yaitu dalam Islam pendidikan
kesehatan reproduksi merupakan satu komponen dari suatu sistem
yang saling berhubungan dan saling menyempurnakan. Oleh
sebab itu, tidak boleh diajarkan hanya sebagai aturan yang
mengatur urusan seks semata dan meninggalkan integralnya
dengan kaidah-kaidah yang lain. Misalnya pendidikan kesehatan
reproduksi tidak hanya mengajarkan tentang seluk-beluk
perubahan dan fungsi organ tubuh. Namun, juga harus
mengajarkan hukum-hukum syariat secara detail yang berkenaan
dengannya, demi mempersiapkan peserta didik dalam
menghadapi berbagai perubahan yang dialaminya.

Dilaksanakan secara bertahap dan berkesinambungan, yaitu pada
prinsipnya masalah perkembangan reproduksi selalu mengiringi
kehidupan manusia. Oleh karena itu, proses pendidikannya harus
dilangsungkan pada seluruh fase perkembangan manusia sesuai
dengan tingkat kematangan seks dan perkembangan wawasannya.
Pada masa kanak-kanak, Islam meletakkan hukum-hukum syariat
untuk mempersiapkan anak sebelum memperoleh beban syariat
dan pada wusia balig untuk mengatur serta mengarahkan
kecenderungan seksual yang pada umumnya berada pada kondisi
fluktuatif. Karena jika tidak ada pengarahan khusus maka terbuka
kemungkinan terjadinya perilaku yang jutru akan menghancurkan

masa depan remaja.
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5) Dilaksanakan sesuai kenyataan dan kebenaran, yaitu pendidikan
kesehatan reproduksi membahas fenomena-fenomena ilmiah
tentang nafsu seksual pada organ tubuh manusia. Oleh karena itu,
harus dihindari pandangan yang negatif, kurang mendasar dan
berlebihan. Sebab syariat Islam telah meletakkan hukumnya
secara proporsional untuk menjelaskan urusan-urusan reproduksi.
Seperti keberadaan nutfah, sel telur, haid, mimpi basah, etika
pergaulan, dan sebagainya telah dijelaskan secara jelas serta
terbukti secara ilmiah dalam bingkai perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.*’

2. Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti adalah
pendidikan yang memberikan pengetahuan dan keterampilan, serta
membentuk sikap kepribadian peserta didik dalam mengamalkan
ajaran agama Islam.® PAI dan Budi Pekerti merupakan mata pelajaran
wajib pada semua jenjang pendidikan. Untuk jenjang SMP kontennya
ditetapkan oleh pusat dalam bentuk rumusan Kompetensi Inti (KI) dan

Kompetensi Dasar (KD) yang tertuang dalam bentuk Permendikbud

No. 58 Tahun 2014 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum

Sekolah Menengah Pertama. (Lampiran I1)

*"Yusuf Madani, Pendidikan Seks..., hal. 94-101.

% Pedoman Mata Pelajaran Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah dalam
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58 Tahun 2014 tentang Kurikulum
Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah, (Jakarta: Kemendikbud RI, 2014), hal. 1.
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b. Desain Pembelajaran

Kata desain berasa dari bahasa Inggris design yang berarti
suatu kerangka bentuk, rancangan, motif, pola, serta corak. Dilihat dari
sudut pandang proses, desain pembelajaran menurut Herbert Simon
sebagaimana dikutip oleh Novan merupakan suatu proses pemecahan
masalah. Jadi, suatu desain muncul karena kebutuhan manusia untuk
memecahkan masalahnya. Dari situ manusia dituntut untuk
menentukan langkah-langkah sistematis untuk memecahkan masalah.
Dalam konteks pembelajaran di sekolah, langkah-langkah tersebut
diawali dari analisis perkembangan peserta didik guna mengetahui
kebutuhannya, kemudian merancang tujuan pembelajaran, merancang
materi pembelajaran, merancang pengalaman belajar (selanjutnya
disebut langkah pembelajaran), merancang sumber-sumber belajar, dan
merancang evaluasi pembelajaran.*

c. Desain Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti

Dalam konteks Kurikulum 2013 desain pembelajaran
dirancang dalam bentuk Silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Silabus mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti
dikembangkan oleh Pemerintah (Lampiran I1l1). Sementara itu, RPP
bisa dikembangkan secara otonom oleh seorang pendidik, termasuk
dengan mengikuti langkah-langkah yang ditawarkan oleh Novan Ardy

sebagaimana disebutkan di atas selama tetap mengacu pada pedoman
mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti berikut ini:

% Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan: Tata Rancang Pembelajaran
Menuju Pencapaian Kompetensi, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2013), hal. 21-24.



1) Perencanaan
Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
mengacu pada Standar Isi. Perencanaan pembelajaran
meliputi penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dan
penyiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian
pembelajaran, dan skenario pembelajaran.
a) Silabus
Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka
pembelajaran untuk setiap bahan kajian mata pelajaran.
Silabus paling sedikit memuat:
(1) Identitas mata pelajaran
(2) ldentitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan
dan kelas
(3) Kompetensi inti
(4) Kompetensi dasar
(5) Materi pembelajaran
(6) Pembelajaran
(7) Penilaian
(8) Alokasi waktu
(9) Sumber belajar
b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah
rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu
pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus
untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik
dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD).
Komponen RPP terdiri atas:
(1) ldentitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan
(2) Identitas mata pelajaran atau tema/subtema
(3) Kelas/semester
(4) Materi pembelajaran
(5) Alokasi waktu, ditentukan sesuai dengan keperluan
untuk pencapaian KD dan beban belajar dengan
mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang
tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai
(6) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian
kompetensi
(7) Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip,
dan prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk
butir-butir  sesuai dengan rumusan indikator
ketercapaian kompetensi
(8) Media pembelajaran, berupa alat bantu proses
pembelajaran untuk menyampaikan materi pelajaran

29



(9) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan
elektronik, alam sekitar, atau sumber belajar lain
yang relevan

(10) Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui
tahapan pendahuluan, inti (mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, menalar/mengasosiasi,
dan mengomunikasikan), dan penutup

(11) Penilaian hasil pembelajaran

Dalam menyusun RPP hendaknya memerhatikan prinsip-

prinsip sebagai berikut:

(1) Perbedaan individual peserta didik antara lain
kemampuan awal, tingkat intelektual, bakat, potensi,
minat, motivasi belajar, kemampuan sosial, emosi,
gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar,
latar belakang budaya, norma, nilai, dan/atau
lingkungan peserta didik.

(2) Partisipasi aktif peserta didik.

(3) Berpusat pada peserta didik untuk mendorong
semangat belajar, motivasi, minat, Kreativitas,
inisiatif, inspirasi, inovasi dan kemandirian.

(4) Pengembangan budaya membaca dan menulis yang
dirancang untuk mengembangkan kegemaran
membaca, pemahaman beragam bacaan, dan
berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.

(5) Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP
memuat rancangan program pemberian umpan balik
positif, penguatan, pengayaan, dan remedi.

(6) Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara
KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
indikator pencapaian kompetensi, penilaian, dan
sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman
belajar.

(7) Mengakomodasi  pembelajaran  tematik-terpadu,
keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek
belajar, dan keragaman budaya.

(8) Penerapan teknologi informasi dan komunikasi
secara terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai
dengan situasi dan kondisi.

2) Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari
RPP, meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.
a) Kegiatan Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, guru:

(1) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik
untuk mengikuti proses pembelajaran
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(2) Memberi motivasi belajar siswa secara kontekstual
sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar dalam
kehidupan sehari-hari, dengan memberikan contoh
dan perbandingan lokal, nasional dan internasional

(3) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi
yang akan dipelajari

(4) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi
dasar yang akan dicapai

(5) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan
uraian kegiatan sesuai silabus.

b) Kegiatan Inti
Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode
pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar
yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan
mata pelajaran. Pemilihan pendekatan tematik dan/atau
scientific dan/atau inkuiri dan penyingkapan (discovery)
dan/atau pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis
pemecahan masalah (project based learning) disesuaikan
dengan karakteristik kompetensi dan jenjang pendidikan.

(1) Sikap, sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah
satu alternatif yang dipilih adalah proses afeksi mulai
dari menerima, menjalankan, menghargai,
menghayati, hingga mengamalkan. Seluruh aktivitas
pembelajaran berorientasi pada tahapan kompetensi
yang mendorong siswa untuk melakuan aktivitas

tersebut.
(2) Pengetahuan, dimiliki melalui aktivitas mengetahui,
memahami, menerapkan, menganalisis,

mengevaluasi, hingga mencipta.  Karakteritik
aktivititas belajar dalam domain pengetahuan ini
memiliki perbedaan dan kesamaan dengan aktivitas
belajar dalam domain keterampilan.  Untuk
memperkuat pendekatan scientific, dan tematik
sangat disarankan untuk menerapkan belajar berbasis
penyingkapan penelitian (discovery/inquiry
learning). Untuk mendorong peserta didik
menghasilkan karya kreatif dan kontekstual, baik
individual maupun kelompok, disarankan
menggunakan  pendekatan pembelajaran  yang
menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah
(project based learning).

(3) Keterampilan, diperoleh melalui kegiatan
mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji,
dan mencipta. Seluruh isi materi (topik dan subtopik)
mata pelajaran yang diturunkan dari keterampilan
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harus mendorong siswa untuk melakukan proses
pengamatan hingga penciptaan. Untuk mewujudkan
keterampilan tersebut perlu melakukan pembelajaran
yang menerapkan modus belajar  berbasis
penyingkapan/penelitian (discovery/inquirylearning)
dan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis
pemecahan masalah (project based learning).
c) Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru bersama siswa baik secara

individual maupun kelompok melakukan refleksi untuk

mengevaluasi:

(1) Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-
hasil yang diperoleh untuk selanjutnya secara
bersama menemukan manfaat langsung maupun tidak
langsung dari hasil pembelajaran yang telah
berlangsung

(2) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran

(3) Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
pemberian tugas, baik tugas individual maupun
kelompok

(4) Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran
untuk pertemuan berikutnya.

3) Penilaian

Penilaian proses pembelajaran menggunakan pendekatan
penilaian otentik (authentic assesment) yang menilai
kesiapan siswa, proses, dan hasil belajar secara utuh.
Keterpaduan penilaian ketiga komponen tersebut akan
menggambarkan kapasitas, gaya, dan perolehan belajar
siswa atau bahkan mampu menghasilkan dampak
instruksional (instructional effect) dan dampak pengiring
(nurturant effect) dari pembelajaran. Penilaian merupakan
suatu proses yang dilakukan melalui langkah-langkah
perencanaan, penyusunan alat penilaian, pengumpulan
informasi  melalui sejumlah bukti yang menunjukkan
pencapaian hasil belajar peserta didik, pengolahan, dan
penggunaan informasi tentang hasil belajar peserta didik.
Dalam PAI, penilaian yang dilakukan adalah penilaian
proses dan outcome yang dilaksanakan melalui berbagai
cara, seperti penilaian unjuk kerja (performance), penilaian
sikap, penilaian tertulis (paper and pencil test), penilaian
proyek, penilaian produk, penilaian melalui kumpulan hasil
kerja/karya peserta didik (portfolio), dan penilaian diri.*°

0 pedoman Mata Pelajaran..., hal. 6-9.
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3. Integrasi
a. Pengertian Integrasi
Integrasi berasal dari kata kerja to integrate, yang berarti
menghubungkan sesuatu dengan sesuatu yang lain sehingga menjadi
suatu bentuk yang utuh. Kemudian, dari kata kerja to integrate tersebut
lahir kata benda integration dan kata sifat integrative atau integrated.
Sehingga, dalam konteks ini yang dimaksud dengan integrasi adalah
menghubungkan sekaligus menyatukan antara dua hal atau lebih dari
materi, pemikiran, atau pendekatan. Konkritnya integrasi dapat
direalisasikan dalam dua bidang, yakni dalam studi Islam itu sendiri,
mencakup bidang-bidang spesialisasi tertentu yang harus mampu
dihubungkan antara satu dengan yang lain, dan integrasi antara ilmu
agama Islam dengan ilmu umum.*
b. Implementasi dan Model Kajian Integrasi
Dengan mempertimbangkan faktor kemudahan dan yang
memang memungkinkan untuk diterapkan, maka implementasi integrasi
keilmuan pada penelitian kali ini dilakukan pada level materi dengan
mengikuti model-model kajian sebagai berikut:
1) Informatif, yaitu bahwa suatu disiplin ilmu perlu diperkaya dengan
informasi yang dimiliki oleh disiplin ilmu lain, sehingga wawasan

pengetahuannya semakin luas.

* Waryani Fajar Riyanto, Integrasi-Interkoneksi Keilmuan: Biografi Intelektual M. Amin
Abdullah, Person, Knowledge, and Institution, (Yogyakarta: Suka Press, 2013), hal. 766-769.
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2) Konfirmatif, yaitu bahwa suatu disiplin ilmu tertentu untuk dapat
membangun teori yang kokoh perlu memperoleh penegasan dari
disiplin ilmu yang lain.

3) Similarisasi, yaitu menyamakan begitu saja antara konsep-konsep
sains dengan konsep-konsep yang berasal dari agama, padahal
belum tentu hal tersebut sama.

4) Paralelisasi, yaitu menganggap paralel konsep yang berasal dari al-
Qur’an dengan konsep yang berasal dari sains kerena kemiripan
konotasinya tanpa menyamakan keduanya.

5) Komplementasi, yaitu antara sains dan agama saling mengisi dan
memperkuat satu sama lain, tetapi tetap mempertahankan eksistensi
masing-masing.*

c. Orientasi Pembelajaran Integratif
Untuk mencapai remaja yang sehat reproduksinya, integrasi
tidak cukup hanya dilakukan pada meterinya, tapi juga pada orientasi
pembelajarannya. Dalam hal ini secara umum pemerintah telah
memberikan rambu-rambu pelaksanaannya sebagai berikut: 1) Tidak
dikemas dalam bentuk mata pelajaran baru, 2) Tidak memerlukan

tambahan alokasi waktu, 3) Tidak memerlukan tambahan guru baru, 4)

Dapat diterapkan pada kurikulum apapun, 6) Menggunakan pendekatan

dan metode yang variatif.

2 Bermawy Munthe, dkk., Sukses di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: CTSD UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2011), hal. 17.
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Dengan menaati rambu-rambu di atas pembelajaran integratif
akan melahirkan peserta didik lebih aktif, iklim belajar menyenangkan,
pergeseran fungsi pendidik dari sekedar pemberi informasi menjadi
fasilitator, materi yang aplikatif karena sesuai lingkup kehidupan
peserta didik, dan mereka juga akan terbiasa dengan mencari informasi
dari berbagai sumber.*?

Untuk memudahkan pemahaman, dari berbagai teori yang penulis
jelaskan di atas, alur kerjanya dapat dipahami dari ringkasan yang penulis
tuangkan dalam bentuk sebuah bagan. (Lampiran V)

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Dilihat dari sisi pengumpulan data, jenis penelitian ini adalah
library research, yakni hasil penelusuran pustaka digunakan sebagai
tumpuan utama keseluruhan penelitian,** mulai dari pencaraian informasi
penelitian sejenis, memperdalam kajian teoritis, sampai dengan data
penelitiannya juga menggunakan sumber kepustakaan. Sehingga, pada
pelaksanaannya penelitian ini dimaksudkan untuk menjelaskan dan
memecahkan problem yang bersifat konseptulal-teoritis® tentang
pengintegrasian  pendidikan kesehatan reproduksi dalam desain

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP.

* Dirjen Kelembagaan Agama Islam, Pedoman Integrasi Life Skill terhadap
Pembelajaran, (Jakarta: 2005, Departemen Agama RI), hal. 22.

* Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2004), hal. 1-2.

* Suwadi, dkk. Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012), hal. 20.
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2.

Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan pedagogi,
yaitu suatu studi tentang cara seorang guru mengajar.*® Pendekatan ini
dipilih karena penulis ingin mengkaji tentang konsep pengintegrasian
pendidikan kesehatan reproduksi dalam desain pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti SMP secara komprehensif mulai dari pengenalan karakteristik dan
kebutuhan peserta didik, pengembangan materi terkait kebutuhan yang ada
sesuai KD yang relevan, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi
untuk  kepentingan penyelenggaraan kegiatan yang mendidik, serta
penyelenggaraaan evaluasi proses dan hasil belajar.
Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data
dokumentasi, yaitu mencari data mengenai variabel-variabel yang
bersangkutan dengan penelitian ini dari sumber data berupa dokumen
tertulis seperti: Buku, transkrip, surat kabar, majalah, dan peraturan
perundang-undangan. Serta dokumen non terulis seperti: Patung, film, dan
rekaman.*’

Kemudian, dari berbagai sumber data di atas dibagi menjadi dua
ketegori, yaitu kategori sumber primer dan sumber sekunder.”® Adapun

rinciannya sebagai berikut:

hal. 47.

*® Sudarwan Danim, Pedagogi, Andragogi dan Heutagogi, (Bandung: Alfa Beta, 2010),

*" Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 82.
*® Suwadi, dkk. Panduan Penulisan..., hal. 21.

36



a. Sumber primer, bahwa yang menjadi sumber data primer dalam
penelitian ini adalah buku Pendidikan Agam Islam dan Budi Pekerti:
SMP/MTs Kelas VII serta Pendidikan Agam Islam dan Budi Pekerti:
SMP/MTs Kelas VIII yang diterbitkan di Jakarta oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2014. Dan juga buku
Pendidikan Kesehatan Reproduksi Remaja: Peer Education dan
Efektivitas Program PIK-KRR di Sekolah, karya Ali Imron yang
diterbitkan di kota Yogyakarta oleh Ar-Ruzz Media pada tahun 2012,
Ketiganya dipilih karena dinilai paling sesuai dan komprehensif
dengan penelitian ini.

b. Sumber sekunder, bahwa sifat sumber sekunder adalah sebagai data
pendukung, sehingga terbuka bagi segala jenis dokumen, baik itu
berupa buku, seperti: Pendidikan Seks untuk Anak dalam Islam:
Panduan bagi Orang Tua, Guru, Ulama, dan Kalangan Lainnya karya
Yusuf Madani, Desain Pembelajaran Pendidikan: Tata Rancang
Pembelajaran Menuju Pencapaian Kompetensi karya Novan Ardy
Wiyani, Psikologi Kespro karya Namura Lumongga Lubis,
Adolescence: Perkembangan Remaja karya Santrock, Integrasi-
Interkoneksi Keilmuan: Biografi Intelektual M. Amin Abdullah,
Person, Knowlwdge, and Institution karya Waryani Fajar Riyanto, dan
sebagainya. Termasuk juga berbagai jenis majalah, artikel online,
peraturan perundang-undangan, dan koran selama dokumen-dokumen

tersebut relevan dengan kebutuhan penelitian.
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4. Metode Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini menggunakan metode content
analysis, yaitu teknik penelitian yang ditujukan untuk membuat
kesimpulan dengan cara mengidentifikasi karakteristik tertentu pada
pesan-pesan dari suatu teks secara sistematis dan objektif. Karakteristik
utamanya dengan melakukan pengklasifikasian materi simbolis dengan
mempertimbangkan bagian-bagian dari materi tekstual yang benar-benar
berada dalam kategori skema penelitian. Pernyataan dan tanda dalam teks
dipandang sebagai bahan mentah yang harus diolah agar menghasilkan

dampak terhadap isi.*

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini dibagi dalam
tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Bagian awal
terdiri dari judul, surat pernyataan, persetujuan pembimbing, pengesahan,
motto, persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar
lampiran.

Selanjutnya, bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari bagian
pendahuluan sampai bagian penutup yang seluruhnya tertuang dalam bentuk bab-
bab sebagai satu-kesatuan. Bab Il berisi penjabaran tentang gambaran umum
remaja SMP. Bab Ill berisi analisis tentang integrasi pendidikan kesehatan
reproduksi dalam desain pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti SMP.

%9 Stefan Titscher, dkk., Metode Analisis Teks dan Wacana, penerjemah: Gazali, dkk.,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 97-98.

38



Adapun bagian terakhir dari bagian inti skripsi ini adalah bab 1V. Bab
ini disebut penutup yang memuat kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.
Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan

berbagai lampiran yang terkait dengan proses dan hasil penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Pola perkembangan peserta didik SMP menjadi penyebab adanya kebutuhan
akan pendidikan kesehatan reproduksi yang harus dipenuhi dalam pembelajaran

PAI dan Budi Pekerti.

. Perancangan desain pembelajaran PAI dan Budi Pekerti SMP ditempuh melalui

enam tahap, yaitu analisis kebutuhan peserta didik, perancangan tujuan, materi,

langkah pembelajaran, sumber belajar, dan evaluasi pembelajaran.

Pengintegrasian pendidikan kesehatan reproduksi yang dibutuhkan peserta

didik dalam desain pembelajaran PAl dan Budi Pekerti SMP dapat

diimplementasikan melalui beberapa tahap:

a. Tahap pertama adalah tahap analisis kebutuhan peserta didik. Hasil analisis
menunjukkan bahwa yang mereka butuhkan adalah informasi tentang seluk-
beluk perubahan fisik, pengaruh pola makan terhadap menstruasi, penyebab
keluarnya mani, dorongan seksual, relasi antar jenis, dan pencegahan PMS.

b. Tahap kedua adalah perancangan tujuan. Dari struktur kurikulum PAI dan
Budi Pekerti SMP, terdapat tiga KD dalam tema taharah dari kelas VII dan
empat KD dalam tema makanan dari kelas VIII yang diturunkan menjadi
tujuan pembelajaran yang secara operasional digunakan untuk mengukur
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus dimiliki peserta didik

tentang kesehatan reproduksi.



c. Tahap ketiga adalah perancangan materi. Materi taharah dikonfirmasi
dengan materi organ seksual, diparalelkan dengan materi dorongan seksual,
diinformasikan tentang perubahan selama pubertas, konsep diri, masalah
jerawat, dan PMS. Materi sabar diparalelkan dengan materi dorongan
seksual. Materi ketayiban makanan dan minuman dikomplementasikan
dengan materi tentang nutrisi dan gizi dalam prespektif kesehatan
reproduksi. Materi puasa diparalelkan dengan materi dorongan seksual

d. Tahap keempat adalah perancangan pengalaman belajar. Sesuai Pedoman
Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti, peserta didik diposisikan sebagai
subjek belajar yang didesain agar terbiasa aktif megamati, menanyakan,
mengumpulkan informasi,  menalar, dan mengomunikasikan seputar
kesehatan reproduksinya

e. Tahap kelima adalah perancangan sumber belajar. Sumber belajar
merupakan perpaduan antara buku pegangan siswa, internet, narasumber,
dan lingkungan agar peserta didik terbiasa belajar dari banyak sumber.

f. Tahap keenam adalah perancangan evaluasi pembelajaran pada aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Indikator aspek sikap dibuat berdasarkan
ciri-ciri hipotetik yang bersifat relatif dengan teknik penilaiannya berupa
non tes dalam bentuk skala sikap dan biografi. Indikator aspek pengetahuan
dibuat berdasarkan susunan materi yang diajarkan dengan teknik
penilaiannya berupa tes dalam bentuk uraian terbuka. Indikator aspek
keterampilan dibuat berdasarkan kemampuan melakukan gerakan dengan
teknik penilaiannya berupa performance tes dalam bentuk skala penilaian

dan portofolio.
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B. Saran-saran
Sebagai sebuah konsep, jika integrasi pendidikan kesehatan reproduksi
dalam desain pembelajaran PAIl dan Budi Pekerti  betul-betul ingin
dilaksanakan di sekolah maka, perlu diperhatikan berbagai hal sebagai berikut:

1. Analisis kebutuhan peserta didik hendaknya dilakukan secara sistematis dan
berkelanjutan, karena dengan begitu desain pembelajaran yang dibuat akan
tetap kontekstual dengan kebutuhan peserta didik yang bersifat dinamis.

2. Materi PAI dan Budi Pekerti yang diintegrasikan dengan materi pendidikan
kesehatan reproduksi hasilnya relatif luas skopnya bagi peserta didik,
misalnya dalam hal perbendaharaan kata. Oleh karena itu, untuk membantu
peserta didik hendaknya guru mengemasnya dalam berbagai bentuk bahan
ajar seperti modul, LKS, atau diktat yang bahasanya mudah dipahami
oleh peserta didik serta menarik karena dilengkapi ilustrasi.

3. Desain pembelajarn PAI dan Budi Pekerti yang terintegrasi dengan
pendidikan kesehatan reproduksi menuntut penggunaan berbagai macam
sumber belajar. Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya peserta didik
senantiasa harus dipandu untuk menggunakan berbagai macam keterampilan
yang telah dimilikinya dalam rangka memudahkan akses kepada sumber-
sumber belajar yang telah ditentukan. Misalnya peserta didik dipandu untuk
menggunakan teknik skimming yang didapat dari pelajaran Bahasa Inggris
ketika mengakses sumber belajar berupa buku paket, peserta didik dipandu
untuk menggunakan teknik berkomunikasi yang baik yang didapat dari

pelajaran Bahasa Indonesia ketika mengakses informasi dari narasumber.

185



4. Dalam rangka evaluasi, semua aspek yang dinilai harus memiliki kriteria
yang jelas. Meskipun pada aspek sikap sifatnya sangat hipotetik relatif,
namun dengan begitu akan memudahkan pelaksanaan evaluasi dan
meningkatkan objektivitas hasil.

. Kata Penutup

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang senantiasa memberikan
kenikmatan, petunjuk, dan kemudahan bagi setiap hambanya. Hanya karena-Nya
penyusunan skripsi dengan judul “Integrasi Pendidikan Kesehatan Reproduksi
dalam Desain Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti SMP” ini dapat terselesaikan
dengan baik.

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada seluruh pihak yang telah
membantu dalam prosesnya sehingga bisa menjadi seperti ini. Semoga kedepannya
baik secara langsung maupun tidak langsung skripsi ini bisa mendatangakan
kemanfaatan bagi semua.

Namun begitu, seperti peribahasa mengatakan, tidak ada gading yang tak
retak. Begitu juga dengan skripsi ini, tentu banyak kesalahan dan kekurangan di
dalamnya. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun senantiasa dinanti

demi perbaikan di masa yang akan datang.
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Lampiran I: Hasil Wawancara Pra Penelitian

Dari sisi pengumpulan data, skripsi ini murni menggunakan hasil

penelusuran kepustakaan sebagai data utama penelitian. Akan tetapi, sebagai

penguat untuk menjudge bahwa pendidikan kesehatan

reproduksi

belum

sepenuhnya diajarkan dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti maka dilakukan

wawancara secara online kepada 20 peserta didik di SMP N 1 Kalasan, Kab.

Sleman pada hari Jumat, 26 September 2014. Dan berikut adalah hasilnya:

Nama Peserta Didik

Pertanyaan 1

Pertanyaan 2

Pertanyaan 3

Abni Jelang Milani

Akif Najakhi

Anggitya

Arnidyah Puspitasari

Fagih Faturahman

Fela Astarani

Mariya Nabila

Mi'atu Duria H

Putri Tenshi

Rayhan

Rizky Ilham M.

Rohmah Armedika

Santika Widya Imani

Swadito G. U.

Yenny Febi

Yuanita Tri Utami

Yulia Tri Khikmawati

O | k| k| O O k| O O O k|l O O O F| | k=

O O k| O O O O O O O o o o o o = o

O O O O O O] k| O O O k| O O O | | Pk

Zenanda Pramestika

0

0

0

Persentase Per Item

40%

10%

25%

Rata-rata Persentase

25% (materi pernah diajarkan)
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Instrumen Pertanyaan:

1. Saat pelajaran PAI, apakah kalian pernah mendapatkan materi tentang
menstruasi (bagi perempuan) dan mimpi basah (bagi laki-laki)?

2. Saat pelajaran PAI, apakah kalian pernah mendapatkan materi tentang penyakit
menular seksual seperti HIV/Aids?

3. Saat pelAjaran PAI, apakah kalian pernah mendapatkan materi tentang
perubahan fisik seperti tumbuhnya buah dada atau tumbuhnya rambut
kemaluan yang kalian alami?

Interpretasi:

Konten pendidikan kesehatan reproduksi sebagaimana diwakili oleh ketiga
pertanyaan di atas memang belum sepenuhnya diajarkan di sekolah, khususnya
dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. Terbukti dari hasil wawancara tersebut
baru sebanyak 25% dari poin pertanyaan yang diajukan dinyatakan pernah
diajarkan dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. Sementara 75% sisanya

dinyatakan belum pernah diajarkan dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti.
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Lampiran 1l: KI-KD Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti SMP

1. Kelas VII

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar

1. Menghargai dan | 1.1  Menghayati Al-Quran sebagai
menghayati ajaran agama implementasi dari pemahaman rukun
yang dianutnya iman

1.2 Beriman kepada Allah SWT

1.3 Beriman kepada malaikat Allah SWT

1.4  Menerapkan ketentuan bersuci dari

hadas kecil dan hadas besar
berdasarkan syariat Islam

1.5  Menunaikan shalat wajib berjamaah

sebagai implementasi dari
pemahaman rukun Islam
1.6 Menunaikan shalat Jumat sebagai
implementasi dari pemahaman Q.S.
Al-Jumu‘ah (62): 9

1.7 Menunaikan shalat jamak gasar ketika
bepergian jauh (musafir) sebagai
implementasi dari pemahaman
ketaatan beribadah

2. Menghargai dan | 2.1  Menghargai perilaku jujur sebagai
menghayati perilaku jujur, implementasi dari pemahaman Q.S.
disiplin, tanggungjawa, Al-Bagarah (2): 42 dan hadis terkait
peduli (toleransi, gotong | 2.2  Menghargai perilaku hormat dan
royong), santun, percaya patuh kepada orang tua dan guru
diri, dalam berinteraksi sebagai implementasi dari Q.S. Al-
secara  efektif  dengan Bagarah (2): 83 dan hadis terkait
lingkungan sosial dan alam | 2.3  Menghargai perilaku empati terhadap
dalam jangkauan pergaulan sesama sebagai implementasi dari
dan keberadaannya Q.S. An-Nisa (4): 8 dan hadis terkait
2.4 Menghargai perilaku ikhlas, sabar,
dan pemaaf sebagai implementasi dari
pemahaman Q.S. An-Nisa (4):146,
Q.S. Al Bagarah (2):153, dan Q.S. Ali
Imran (3): 134, dan hadis terkait

2.5  Menghargai perilaku amanah sebagai
implementasi dari Q.S. Al-Anfal (8):
27 dan hadis terkait

2.6 Menghargai  perilaku istigamah
sebagai implementasi dari
pemahaman QS Al-Ahgaf (46): 13
dan hadis terkait
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2.7

2.8

2.9

Menghargai perilaku semangat
menuntut ilmu sebagai implementasi
dari pemahaman sifat Allah (Al-
’Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan al-
Bashir) dan Q.S. Al-Mujadilah (58):
11 dan Q.S. Ar-Rahman (55):33 serta
hadis terkait

Meneladani perjuangan Nabi
Muhammad SAW periode Mekah dan
Madinah

Meneladani sikap terpuji
Khulafaurrasyidin

3. Memahami pengetahuan
(faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya
terkait ~ fenomena  dan
kejadian tampak mata

3.1

DV

3.3

3.4

3.5

3.6

3.7
3.8
3.9
3.10
3.11
3.12
3.13

3.14

Memahami makna al-Asmaul-Husna:
Al-’Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan al-
Bashir

Memahami makna iman kepada
malaikat berdasarkan dalil naqgli
Memahami  kandungan Q.S. Al-
Mujadilah  (568): 11 dan Q.S. Ar-
Rahman (55): 33 serta hadits terkait
tentang menuntut ilmu

Memahami makna empati terhadap
sesama sesuai kandungan Q.S. An-Nisa
(4): 8 dan hadis terkait

Memahami kandungan Q.S. An-Nisa
(4) : 146, Q.S. Al-Bagarah (2): 153, dan
Q.S. Ali Imran (3): 134 serta hadis
tentang ikhlas, sabar, dan pemaaf
Memahami makna amanah sesuai
kandungan Q.S. Al-Anfal (8): 27 dan
hadis terkait

Memahami istigamah sesuai kandungan
Q.S. Al-Ahgaf (46): 13 dan hadis terkait
Memahami ketentuan bersuci dari hadas
besar berdasarkan ketentuan syari’at
Islam

Memahami ketentuan shalat berjamaah
Memahami ketentuan shalat Jumat
Memahami ketentuan shalat Jamak
Qasar

Memahami sejarah perjuangan Nabi
Muhammad SAW periode Mekah
Memahami sejarah perjuangan Nabi
Muhammad SAW periode Madinah
Mengetahui sikap khulafaurrasyidin

4. Mencoba, mengolah, dan

4.1

Menyajikan contoh perilaku yang
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menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan,  mengurai,
merangkai,  memodifikasi,
dan membuat) dan ranah
abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar,
dan  mengarang)  sesuai
dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut
pandang/teori

4.2

43.1

4.3.2

4.4
45.1
45.2
4.6
4.7
4.8
4.9
4.10
411
4.12

4.13

4.14

mencerminkan orang yang
meneladani  al-Asmaul-Husna:  Al-
’Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan al-
Bashir

Menyajikan contoh perilaku yang
mencerminkan iman kepada malaikat.
Membaca Q.S. Al- Mujadilah (58):11,
Q.S. Ar-Rahman (55): 33, Q.S. An-
Nisa (4): 146, Q.S. Al-Bagarah (2):
153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134
dengan tartil

Menunjukkan hafalan Q.S. Al-
Mujadilah (58): 11, Q.S. Ar-Rahman
(55): 33, Q.S. An-Nisa (4):146, QS.
Al Bagarah (2):153, dan Q.S. Ali
Imran (3): 134 dengan lancar.
Mencontohkan  perilaku  empati
terhadap sesama sesuai kandungan QS
An-Nisa (4): 8 dan hadis terkait
Membaca Q.S.An-Nisa (4): 146, Q.S.
Al-Bagarah (2): 153, dan Q.S. Ali
Imran (3): 134 dengan tartil
Menunjukkan hafalan Q.S. An-Nisa
(4):146, QS. Al Bagarah (2):153, dan
Q.S. Ali Imran (3): 134 dengan lancar
Mencontohkan  perilaku  amanah
sesuai kandungan Q.S. Al-Anfal (8):
27 dan hadis terkait

Mencontohkan perilaku istigamah
sesuai kandungan QS. Al-Ahgaf (46):
13 dan hadis terkait

Mempraktikkan tata cara bersuci dari
hadas besar

Mempraktikkan shalat berjamaah
Mempraktikkan shalat Jumat
Mempraktikkan shalat jamak dan
gasar

Menyajikan strategi perjuangan yang
dilakukan Nabi Muhammad Saw.
periode Mekah

Menyajikan strategi perjuangan yang
dilakukan Nabi Muhammad Saw.
periode Madinah

Mencontohkan perilaku terpuji dari
khulafaurrasyidin
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2. Kelas VIII

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

1. Menghargai dan | 1.1  Menghayati Al-Quran sebagai
menghayati ajaran agama implementasi dari pemahaman rukun
yang dianutnya iman.

1.2 Meyakini Kitab suci Al-Quran sebagai
pedoman hidup sehari-hari

1.3 Meyakini Nabi Muhammad SAW
sebagai nabi akhir zaman

1.4 Menunaikan shalat sunnah

1.5  Menerapkan ketentuan sujud syukur,
sujud tilawah dan sujud syahwi
berdasarkan syariat Islam

1.6 Menunaikan puasa Ramadhan dan
puasa sunnah sebagai implementasi dari
pemahaman rukun Islam

1.7  Menerapkan ketentuan syariat Islam
dalam mengonsumsi makanan yang
halal dan bergizi

2. Menghargai dan | 2.1  Menghargai perilaku jujur sebagai
menghayati perilaku jujur, implementasi dari pemahaman Q.S. Al-
disiplin, tanggungjawa, Maidah (5): 8 dan hadits terkait
peduli (toleransi, gotong | 2.2  Menghargai perilaku hormat dan patuh
royong), santun, percaya kepada orang tua dan guru sebagai
diri, dalam berinteraksi implementasi dari pemahaman Q.S. An-
secara  efektif  dengan Nisa (4): 36 dan hadits terkait
lingkungan sosial dan alam | 2.3  Menghargai perilaku gemar beramal
dalam jangkauan pergaulan saleh dan berbaik sangka kepada
dan keberadaannya sesama sebagai implementasi dari

pemahaman Q.S. Al- Ashr (103): 2-3,
Q.S. Al-Hujurat (49): 12 dan hadits
terkait

2.4 Menghargai perilaku rendah hati,
hemat, dan hidup sederhana sebagai
implementasi dari pemahaman Q.S. Al
Furgan (25): 63, Q.S. Al Isra’(17): 27
dan hadits terkait

2.5 Menghargai perilaku mengonsumsi

makanan dan minuman yang halal dan
bergizi dalam kehidupan sehari-hari
sebagai implementasi dari pemahaman
Q.S. An-Nahl (16): 114 dan hadits
terkait
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2.6

2.7

2.8

Menghargai  perilaku  menghindari
minuman keras, judi, dan pertengkaran
sebagai implementasi dari pemahaman
Q.S. Al-Maidah (5): 90-91 dan 32 serta
hadits terkait

Menghargai perilaku semangat
menumbuh kembangkan ilmu
pengetahuan sebagai implementasi dari
pemahaman sifat Allah (Al-’Alim, al-
Khabir, as-Sami’, dan al-Bashir) dan
Q.S. Al- Mujadilah (58): 11 dan Ar-
Rahman (55): 33 serta hadits terkait
Meneladani semangat ilmuwan muslim
dalam  menumbuhkembangkan ilmu
pengetahuan dalam kehidupan sehari-
hari

3. Memahami

pengetahuan
(faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya
terkait ~ fenomena  dan
kejadian tampak mata

8.1

o2

3.3

3.4

3.5

3.6

3.7

3.8

3.9

3.10

Memahami makna Q.S. Al-Furgan
(25): 63 dan Q.S. Al Isra’(17) : 27 serta
hadits terkait

Memahami makna Q.S. An Nahl
(16):114 serta hadits terkait

Memahami makna Q.S. Al-Maidah (5):
90-91 dan 32 serta hadits terkait
Memahami makna beriman kepada
Kitab-kitab Allah Swt

Memahami makna beriman kepada
Rasul Allah Swt
Memahami  hikmah
berjamaah dan munfarid
Memahami hikmah sujud syukur, sujud
sahwi, dan sujud tilawah

Memahami hikmah puasa wajib dan
sunnah

Memahami hikmah penetapan makanan
dan minuman yang halal dan haram
berdasarkan Al-Quran dan Hadits
Memahami sejarah pertumbuhan ilmu
pengetahuan sampai masa Umayah dan
masa Abbasiyah

shalat sunnah

. Mengolah,
menalar
konkret

menyaji, dan
dalam ranah
(menggunakan,
mengurai, merangkai,
memaodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak

41.1

4.1.2

4.2.1

Membaca Q.S. Al Furgan (25): 63 dan
Al-Isra’(17): 27 dengan tartil
Menunjukkan hafalan Q.S. Al-Furgan
(25) ayat 63 dan Al-Isra’(17): 27 serta
Hadits terkait

Membaca Q.S. An Nahl (16): 114
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(menulis, membaca,
menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai

dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut
pandang/teori

4.2.2

43.1

4.3.2

dengan tartil

Menunjukkan hafalan Q.S. An Nahl
(16): 114 serta Hadits terkait

Membaca Q.S. Al-Maidah (5): 90-91
dan32 dengan tartil

Menunjukkan hafalan Q.S. Al-Maidah
(5): 90-91 dan32 serta Hadits terkait

1.3
1.4

1.5

4.4  Menyajikan dalil nagli tentang beriman
kepada Kitab-kitab Allah Swt

4.5 Menyajikan dalil nagli tentang iman
kepada Rasul Allah Swt

4.6.1 Memahami hikmah shalat sunnah
berjamaah dan munfarid

4.6.2 Mempraktikkan shalat sunnah
berjamaah dan munfarid

4.7  Mempraktikkan sujud syukur, sujud
sahwi, dan sujud tilawah

4.8  Melaksanakan puasa wajib dan puasa
sunnah sebagai implementasi dari
pemahaman hikmah puasa wajib dan
puasa sunnah

4.9  Mengonsumsi makanan yang halal dan
bergizi sesuai ketentuan syariat Islam

4.10 Merekonstruksi sejarah pertumbuhan
ilmu  pengetahuan sampai  masa
Umayah dan masa Abbasiyah untuk
kehidupan sehari-hari

3. Kelas IX
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar
1. Menghargai dan | 1.1  Menghayati Al-Quran sebagai
menghayati ajaran agama implementasi dari pemahaman rukun
yang dianutnya iman
1.2  Beriman kepada Hari Akhir

Beriman kepada Qadha dan Qadar
Menerapkan ketentuan syariat Islam
dalam pelaksanaan  penyembelihan
hewan

Menunaikan ibadah qurban dan agigah
sebagai implementasi dari surah al-
Kautsar

. Menghargai dan
menghayati perilaku jujur,
disiplin,  tanggungjawa,
peduli (toleransi, gotong

2.1

Menghargai sikap optimis, ikhtiar, dan
tawakal sebagai implementasi dari
pemahaman Q.S. Az-Zumar (39): 53;
Q.S. An-Najm (53): 39-42; Q.S. Ali
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royong), santun, percaya
diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan
pergaulan dan
keberadaannya

2.2

2.3

24

25

2.6

2.7

2.8

Imran (3): 159 dan hadits terkait.
Menghargai  perilaku  toleran dan
menghargai perbedaan dalam pergaulan
di sekolah dan masyarakat sebagai
implementasi dari pemahaman Q.S. Al-
Hujurat (49): 13 dan hadits terkait.
Menghargai  perilaku jujur dalam
kehidupan sehai-hari sebagai
implementasi dari pemahaman Q.S. Ali
Imran (3): 77; Q.S. Al-Ahzab (33): 70
dan hadits terkait.

Menghargai perilaku hormat dan taat
kepada orang tua da guru sebagai
implementasi dari pemahaman Q.S. Al-
Isra (17): 23 dan Q.S. Lugman (31): 14
dan hadits terkait.
Menghargai
mencerminkan tata krama, sopan-
santun, dan rasa malu sebagai
implementasi dari pemahaman Q.S. Al-
Bagarah (2): 83 dan hadits terkait.
Menghargai sikap empati, peduli, dan
gemar menolong kaum dhuafa sebagai
implementasi dari pemahaman makna
ibadah qurban dan agigah

Menghargai sikap mawas diri sebagai
implementasi dari pemahaman iman
kepada Hari Akhir

Menghargai sikap tawakal kepada Allah
sebagai implementasi dari pemahaman
iman kepada Qadha dan Qadar

perilaku yang

3. Memahami

pengetahuan
(faktual, konseptual, dan
prosedural)  berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan
kejadian tampak mata

3.1

3.2

3.3

3.4

Memahami Q.S. Az-Zumar (39): 53;
Q.S. An-Najm (53):39-42; dan Q.S. Ali
Imran (3): 159 serta hadits terkait
tentang optimis, ikhtiar, dan tawakal
serta hadits terkait

Memahami Q.S. Al-Hujurat (49): 13
tentang toleransi dan menghargai
perbedaan dan haditst terkait
Memahami Q.S. Ali Imran (3): 77 dan
Q.S. Al-Ahzab (33): 70 serta hadits
terkait tentang perilaku jujur dalam
kehidupan sehari-hari

Memahami Q.S. Al- Isra (17): 23 dan
Q.S. Lugman (31): 14 dan hadits terkait

202




3.5

3.6

3.7

3.8
3.9
3800
3.11

tentang perilaku hormat dan taat kepada
orang tua dan guru

Memahami Q.S. Al- Bagarah (2): 83
dan hadits terkait tentang tata krama,
sopan-santun, dan rasa malu

Memahami makna iman kepada hari
Akhir berdasarkan pengamatan
terhadap dirinya, alam sekitar, dan
makhluk ciptaan Nya

Memahami makna iman kepada Qadha
dan Qadar berdasarkan pengamatan
terhadap dirinya, alam sekitar dan
makhluk ciptaan-Nya

Memahami ketentuan penyembelihan
hewan dalam Islam

Memahami hikmah qurban dan agigah
Memahami ketentuan haji dan umrah
Memahami  sejarah  perkembangan
Islam di Nusantara

4. Mengolah, menyaji, dan

dalam  ranah
(menggunakan,
merangkai,
dan
ranah
(menulis,
membaca, = menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang
sama dalam sudut
pandang/teori

menalar
konkret
mengurai,
memodifikasi,
membuat)  dan
abstrak

4.1

4.2

4.3

4.4

4.5

4.6

4.7

Membaca Q.S. Az-Zumar (39): 53; Q.S.
An-Najm (53): 39-42, dan Q.S. Ali
Imran (3): 159 sesuai dengan kaedah
tajwid dan makhrajul huruf
Menunjukkan hafalan Q.S. Az-Zumar
(39): 53; Q.S. An-Najm (53): 39-42,
dan Q.S. Ali Imran (3): 159

Membaca QS. Al Hujurat (49) : 13
sesuai dengan kaedah tajwid dan
makhrajul huruf

Menunjukkan hafalan QS. Al Hujurat
(49):13

Menyajikan contoh perilaku jujur dalam
kehidupan sehai-hari sebagai
implementasi dari pemahaman Q.S. Ali
Imran (3): 77; Q.S. Al-Ahzab (33): 70
dan hadits terkait

Menyajikan contoh perilaku hormat dan
taat kepada orang tua da guru sebagai
implementasi dari pemahaman Q.S. Al-
Isra (17): 23 dan Q.S. Lugman (31): 14
dan hadits terkait

Menyajikan contoh perilaku tata krama,
sopan-santun, dan rasa malu sebagai
implementasi dari pemahaman Q.S. Al-
Bagarah (2): 83 dan hadits terkait
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4.8

4.9

4.10

411

412

4.13

4.14

Menyajikan dalil naqli yang
menjelaskan gambaran kejadian hari
akhir

Menyajikan dalil nagli tentang adanya
gadha dan gadar

Memperagakan tata cara
penyembelihan hewan

Mempraktikkan pelaksanaan ibadah
qurban dan akikah di lingkungan sekitar
rumah

Mempraktikkan manasik haji
Melakukan rekonstruksi sejarah
perkembangan Islam di Nusantara
Menceritakan sejarah tradisi Islam
Nusantara

Sumber:

Salinan Lampiran | Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 58
Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama/Madrasah
Tsanawiyah, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014), hal. 1-16.
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Lampiran 111: Silabus PAI dan Budi Pekerti SMP

SILABUS MATA PELAJARAN
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA/MADRASAH TSANAWIYAH

I. PENDIDIKAN AGAMA DAN BUDI PEKERTI
A. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Satuan pendidikan ~ : SMP/MTs

Kelas

: VII (Tujuh)

Kompetensi Inti

KI1
KI2

KI3

Kl 4

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

: Menghargai, dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli(toleransi,gotong royong), santun, percaya diri,

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni budaya terkait penomena dan kejadian yang tampak mata).

:Mencoba, mengolah, dan menyaji, dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori).
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Kompetensi Dasar Materi Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi | Sumber Belajar
Pembelajaran Waktu

1.4 Menerapkan Pembelajaran KI1 dan | Penilaian KI1 dan KI2
ketentuan KI2 dilakukan secara | dilakukan melalui
bersuci dari tidak langsung | pengamatan,  penilaian
hadats kecil (terintegrasi) dalam | diri, penilaian teman
dan hadats pembelajaran Kl 3 dan | sejawat oleh peserta
besar Kl 4 didik, dan jurnal
berdasarkan
syariat Islam

3.8 Memahami . Ketentuan Mengamati : Sikap : 9JP | 1. Buku siswa
ketentuan bersuci dari hadas | 1. Mengamati dan | 1. Mengamati Kemdikbud
bersuci  dari kecil dan hadas memberi  komentar pelaksanaan  diskusi 2. Gambar/
hadas kecil besar gambar atau tayangan dengan menggunakan video/
dan hadas 1.1 Pengertian yang terkait dengan lembar observasi yang multimedia
besar taharah kebersihan. memuat: interaktif

4.8 Mempraktikan 1.2 Macam- 2. Menyimak dan a. lsi diskusi 3. Internet
tata cara macam hadas membaca penjelasan (bersuci dari 4. Media cetak
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bersuci
hadas
dan

besar.

dari
kecil
hadas

1.3 Macam-
macam najis

1.4 Tata cara

bersuci  dari
hadas  kecil
dan hadas
besa

1.5 Hikmah
taharah

mengenai  ketentuan
bersuci dari hadas

kecil dan hadas besar.

. Membaca dalil nagli

mengenai  ketentuan
bersuci dari hadas

kecil dan hadas besar.

Menanya :
1. Mengajukan

pertanyaan  tentang
ketentuan bersuci dari
hadas kecil dan hadas
besar.

. Mengajukan

pertanyaan terkait
dengan tata cara
bersuci dari hadas
kecil dan hadas besar.

hadas kecil dan
hadas besar).

b. Sikap vg
ditunjukkan siswa
terkait dengan
tanggung
jawabnya
terhadap
pelaksanaan
jalannya  diskusi
dan kerja
kelompok.

Pengetahuan

1. Tes kemampuan
kognitif dengan
bentuk tes soal-soal
pilihan ganda dan
uraian.

2. Tes kemampuan
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Mengumpulkan

Informasi :

1. Secara berkelompok
mencari data dari
berita atau informasi
tentang ketentuan
bersuci dari hadas
kecil dan hadas besar.

2. Mendiskusikan  tata
cara  bersuci  dari
hadas kecil dan hadas
besar.

3. Mendiskusikan
manfaat bersuci dari
hadas kecil dan besar.

Mengasosiasi :

1. Membuat analisis tata
cara  bersuci  dari

hadas kecil dan besar.

psikomotorik dengan
unjuk Kkerja tentang
tayamum/wudhu

Keterampilan

1. Menuliskan hasil
pengamatan terhadap
perilaku-perilaku
yang selalu
memperhatikan yang
memperhatikan
kesucian baik hadas
maupun  najis  di
lingkungan  tempat
tinggalnya.

2. Membuat paparan
bagan alur tata cara
bersuci dari hadas
kecil dan hadas besar.

3. Membuat paparan
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2. Merumuskan manfaat
bersuci dari hadas
kecil dan hadas besar.

Mengomunikasikan :

1. Mendemonstrasikan
praktik bersuci dari
hadas kecil dan besar.

2. Menyajikan paparan
bagan tentang
ketentuan bersuci dari
hadas kecil dan besar.

3. Memaparkan rumusan
hikmah dan manfaat
bersuci dari hadas
kecil dan hadas besar

4. Menanggapi
pertanyaan diskusi.

5. Merumuskan

kesimpulan

manfaat bersuci dari
hadas kecil dan hadas
besar dalam

kehidupan sehari-hari.
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Satuan pendidikan

Kelas

: SMP/MTs
: VIII (Delapan)

Kompetensi Inti

KIl
KI2

KI3

Kl 4

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

: Menghargai, dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli(toleransi,gotong royong), santun, percaya diri,

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni budaya terkait penomena dan kejadian yang tampak mata).

:Mencoba, mengolah, dan menyaji, dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori).

Kompetensi Dasar

Alokasi
Waktu

Materi Kegiatan Pembelajaran Penilaian Sumber Belajar

Pembelajaran

1.7 Menerapkan

Pembelajaran KI1 dan | Penilaian KI1 dan KI2

ketentuan KI2 dilakukan secara | dilakukan melalui
syariat Islam tidak langsung | pengamatan,  penilaian
dalam (terintegrasi) dalam | diri, penilaian teman
mengonsumsi pembelajaran KI 3 dan | sejawat oleh  peserta
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makanan yang
halal dan

bergizi

Kl 4

didik, dan jurnal

2.5

Menghargai
perilaku
mengonsumsi
makanan dan
minuman yang
halal dan
bergizi dalam
kehidupan
sehari-hari

3.9

Memahami
hikmah
penetapan
makanan dan
minuman yang
halal dan

haram

Makanan dan
minuman yang halal

dan haram

Mengamati

1. Membaca dan

mencermati teks yang
menyajikan materi
tentang makanan dan
minuman yang halal

dan haram.

Sikap

1. Mengamati

pelaksanaan  diskusi
dengan menggunakan
lembar observasi yang
memuat :

a. Isi diskusi

9JP

. Buku

1. Al Qur’an dan

terjemahnya
Depag RI
Teks
PAI kelas V1II

. Buku-buku

Penunjang
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4.9

berdasarkan
Al-Quran dan
Hadits
Mengonsumsi
makanan yang
halal dan
bergizi sesuai
ketentuan

syariat Islam

2. Menonton dan
mencermati  gambar
atau tayangan yang
terkait makanan dan
minuman yang halal
dan haram.

3. Menyimak dan
membaca penjelasan
mengenai  makanan
dan minuman yang
halal dan haram.

4. Mencermati dan
membaca dalil nagli
tentang makanan dan
minuman yang halal

dan haram.

Menanya

1. Mengajukan

(tentang hikmah
makanan dan
minuman  yang
halal dan haram
dalam kehidupan)
b. Sikap yg
ditunjukkan siswa
terkait ~ dengan
tanggung
jawabnya
terhadap
pelaksanaan
jalannya  diskusi
dan kerja
kelompok.
Pengetahuan
1. Tes kemampuan
kognitif dengan

bentuk tes soal-soal

PAI kelas VIII
4. CD/Video

Pembelajaran

Interaktif.
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pertanyaan  tentang
makanan dan
minuman yang halal
dan haram.

2. Mengajukan
pertanyaan  tentang
kriteria dan  jenis
makanan yang
diharamkan.

3. Mengajukan
pertanyaan  tentang
kriteria dan  jenis
minuman yang
diharamkan.

Mengumpulkan

Informasi :

1. Membuat skema
tentang jenis-jenis

makanan yang

pilihan ganda.

Keterampilan

1. Mengumpulkan
gambar/ berita/ artikel
tentang makanan dan
minuman Yyang halal
dan haram.

2. Membuat paparan
diagram alur tentang
jenis-jenis  makanan
dan minuman yang

halal dan haram
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diharamkan.

. Membuat skema
jenis-jenis  minuman
yang diharamkan.

. Merumuskan bahaya
dari mengonsumsi
makanan yang
diharamkan.

. Menganalisis dan
merumuskan bahaya
dari minuman yang
diharamkan

. Menganalisis dan
merumuskan hikmah
dibalik pengharaman
makanan dan

minuman.

Menalar/Mengasosiasi

1. Membuat skema
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hubungan antara
makanan yang
diharamkan  dengan

kegagalan hidup

pelakunya.

. Membuat skema
hubungan antara
minuman yang

diharamkan  dengan
kegagalan hidup para
pelakunya

Mengomunikasikan
1. Memaparkan hasil

temuan dari bahaya

mengonsumsi
makanan yang
diharamkan.

. Menunjukkan/memap

arkan hasil temuan
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dari bahaya
mengonsumsi
minuman yang

diharamkan.

. Menunjukkan/memap

arkan rumusan

hikmah menghindari

makanan dan
minuman yang
diharamkan.

. Menyajikan hasil

kesimpulan  tentang
materi makanan dan
minuman yang halal

dan haram.

Sumber:

Salinan Lampiran Il Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 58 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah

Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014), hal. 1-47.
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Lampiran 1V: Bagan Teori

Integrasi Pendidikan Kesehatan Reproduksi dalam
Desain Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti SMP

v

Sistem Pendidikan Kespro

v

Desain Pembelajaran PAI dan BP

Kebutuhan pesdik akan
L > Input: Peserta Didik || Pendidikan kespro Analisis Kebutuhan ~ [«—
ditentukan berdasarkan pola
Input pendidikan kespro adalah perkembangannya Kebutuhan tentang pendidikan
peserta didik SMP ‘ kesehatan reproduksi
KI-KD disaring
- »|  Konsep AGIL: Goal || berdasarkan  kebutuhan Perancangan Tujuan  |€—
pesdik, kemudian
Goalftujuan berkenaan dengan diturunkan menjadi Diturunkan dari KI-KD dalam
nilai dan keterampilan tentang kemampuan  operasional bentuk seperengkat kompetensi
kespro terukur sikap, pengetahuan, dan
keterampilan
> Proses
v
| . .
Materi dalam buku siswa
Materi: Islami L 5> d||ntegra5|kan dengan Perancangan Materi <
materi kespro
Periode balig, dorongan menggunakan model Materi yang sensitif pendidikan
SbeX, horgan sex, ~mimpi konfirmatif,  informatif, kespro  diambil ~dari  buku
efiliz.all menstruasi,  gizl, komplementatif, dan pegangan siswa
paralelisasi.
Tahap pendahuluan
Tahap Pendidikan || digunakan untuk Perancangan Langkah
sensitasi, tahp inti untuk Pembelaiaran
Tahap sensitasi, publisitas, publikasi dan edukasi, . ]
edukasi. dan  motivasi - tahap akhir Dibuat berdasarkan PMP Ada
dilaksanakan sesuai diounakan untuk motivasi tahap pendahuluan, inti, dan
karakteristik Islam: 9 N penutup
Tauhidi, humanis, integral, pendidikan kespro.
berkesinambungan, dan ¢
sesuai kenyataan
Buku pegangan siswa,
> Media L 5 internet, modul, I Perar.mangan Sumber I
narasumber, dan Belaiar
Alat-alat yang membantu lingkungan. ] ] ]
peserta didik mengakses ¢ Merpblasakan pesdik  belajar
sumber belajar dari banyak sumber
Teknik, bentuk, instrumen,
dan interpretasi  dibuat
L » Output —| untuk mengevaluasi |4— Perancangan Evaluasi [«
perubahan sikap,
Output  pendidikan kgspro pengetahuan, dan Evaluasi menyasar aspek sikap
adalah  perubahan perilaku keterampilan pesdik pengetahuan, dan keterampilan
peserta didik SMP
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Lampiran V: Buku Siswa PAI dan Budi Pekerti Kelas VII/VIII

Semua Bersih
Hidup Jadi Nyaman

Peta Konsep

Tahdrah (Bersuci
Menurut Ajaran Islam)

Mempelajari
dan Memahami Mempraktilkkan Mempelajari
Ketentuan- Tata Cara dan Memahami
ketentuan Tahdrah Hikmah

tentang Tahdarah
Tahdrah

Mengamalkan Perilakuo
Suci dalam Kehidupan
Nyata

@A Mari Renungkan

-

] by b

“Kebersthan ity sebagion dart bnan.” (HR. Muslm).

Hadls tersebut menegasican betapa pentingnya kebersihan bagi orang yang
beniman. Orang akan disebut beriman kalau ia pedul dengan kebersiban.

Kebersihan merupakan salah satu kebutuban pokok yang tidak basa
dihndan dalam kehidupan sehan-hart Tidak akan terwujud kemyamanan
tanpa adsnyn kebersiban, Kebersihan di sini meliputi: diry sendin, pakasan,
linglmgan dan yang lamnys. _

Islam menaruh perhatian sangat tingg: pada masaish kebersihan stay
kesucian, bask kebersthan dari agfls maupun kebersthan dari Aadis.

Poda bagian ini kalian aloan mempelsjori tentang ketertuan ketentuan
dari kebersiban tu.
di depan kelasmu!

\ J
% Tar n . . Amati gambar wu
gB Mari Mengamati | o e s
tangenparmy!
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ﬁc Ingin Tahu tentang Tahdrah

Tahukah kalian apa itu taharah? Apakah
kalian sudah terbiasa melakukan raharah? jaharah
artinya bersuci dari nafis dan hadas. Najis adalah
kotoran yg menjadi sebab terhalangnya sesecrang
untuk beribadah kepada Allah Swt. sedangkan
hadeas adalah keadaan tidak suci pada din seorang
muslim yang menyebabkan ia tidak boleh salat
, tawaf, dan lain sebagamya.

Apa saja yang harus dibersthkan?. Semua
harus dibersihkan, termasuk badan, pakaian,
tempat dan lingkungan yang menjadi tempat

(Sumber: Dok Kemdikbud)
Gambar 3.3. Siswa sedang membersilkan halaman
sekolah

Mukhaffafah

Mutawassiyah

g

Mugalladah

(Sumber; Dok Kemdikbud)
Gambar 3.2. Tingkatan ngjis

segala aktivitas kita. Lebih-lebih
tempat vang kita gunakan untuk
melaksanakan ibadah salat .
Lokasi ibadah ini harus suci
dan ngjis dan bersih dan segala
kotoran past: akan menjadi lebih
sempuma dan bermakna.

Taharah meliputi 2 hal
vaitu: faharah dari najis dan
taharah dari hadas. Taharah
dari ngjis maksudnya adalah
membersihkan sesuatu dari ngjis.
Ada tiga macam ngjis, yaitu ngjis
mukhaffafah, najis Mutawassizah,
dan najis mugaladah.

Ngjis mukhaffafah adalah ngjis yang ringan, sepert: air seni bayi laki-laki yang
belum berumur dua tahun dan belum makan apapun kecuali air susu ibu. Cara
menyucikannya sangat mudah, cukup dengan memercikkan atau mengusapkan air

yang suci pada permukaan yang terkena najis.

Najis mutawassitah adalah najis pertengahan. Contoh mgjis jenis i adalah
darah, nanah, air seni, tinja, bangkai binatang, dan sebagaimya Negiis jenis ini ada
dua macam, yaitu ngiis fudoniyyah dan ngiis ‘ainiyyah. Najis hukmiyyah diyaking
adanya tetapi tidak nyata wujudnya (zamya), bau dan rasanya. Cara menyucikannya
adalah culup dengan mengalirkan air pada benda yang terkena majis. Sedanglkan
nafis ‘amiyyah adalah agfis yang tampak wwjudnya (zat-nya) dan bisa diketalud
melalui bau maupun rasanya. Cara menyucikannya adalah dengan menghilangkan
zat, rasa, wama, dan baunya dengan menggunakan air yvang suci.

Najis mugaladah adalah najis yang berat. Majis i bersumber dani anjing dan
babi. cara menyucikkannya melalui beberapa tahap, yaitu dengan membasuh sebaryak
tujuh kali. Satu kali diantaranya menggunakan air yang dicampur dengan tanah,

Nah, kalian sudah mengetahul cara bersucl dari mgfis. Selanjumya, bagaimana
cara bersuct darl Aadas? Hadas ada dua macam, yaitn Aadles kecil dan Aadias besar,

Altivitas Siswa
1. Mencari contoh nafis mukhdffafah dalam kehidupan sehan-hari dan cara
‘membersihkanmyal

2. Mencan contoh ngfis mutawassitah dalam kehidupan sehari-hari dan cara

membersihkanmyal

3. Mencari contoh nagjis mugaladah dalam kehidupan sehari-hari dan cara

membersihkannya!

Eita terkena Aadbes kecil apabila mengalamimelakukan salah sat dari 4 hal, yaitn:
1. Keluar sesuatu dan gubul (kemaluan) dan dubur,
2. Hilang akal (contoh tidur),
3. Bersenfuhan kulit antara laki-laki dan perempuan yang bukan mukhrim, dan
4. Menyentuh gubul (kemahian) dan dubur dengan telapak tangan.

Cara menyucikan Aadas kecil dengan ber-wudu. Apabila tidak ada air atan karena
sesuatu hal, maka bisa dengan tayemmim.

Baganmana dengan Agdas besar? Kita terkena hadas besar apabila mengalam/
melakukan salah satu dan enam perkara, vaitu:
1. Berhubumgan suami istri (setubuh),
2. Keluar mani,
2. Haid (mensfruasi),
4. Melshirkan,
3. Nifas, dan
6. Meninggal dunia.
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Cara menyucikannya adalah
dengan mandi wajib, yaitu membasahi
seluruh tubuh dari wjung rambut
sampal ujung kaki. Apabila tidak
ada air atau karena sesuatu hal,
maka bisa dengan fayammum.

Masalah hads besar bagl perempuan é
menjadi sangat penting dan menarik b .
untuk dipelajari. Perempuan mengalami (Sunber: Dok, Kemdikhud)
peristiwa khusus vang tidak dialami Gamiiar 34, Iy sodkg terasryam dahagia
oleh seorang laki-laki. Secrang perempuan mengalami peristiwa haid mifas, dan
terkadang istihadah. Semakin penasaran, bukan? Jawabamya dapat kalian temukan
pada penjelasan berilut ini.

Darah yang keluar dari rahim perempuan ada beberapa macam Ada yang
dinamakan hoid) nifas, dan istihsdah.

Pevtama darah haid, vaitu darah yvang keluar pada perempuan saat kondisi
sehat. Adapun cinl-ciri secara wmum adalah kental, hangat, baunya kurang sedap,
hitam, merah fua, kemudian berangsur-angsur menjadi semalkin bening. Kalau kamu
sudah mengalami haid, maka bersyularlah It artinya organ-organ kewanitaanmu
sudah berfimgsi secara normal.

Kapan perempuan mengalami haid?

Sebagian perempuan ada vang sudah mengalami Agid saat mulai berumur 9
tahum. Namun, rata-rata mereka mengalaminya pada wsia belasan talum.

Berapa lama masanya haia?

Masa haid minimal adalah sehari semalam, biasanya 6 atan 7 hari, dan paling
lama adalah 15 hari. Kalau setelah 15 hari darah masih terus kelusr, maka darah
it merupakan darah irihedah (penyakit). Apabila kalian ada yang mengalami
kondisi ini, segeralah berkonsultasi dengan dokter.

Perlu diingat bahwa perempuan yang sedang Agid tidak boleh melaksanakan
salgt | puasa, membaca dan menyentuh/memegang al-Ouwra@n, fawaf, berdiam din
di masjid, berhubungan suam istrl, dan ceran dar suamn

Kedua darah nifies, yvaitu darah yang keluar sesudah melzhirkan, setelah kosongnya
rahim dart kehamilan, meskipun hanya segumpal darah. Sedikat atan banyakrya darah
Aifas juga bervariasi. Ada vang hanya satu tetes, keluar sehari, atau dua hari. Rata-rata
perempuan menzehuarkan darah nifas selama 40-2n han, dan paling lama 60 harl. Adapun
cara mandi wajib untul: perempuan vang nifas sama sebagaimana mandinya i

Ketiga daraby ixtihigoh, yaitu darab yang keluar tidak pada hari-har haid dan pifar karena suste
penyakit. Diarsh isgikdgdahk ada empat macam yaitu:
1. Keluar kumang dari mnsa i
2. Keluar lebih dari mass haig
3. Keluar schelum usia haig atan sciclah masa menapause;
4. Keluar lebih lama dan maksimal masa nifs.

Seorany perempuan yang mengeluarkan darab ixgihageoh tetap haros mela kan kewajiban saler
dan pussa. Apabila bendak selsr maka bersiblkan darah i, pakailah pembalut, kemodian ambillah

E 03 Bagaimana Cara Tahdrah?

Tata cara fohdrak dari mojis sudah dijelaskan di awal bab ini, sodangkan tata cara fohdrok dasi
hadax mehpati: mands wajib, wudy dan, iayamum, Adapun sarmana yang dapat digunakan uniuk ioharah,
yakni: air, debu, dan batu.

Fada wmumnya, orang bersuci menggunakan air. Adapun air yang bisa dipakai untuk bersuci
adalah air yang suci sekaligus menyueikan. Air jenis imi merupakan air yang bersumber dari alam,
baik yang keluar dari bumi maopon yang turon dar langit, soperti air sumur, air sungai, aiv hujan,
wir lnut, ir danaw, air embun, ar salju, dan schagainya,

% bawah ini akan dijelaskan secara rinci tats cara fahdrek dan Aodes.
1. Mandi Wajib

Mlandi wajib adalah mandi untok menghilangkan fader besar. Sering dischat juga mandi jamdban’
Jjursh, Adapun cara mandi wajib adalab schagai berkut,

a. Miat mandi untuk menghilangkan hadas  besar.
‘”uu LJJJ;'}'I_.’AJ-JIAJ’I L...»..n..‘u_.-.:u

“Saya niat mandi menghilangkan haday besar jardu karena Allah ta'ala®.

b. Menghilangkan najis apabila terdapat di badannya seperti bekas tetesan darsh,

. Mmbasalnsehwhmbuhmhldmupmgmhjmutgtmg‘nh

Pada saat mandi wajib, kita juga d ik If i kodus tangan
schelum dimasukkan ke dalam bejana, ber- mm‘lfb:rhhh dahwlu, mendahulukan yang kanan dan yang
kiri, menggosok tubuh, dan schagainya,

2 Wda'
il " adalah cara bersuci untok menghilangkan hodas kecil. Adapun tatscars wady adalah schagsi
berikut.
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a Niat:
-

/. ' - - ". - 2 b4 ’ V1 ’
T A AU TR (PR PN T
amﬁgu)ﬁyg.&.\?»;,’,\qf
"Sayva niat wudu menghilangkan hadas kecil fardu karena Allah ta’ala”.

b. Disunahkan mencuci kedua telapak
tangan, berkumur-kumur dan

d. Membasuh kedua tangan sampai siku.
e Mengusap kepakis

f. Disunahkan membasuh telinga.

£ Membasuh kaki sampai mata kaki,
h. Tertib (dilakukan socara berurutan).
1. Berdoa sctelah wudu.

(Sumber: Dok, Kemdikived)
3. Tayamum Gambar 4.5, Peserta didik sedang wud

Apakah tayamum itu? Jayamum adalah pengganti wudu atan mandi wajib. Hal ini dilakukan
schagmi rukhsah (kennganan) untuk orang yang tidak dapat kai air karena beborapa halangs
(scur). Untuk lebih mudah hami; bacalah il i berikut ini.

Suatu ketika, kita scdang memiliki hadas kecil atau besar. Sementara kita harus scgera salar.
Namun, pada saat ity tGdak tersedia air atan tidak bisa menggunakan air karena sesuatu hal, Nah,
solusinya adalah tayamum dengan menggunakan debu yang suci. Tidak sulit, bukan?

Jadh, tayamum dilakukan dengan menggunakan sarna debu yang suci. Debu im digunakan schaga
pengganti air. Apabila kita berada di dalam pesawat ata kendaraan, debu yang digunakan untuk iyamum
cukup mengusap debu yang ada di dinding pesawat atau kendaraan,

Cara ini boleh dilakukan jika:

a. Tidak ada air dan telah berusaha mencarinya.
b. Berhalangan menggunakan air, misalnya karena sakit.
c. Telah masuk waktu galat.

B ity mudah adalah sebagai berikut.

a. Niat (untuk dibolchkan mengerjakan salat);

ol

il TR i i Al Ao o i O R A A AR P Sk .

- f,-’-’,ﬁl\./la .,ﬁ/o‘l'n,f
Lo s 5:-\.....-'" 3 pE

-~ |

b, Mengusap muka dengan tanah (debu yang suci);
c. Mengusap dua tangan kanan hingga siku-siku dengan debu;

d. Mengusap dua tangan kiri hingga siku-siku dengan debu.

(Sumber: Dok Kemdikbud)

Gambar 4.6 Meletabian bedus telagak fangan pade debulfanch
Gambar 4.7. Mengusapkan tamak afou debu kemuda
Gambar 4.8 Mengurepkan tanah ke tangan kanan sampai siku
Guamber 4.9 Mengusaphar tanak ke jangan kiri sampai sikx

| 23 Hikmah 7aharah

Betapa pentingnya bersuci (Jahdrak) dalam
Bersuci memilild keutamaan dan manfast yang
luar biasa. Keutamaan-keutamaan itu, antara lain:
1. orang yang hidup bersth akan terhindar dari sc-

gala macam penyakit karena kebanyakan sum-
ber penyakit berasal dan kuman dan kotoran.
2. Rasulullah saw. bersabda bahwa orang yang memasuki
aclata meniags wughs skan bersinar wajalnys v vaiib beesih
kelak saat dibangkitkan dan kubur.
3. dapat dijadikan sarana untuk lebih mendekatkan

%A 5 (Sumber: Dok Kemdikivad)
din kepada Allah Swt. Gambar 410 Susians kalaman rumah yang bersik
4. Rasulullah saw, koo balrwa kebersihan #0

schagian dari iman dan ada ungkapan bijak pula yang mengatakan “kebersihan pangkal kesch

5. kebersihan akan membuat kita menjalani hidup dengan lebih ny
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Mengonsumsi Makanan dan Minuman
yang Halal dan Menjauhi yang Haram

I

Gambar B.1 : Seorang koki sedang memasak.

Qﬂm Halal .‘ﬁ?anm. NME
= L

(= _J (__“;u =

3 halind mastlak harus dipenub : Mengandung salah satudan
1. Wyudnyajenisnya halal 1. Wyjudnyajenisnya haram, atau
2. Caramendapatkarsya halal 2. Cara mendapaticarmya haram, atay
3. Prosesmengolahnya 3. Proses mengolahnya
'
Bermanfast sta possif untuk tubgh.
ustk tubub, jowa, dan akal ) [ ;n-:fxbl
Sikap Mulia p—
_,/,/
Membeasakan din meng i yang halal dm
menjauhs makanan dan mmuman yag

@ Mari Renungkan

Apzkah  kalian sudsh tzhu bahws
Allzh Swt. telah mempersiapkan semua
kebutuhan manusia sebelum mencipta-
kannya?  Allah  telzsh  menyedizkan
banyzk makanan dan minuman umntuk
kelangsungan hidup manusia di bumi
ini. Dari sekian banyak meakanan dan
minuman itu, orang yang berimzn akan Sumbarsemaisug
memilih yang halal dan menghindari Sambar 8.2 : Sayur dan buah-buahan
yang haram. Sedangksn orang vyang
mengonsumsi  makanan dan  minuman
heram berarti melangger ketentusn Allsh Swit. Tempat bagi merska
gdalah neraka. Ketshuilzh bahwa dengan menzat  ketentuan  Allsh
dalam mengkonsumsi mzakanan dan minuman yang halal hidup kitz akan
menjadi berksh.

Tahukzah kalian mengapa Allsh menyuruh kita memakan dan meminum yang
halzl? Ternyata makanan dan minuman yang haram itu memiliki banyak mudharat.
Di zntaranya merupakan sumber penyakit sehingga tubuh menjadi lemah. Lebih
perah lagi, kita menjadi orang yang dibenci Allah dan Razul-Mys. Marilah gensrasi
Islzam, kita memakan dan meminum yang halal agar tubuh sehat, bisa lebih rajin
beribadah yang nantinyag mendapatkan ridho Allzh Swi.

Mari kita cermati berita-berita kriminal saat ini. Jika kalian jeli, segala tindakan
kriminal ity selzlu berkaitan dengan barang yang diharamkan. Mersks melzkukan
tindakan kriminal dan hasilnyzs digunakan utnuk membeli barang haram misalnyz
nerkobz. Jika merska mengonsumsinys, sudah past kehilangan akal dan kesadaran.

Dleh karenma itu, penting =ekali bagi kita mengetahui suatu makanan itu halal

#tau haram. Ini dimaksudkan agar kita tidak zalah memilih yang skhirnya berdampak
kurang baik bagi tubuh kita.
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® Dialog Islami

Udin

Rul?*
Arul - “lya lzh. Aku juga sudah

lzpar zekali. Soalnyz tadi pagi
buru-buru jadinya sarapanku

sedikit.”

Arul - "Enzk ya3 sotonya?"

Udin : “lya, kzalau sedang lapar
mzkanan jadi lebih
nikmat, Athomdulillah.*

- "Athamdulilioh, sudah bel
istirzhat. Ke kantin apa tidzk,

2

Udin :*Bu, soto satw dan es teh
satu”
Arul  : “Saya jugs, Bu”

I A

Udin : “Rul, tadi kamu amibil
gorengannya berapa?”

Arul @ "Ehm, eh, satu kayaknya"

Udin : “Bener, Rul? Maaf ya, tapi aku
lihat tadi kamu makan gorengan
tigat

Arul 2 %0, eh, iyaya”™

5 -]
|
Udin : "Rul, kamu tahu tidak. Apa Udin : *Ya, sudzh. Nih, pakai uangku.

yang kamu lakukan tadi tidak Sanz bayar dulu yang haram
benar. Dua gorengan yang tadi biar jadi halal”
kamu makan tadi hukumnya
haram.” Arul  : “Oke, terima kazih sekali,
kawan. Kamu memzang sahabat
Arul  : "Masa sih, Din? Aduh, yang paling baik.”

gimana dong. Uang sakuku
sedikit, kamu tahu sendiri
kan. Orang tuaku tdak kaya”

@ Mutiara Khazanah Islam

i - ol

Sumbar: Kemaikoud
Gambar E.3 : Sayur dan bush-buahan serta botol-botol minuman keras

Agama kita merupaksn sgama yang szempurns. Semua hal dalem
kehidupan kita sudzh diatur oleh Allah termaszuk halal haramnyzs suate
mzkanan dan minuman. Allzh menghalalkan semua makanan dan minuman
yang mengandung maslahat dan manfaat bagi manusia. Sebaliknya, Allah
mengharamkan semuz makanzn dan minuman yang menimbulkan mudarat
stzu keburukan bagi manusia. Hal ini bertujuan untuk menjaga kesucian dan
kebaikan hati, akal, ruh, dan jzsad manuszia.

Semuz jeniz makanan yang berazzl dari tumbuhan, buah-buahan maupun
binatang hukumnyz adalah halzl, kecusli jika ada dalil ol-Jur'dn atau Hodis
yENg mengharamkannya. Secara lebih rinci, pelzjarilah uraian berikut ini

223



1. Makanan Halal

Mzkanan halal adalzh makanazn yang boleh dimakan menurut
ketentuzn syariat Islam. Bagi seorang muslim, makanan yang dimakan
harus memenuhi dua syarat, yaitu :

a. Hzlzl, zrtinyz dibolehkan berdzzarkan ketentuan syarist [slam.

b. Tayyib, artinya baik, mengandung nutrisi, bergizi, dan menyehatkan.

A Sl Dk s
@ 30"‘ ijﬂ

Hal ini sesuai dengan perintah Allah dalam Q.5 al-Maidoh/5 oyat 85:

Artinya : “Dan makaniah dari apa yang telah diberiktan Allah kepodamu
sebogoi rezeki yong haiel lagi baik, dan bertokwoloh kepadao Alloh yong
komu beriman kepoda-Nya® [Q.5. al-M&idah/s : 88)

Aktivitas siswa &

a. Bocoloh dengon cermat ayat tersebut beserta ortinya!

b. Seroro berkelompok merumuskon pesan-peson daolom oyat tersebut yong
dopot diteropkon dolam kehidupan sehari-hari.

. Menyompaikan hasilnyo kepoda kelompok yang lain untuk dibondingkan dan
saling melengkapi.

Mah, sekarang menjadi lebih jelzs, bukan? Bagi seorang muslim
mazkanan dan minuman itu sangat berart dalam kehidupan. Maksnan dan
minuman yang kit konsumsi tidak azal mengenyangkan saja, tetapi harus
holalan tayyiban. Adapun halalnya makanan dan minuman meliput tga
kriteria berikut ini :

a. Halal dari segi wujudnya/zatnya makanan itu sendiri, yaitu tidak

termasuk mzkanan yang diharamkan oleh Allah Swt.

b. Halal dari segi cara mendapatkannya

c. Halal dalam proses pengolzhannya.

Ada orang yang memnyatzkan bahwa untuk biza mendapatkan makanan
vyang halal itu sulit. Namun banyak jugs orang yang mampu menjzga diri
agar mzakanan yang masuk ke dalam tubuhnya dijaga skan kehalalzannya.
Perhatikan kutipan kisah berikut ini:

Kejujuran idris

seorang pemuda bernama (dris berjalan menyusuri sungai. Tiba-tiba ia melihat buzh
delima yang hamyut terbawa air 13 ambil buah ity dan tanpa pikir panjang langsung
memazkannya. Ketika Idris sudsh menghabiskan setengzh buzh delima itu, baru terpikir
olehnyz, apakah yang dimakannya itu halal? Buah delima yang dimakan itu bukan miliknya.

Idriz berhenti makan. la kemudian berjalan ke arah yang berlawanan dengan alirzn
sungai, mencari di mana ada pohon delima. Sampailah iz di bawah pohon delima yang
lebat buzhnya, persis di pinggir sungsi. Dia yakin, buah yang dimakannya jatuh dari pohan
ini_

Idris lantas mencari tahu siapa pemilik pohon delima itu, dan bertemulzh dia dengan
sang pemilik, seorang lelaki setengah baya. “Saya telah memakan buah delima anda.
apaksh ini halzl buat saya? Apakah Anda mengihlaskannya?” kata Idris.

‘Orang tua itu, terdiam sebentar, lalu menatap tajam. “Tidzak bisa semudah itu. Kamu
harus bekerjz menjaga dan membersihkan k=bun saya selama ssbulan tanpa gaji,” katanya
kepada idris.

Demi memelihars perutnya dari makanan yang tdak halal, wdris pun lzngsung
menyanggupinya. Sebulan beralu begitu saja. 1dris kemudian menemui pemilik kebun.

“Tuan, saya sudah menjaga dan membersihkan kebun Anda selama sebulan. Apaksh
Tuzn sudah menghalalkan delima yang sudah says makan?”

“Tidzk biza, ada satu syarat |3gi. Kamu harus menikahi putri says; seorzng gedis buts,
tuli, bisu dan lumpuh”

Idriz terdiam. Tapi dia harus memenuhi persyaratan itu. Idris pun dinikzhkan dengan
gadis yang disebutkan. Pemilik menikahkan sendiri anak gadismya dengan disaksikan
beberapa orang, tanpa perantara penghulu.

setelzh akzd nikah berlangsung, tuan pemilik kebun memerintzhkan 1dris mensmui
putrinya di kamarmyz. Ternysta, bukan gadis buta, tuli, bisu dan lumpuh yang ditemui,
namun secrang gadis cantik yang nyeris sempurna. Namanya Rugoyysh.

sang pemilik kebun tdak rela melepas |dris begitu sajs; Seorang pemuda yang jujur
dan menjaga diri dari makanan yang tidak halal. 1z ambil Idris sebagsi menantu, yang kelzk
memberinya cucu bernama Syafi'i, seorang ulama besar, guru dan panutan bagi jutaan
kaum muslimin di dunia.

SEMBEr: WL, ovid
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Adspun jenis-jeniz makanan halal menurut wujudnyz adalah =ebagsi

berikut -

1) Mzkanan yang dizebut halzl ocleh Allzh dan Rasul-Mya. Hzl ini sesusi
dengan hadis berikut :

PYEIPR PN PEF v 11 PR PR DTN T
Eolibibe 3ebiie Sl a s 24

Bdayl 3 axle 1)) 3
(SM ) 3 4l L) 3gy)
Artinya : “Apa yang dihalalkan oleh Allgh dalam Kitab-Nya odalah
halal dan opo yong diharomkan Alich o delom Kitob-Nyo odaoloh

haram, dan apa yong didiamkon (tidak diterongkan), maka barang itu
termasuk yong dimaafkan”, (H.R. ibnw Majah dan Tirmizi)

2

Mazakanan yang tidak kotor dan tidak menjijikkan. Hal ini sesuzi firman
Allzh dalam .5, al-A'raf/7 oyat 157 -

©.. LEALEIRI K05

Artinya : “__dan yorng menghalaikon segala yong baik bagi mereka
dan mengharamkan segalo yang buruk bagi mereka... ¥ (Q.5. al-A'rdf/7
-157)

3

Mzkanan yang tidak mendatangkan mudarst, tidak membzhayskan
kezehatan tubuh, tidak merusak akal, zerta tidek meruszk morzl dan
agidzah. Firman-Nya dalam Q.5. ol-Bogdrah/Z ayat 168 :

. A
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Artinyg : “Wohoi manusia, makanigh dari [makanan) yang halal dan
baik yong terdopot di bumi, dan jonganioh komu mengikuti langkoh-

langkah setan. Sungguh setan ity musuh yang nyata bagimu.” (Q.5. al-
Bagdroh/2 : 168)

2. Makanan Haram

a. Semua makanan yang langsung dinyatakan haram dalam Q.5. al-
Maidah/s ayat 3, yaitu:
)
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Artinya : “Diharamkan bagimu {memakan) bongkai, darah, doging
babi, dan (daging) hewan yong disembelih bukan atas (nama) Allah, yang
tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditenduk, dan yang diterkam
binotang buos, kecuali yong sempat kamu sembelih. Dan (diharamken
pulo) yang disembelit untuk berhala. Dan (diharemkan puia) mengundi
nosib dengan azlam (onak panah) (karena) itu perbuatan fosik...” (Q.5.
ol-Maidah/s : 3)

Dalam ayat tersebut, makanan yang dinyatakan haram adalzh :

1) bangkai,

2) darah,

3) daging babi,

4} daging hewan yang disembelih atas nama selain Allah Swt.,

5) hewan yang mati karena tercekik, dipukul, terjatuh, ditanduk hewan
|zin, diterkam binantang buas,

6} hewan yang disembelih untuk berhala.

b. Semuz jenis mak yang mend gkan mudarat/bahaya terhadzp

kesehatan badan, jiwa, zkal, moral, dan zkidah. Perhatikan Q.5. al-ATraf/7
ayat 33:

a0 g o 5y ch

Artinya:“l lah(Muh d), “Tuhanku hanya gharamkan
segala perbugtan keji yang teriihat dan yang tersembunyi, perbuatan
dosa, dan perbuatan zalim tanpa olasan yang benar ..."

(Qs. al-Araf/7 : 33}
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c. 3emua jenis makanan yang kotor dan menjijikkan (khobdis). Firman Allzh
dzlam G.5. al-A'raf/7 ayot 157:

@ .. ST el tsehd A3els .

Artingg: .. don pong menghoiolkon segalo yong boik bogi mereko don
mengharamkan segolg yong buruk bagi mereka,...” (Q.5. al-Araf /7 1 157)

d. Makanzn yang didapatkan dengzn cara botl. Perhatikan Q.5 an-Nisd i
ayot 25 berikut:

P ey kAt e
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Artinya: “Wahai orang-orang yong beriman! longoniah kamu saling
memakon harta sesomamu dengon jolan yang boetl (tdak benar),
recusli dolam perdogongon yang berloku atas dosor suka sama suka di
ontarg koemu. Dar jongonioh kamy membunuh dirimu. Sungguh Allah
Maha Penyayang kepodamu® (G5, on-Nisd* - 23)

Ayat tersebut menegaskan bahwa makanan yang diperoleh dengan
carz batil [tidzk benar] hukumnya haram, miszlnya didzpat dengan cara
mencuri, menipu, memalak, korupsi, memeras, dan sejenisnya.

3. Minuman Halal — __:_71
5 |

Minuman halal adalzh minuman |
yang boleh  diminum  menurut |
ketentuan hukum  syarist  |slam. |

Semua jeniz minuman yang ada di . .
muka bumi ini pads dasarnya halal

hukummnya, kecuali terdapat dalil al- [ ————
Qur'Gn atau Hadits yang menyatakan Gamear 8.4 2 Air putin gaiam geins
keharamannya.

Adzpun jenis-jeniz minuman yang hzlal adalah -

a. tidak memabukkan,

b. tidak mendatzngkan mudharat bagi manusia, baik dari zegi
kezghatan badan, zkal, jiwa maupun akidah,

c. fidak najis,

d. didzpatkan dengan cara yang halal.

4. Minuman Haram

a. Minuman yang memabukkan (khamr). Hadis Rasulullah :
Adapun jenis-jenis minuman yang haram adalah :

ot : ’ v o) ’ Ay urs ”I..‘,
[N P R YOCAT PR TN et
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Artinya :Dari lbnu Umar ia berkata, Rasulullah SAW bersabda:

“Setiop yong bukk odalah khaomr dan seticp yang
memobukkan odaloh harom” (H.R. Abu Daud)

Berdasarkan hadis tersebut maka pengertian khamr itu mencakup
segala sesuatu yang memabukkan, baik berupa zat cair, maupun zat padat,
baik dengan cara diminum, dimakan, dihisap, atau disuntikkan ke dalam
tubuh. Misalnyz ganja, narkotika, morfin, heroin, bir, arak, dan berbagai
minuman beralkohol lainnya.

Hukum Islam menegaskan bahwa mengkonsumsi khomr, baik sedikit
ataupun banyak hukumnya haram dan termasuk dosa besar. Hal ini sesuai
sabda Rasulullzh saw.:

,C" j{’;‘uj’:r ’i j, 'i I! .;‘;yjﬁé‘l ,6"
i) AR Ky

Artinya : Dari Abdullah bin Umar dia berkata, Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabdo:"Setiop yang memabukkan adaloh haram
dan sesuotu yang banyaknya memabukkan maka sedikitnya pun harom
“{H.R. Ibnu Majah)

b. Minuman yang berasal dari benda najis atau benda yang terkena najis.
Misalnya minuman yang berasal dari air kencing kucing.

c. Minuman yang didapatkan dengan cara batil (tidak halal). Misalnyz
minuman yang didapatkan dengan cara merampok, merampas, dan
memeras.
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5.

Manfaat Mengonsumsi Makanan dan Minuman yang Halal

Sesegrang yang membiazakan diri mengonsumsi makanan dan
minuman yang halal zkan memperoleh manfaat sebagai berikut :

a. Mendapat rida Allah karena telzh menazat perintah-Mya dzlam memilin
jenis mzkanan dan minumzan yang halal.

b. Memiliki okhlgkw! korimaoh karena setiap makaman dan minuman
yeng dikonzumsi skan berubzh menjadi tenaga yang digunskan untuk
beraktivitaz dan beribadah.

. Terjzga kesehatannyz karena setiap mazkanan dan minuman yang
dikonsumsi bergizi dan baik bagi
kezehatan badan.

Akibat Buruk dari Makanan dan
Minuman yang Haram

Mengkonsumszi mzakanan dan
minuman yang haram akan menimbul-
kan akibat buruk bagi diri sendiri, orang
lain, masyarakat, dan lingkungan
sekitarnya. Di antara akibat buruk
tersebut adalah :

2. Amal ibadahya tidzk akan diterima
dan doanya tidak akan dikabulkan
oleh Allah Swt.

SuTmEar: Kemainuct
Gambar 8.5 : Jaringan awk dapat
b. Makanan danminumanharambisa  rusak karena slkahol

merusak jiwa terutama minuman

keras (khamr). Akibat buruk meminum khamr di antaranya sepert:

1) Menyebabkan berbagai macam penyakit psikologis (gangguan
jiwz), miszlnya gangguan daya ingat, gangguan mental, kegagalan
daya pikir.

2) IMenimbulkan beban mental, emaosional, dan zosizl yang
sangat berat.

3} Menimbulkan beban penderitaan berkepanjangzan dan hancurnya
masa depan.

. Mzkan dan minuman yang haram dapat mengganggu kesehatan tubuh.

Misalnya khamr dapat menyebabkan berbagai macam penyakit fisik,

diamtaranya tekanan darah tinggi, kanker, jantung, liver, sistem
kekebalan tubuh menurun, serta merusak jaringzn saraf otak.
d. Menghalangi mengingat Allah Swt.

.,,eLa,J Tl B S B A
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Artinye: “Dengon minuman keras don judi iy, seton hompoloh
bermeksud manimbulken permusshan ﬂ'ﬂr: kebencian di antgrg komo,
dan ghalang-halangi kamu dari ginget Alieh don melak k
salgt, rm!hl!m'ﬂ*hﬂh kamu mou berhent 77 (0.5 a-Maidah/5 - 91}

@ Refleksi Akhlak Mulia

Alhamdulilich, sekarang kalian tentunya menjadi semakin whu, bukan?
Bahwa &Nah 3wt memberikan aturan mengenai suatu makanan/minuman
it halzl ataw haram adalah untuk kebaikan, k j@hterzan, dan k hatan
manusia. Hal ini merupakan salah satu bentuk kasih sayang Allah 5wt kepada
hamba-Mys.

Tups kita uk:nns adalah memastikan agar s=gala sesuatu yang kita
ko ke k vminuman yang halal Untuk membantu
kalian dalam meneraphkan akhlak mula ini, marilah kita lskokan reflelsi
terhadap diri kalian masing-masing. Tangeapilah pernystaan-pernyataan
berikut, sesusi dengan yang kamu rasakan dengan cara memben tanda silang

pada gambar yang sesuai. @ [setuju), S [biasa saja). @'ﬁd:k setujul:

1. Aturan mengenai halal dan haremnya suatu mak 1 kalaw dilak k
membust kehidupan manusia menjadi bebih nyaman dan sehat.

© e 6

2. Diantara makanan dan minuman yang diharamkan, ada yang saya sukai

© 66

3. Selama ini aku kurang menyzdar bahwa betapa kadua orang tuaku dengan
sudah payah mencari nafkah agar sku dapat makan dan minum dari hasil
keringat yang halal.

© e 6
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4. Setiap hendak makan atau minum pasti ke tdak lupa membac doa.
Demikian juga setelahnya aku jugs tidak lupa memanjatkan doa syukur

© e e

5. Rasanya menyenangkan sekzli jika semua makanan dan minuman yang
ada di dunia ini dihalalkan dan tdak ada yang dharamkan.

© O e

Kisah Teladan

Kizoh Penjogs Kebun Bush-bushan

Dikisahkan ada seorang penjaga kebun
buah-buahan bernama Mubarck. Dia adalah
orang jujur dan amangh. Sudah bertahun-
tahun iz bekerja di kebun tersebut. Suatu
hari mapkannya, sang pemiliki kebun, datang
mengunjungi kzbunnya. Majikannys termysta
sedang mengalami masalah yang rumit
berkaitan dengan putrinya.

Banyak pria yang mempersunting putringa
yang sudah beranjak dewssa dan tumbuh
menjadi seorang gadis yang cantik. Masalahnya
semua laki-laki yang ingin mempersunting
putrinya adalah kerabat dan tzman dekatnya.
|z hizrus memilih salah satu dari mereka, tetapi
iz khawatir jika meryinggung bagi kerabat yang
tidak terpilih.

Sambil beristirahat dan menenangkan pikiran, ia ingin mencoba

Srebar: Rasiikid

‘Gambar 2.8 - Penjaga lebun bush

mencicipi hasil buah di kebunnya. Dipanggillah Mubarok, penjaga
kebaun itw.

“Hai Mubarok, kemaridah! Tolong ambilkan saya buah melon yang manis!®
perintahnya.

Dengan sigap Mubarok segera memetik bush melon yang diminta,
kemudian diberifcan kepada majikannya.

Ketika buzh terssbut dimakan sang majpkan, ternyata rasanya tdak manis
sama sekali. Majikan Mubarok berkatza, “Wahai Mubarok! Buzh ini tidak ada
manisnya sama sekali. Berikan saya buzh yang manis!” pinta sang majkan
lagi.

Urtuk kedua kalinya, buah yang diberiian Mubarok masi belum terasa
maniz. 5ang majkan terheran-heran, sudah sekian lama iz mempekerjzkan
Mubarok, tetapi mengapa si penjaga kebun ini tdak mampu membedakan
antara buah yang masih muda dan yang sudah masak? &h, mungkin dia lupa,
pikir sang majikan. Dimintanya Mubarck untuk memetikkan kembali buah
yang maniz. Hasilnys sama saja, bush ketiga masih tzrasas tawar

Rasa penasaran tmbul dari sang majikan. Dipanggiflah Mubarck,
“Bukankah kau swdah lama bekerja di sini? Mengapa kamu tidak tahu buah
miana yang sudah manis? tanys sang majpkan.

Mubarok menjawab, “Maaf Tuan, saya tdak tabu bagaimana rasa buah-
buahan yang tumbub di kebun ini karena says tidak pernah menciopinga!™

“Aneh, bukankah amat mudsh bagimu untuk memetk buah-buahan di
sini, mengapa tdak ada satu pun yang kaumakan?” anya magkannys.

“Pesan orang tua dan guru saya, tdak boleh makan sesuatu yang belum
jelas kehalalannya bagiku. Buah-buahan itu bukan milkku, jadi aku tdak
berhak untuk r kannya sebelum peroleh izin dari pemiliknga,” jelas
Mubarak.

Sang majikan terkejut dengan penjelasan penjaga kebunnya tersebut. Dia
tidak lagi memandang Mubarok sebatas tukang kebun, melainkan sebagai
seseorangyang jujur, hatinga jamih, pikirsnnya bersih, dantinggi kedudukannya
di mata Allak Swt. la berpikir mungkin Mubarok bisa mencarikan jalan keluar
atas permasalahan rumit yang tengah dihadapinya.

Muladah sang mapkan bercerita tentang lamaran kerabat dan teman-
teman dekstrya kepads putringz. ks mengakhici ceritanya dengan bertanya
kepada Mubarok, “Menurutmu, siapakah yang pantas menjadi pendamping
purtriku ¥

Mubarok menjawab, “Dulu orang-orang jahiliah mencarikan calon suami
wntuk putri-putri mereka berdasarkan keturunan. Orang Yahudi menikahkan
putrinya berdasarkan harta, sementara orang Nasrani menikahkan putringa
berdazarkan ke=lokan fisik semata. Namun, Rasulullah mengajarkan sebaik-
baikrya umat adalzsh yang menikahian karena agama dan kepribadiannya”

Sang majikan langsung tersadar akan kekhilafannya. Mubarok benar,
mengapa tidak terpikirkan untuk kembali pada ai-Qurdn dan Sunnch. lslamlah
solusi atas semua problematika umat manusia.

Iz pulang dan memberitakan seluruh kejadian tadi kepada istringz.
“Menurutiu Mobaroklzh yang pantas menjadi pendamping putri kita,”
usulnyz kepada sang istri. Tanpa perdebatan panjang, sang istri langsung
meryetujuinga.

Pernikahan bahagia dilangsungkan. Dari keduanya lahirlah seorang anak
bernama Abdullah bin Mubarok. I3 adalah seorang ulama, ahli hadis, dan
mupahid. ¥a, pernikahan yang dirahmat Allah Swt. dari dua insan yang =at
beribadah, insya Allah, akan diberi keturunan yang mulia.

Sumber : B iN5pAGST com
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Lampiran VI: Modul Pembelajaran

f\> Hidup Jadi Nyaman 4

O

Semua Bersih

“ | Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Menjelaskan pengertian taharah.

2. Menunjukkan dua macam taharah.
3.
4
5

Menguraikan penyebab kewajiban seseorang harus bertaharah.

. Mempraktikkan tata cara wudu

. Menghubungkan hikmah taharah dalam kehidupan sehari-hari.
Petunjuk Penggunaan Modul

. Modul pembelajaran ini dapat kamu dipelajari sendiri maupun

secara berkelompok baik di sekolah maupun di rumah.

. Indikator merupakan kemampuan yang harus kamu kuasai.

. Materi merupakan penjabaran dari kompetensi/kemampuan yang

harus kamu pelajari.

. Tugas merupakan kegiatan yang harus dilakukan untuk

meningkatkan sikap maupun keterampilanmu.

. Tes mandiri merupakan soal-soal yang harus kamu jawab agar

penguasaan pengetahuanmu dapat diukur.

. Sumber bacaan bisa berupa buku, majalah, maupun artikel dari

internet yang bisa kamu telusuri untuk memperkaya wawasan.

. Kriteria keberhasilan merupakan tolok ukur keberhasilanmu

dalam mempelajari modul ini.

. Kunci jawaban digunakan untuk mengoreksi pekerjaanmu.
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A% Uraian Materi
/"/

Mari memahami makna taharah!

Taharah artinya bersuci dari najis dan hadas. Najis adalah kotoran
yang menghalangi seseorang untuk beribadah kepada Allah SWT. Sedangkan
hadas adalah keadaan tidak suci pada diri seorang muslim yang menyebabkan
ia tidak boleh salat, tawaf, dan lain sebagainya sampai ia bersuci.

Lalu apa saja yang harus dibersihkan? Semua harus dibersihkan,
termasuk badan, pakaian, dan lingkungan yang menjadi tempat segala
aktivitas kita. Kenapa begitu? Semua harus bersih karena itu merupakan salah
satu kebutuhan pokok manusia yang jika tidak terpenuhi akan menyebabkan
rasa tidak nyaman. Misalnya pada pakaian, lebih-lebih pakaian dalam yang
kotor, jika dipakai akan menimbulkan banyak efek. Hawa panas bisa
menyebabkan keringat berlebih yang memicu kelembaban. Kondisi ini sangat
cocok bagi pertumbuhan jamur dan kuman yang menyebabkan organ genital
akan rentan terhadap penyakit. Oleh karena itu, untuk tujuan perlindungan
fisik maka hukum kebersihan pakaian adalah wajib.

Mari memahami dua macam taharah berikut penyebabnyal!

1. Taharah untuk membersihkan sesuatu dari najis:
a. Najis mukhaffafah (ringan), misalnya air seni bayi laki-

laki yang belum berumur dua tahun dan belum makan

apapun kecuali air susu ibu. Cara mensucikannya cukup
dengan memercikkan atau mengusapkan air yang suci pada permukaan

yang terkena najis tersebut.
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b. Najis mutawassitah (pertengahan), contohnya adalah

darah, nanah, air seni, tinja, bangkai binatang, dan

sebagainya. Untuk najis yang diyakini adanya, tetapi
tidak h.yata wujud, bau dan rasanya cara menyucikannya cukup dengan
mengalirkan air pada benda yang terkena najis. Sedangkan najis yang
tampak wujudnya dan bisa diketahui melalui bau maupun rasanya cara
menyucikannya dengan menghilangkan zat, rasa, warna, dan baunya
dengan menggunakan air yang suci.

c. Najis mugaladah (berat), sumbernya adalah dari anjing

dan babi. Cara menyucikkannya dengan membasuh

sebanyak tujuh kali yang satu kali diantaranya dicuci
menggunakan air yang dicampur dengan tanah.
2. Taharah untuk membersihkan sesuatu dari hadas:
a. Hadas kecil, cara menyucikannya dengan berwudu atau tayamum bila
tidak ada air ketika seseorang mengalami/melakukan salah satu dari:
1) Menyentuh kemaluan dan dubur dengan telapak tangan
2) Hilang akal (misalnya tidur)
3) Keluar sesuatu dari kemaluan dan dubur.

4) Bersentuhan kulit antara laki-laki dan perempuan yang bukan

Kok tidak boleh
sentuhan ya???

mukhrim.
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Barang kali pertanyaan di atas juga muncul dalam pikiran
kalian. Untuk itu cermatilah uraian berikut ini! Alasan yang
mendasari aturan tersebut bahwa lawan jenis yang bukan mahram
bisanya menimbulkan syahwat atau nafsu birahi. Ini pasti terjadi
karena semua manusia yang normal pasti memiliki syahwat. Pada
usia kalian cara pemuasan syahwat tersebut hampir seperti orang
dewasa melalui senggama. Padahal kalian belum mempunyai
pasangan yang sah, sementara syahwat bisa mendorong kalian
untuk memuaskannya dengan berbagai cara seperti masturbasi dan
melakukan tindak pelecehan seksual yang sudah barang tentu
sangat merugikan. Jadi itulah manajemen kontrol syahwat dalam

Islam.

b. Hadas besar, cara menyucikannya dengan mandi besar atau tayamum

bila tidak ada air ketika seseorang mengalami/melakukan salah satu

dari:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Berhubungan suami istri

Keluar mani Yang paling dekat
) dengan aku yang

Menstruasi mana ya???

Melahirkan

Nifas

Meninggal dunia
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Kira-kira dari 6 penyebab di atas, mana ya yang paling
mungkin terjadi pada kamu? Ya, keluar mani dan menstruasi. Lalu
apa ya mani dan menstruasi itu? Cermatilah uraian berikut ini!
Istilah mani mungkin terdengar asing bagi kalian, karena
kemungkinan pada usia kalianlah untuk pertama kalinya didapati
cairan mani sebagai akibat adanya mimpi basah. Tapi jangan
khawatir ya karena ini adalah sesuatu yang normal, aktivitas bawah
sadar sekaligus aktivitas biologis untuk melepaskan muatan seksual

sejak seseorang memasuki usia baligh.

Semua laki-laki mengalami mimpi basah sebagai pertanda
kematangan seksualnya. Hal ini lebih sering terjadi pada saat
remaja awal dan pertengahan seperti kalian, mungkin sekali atau
dua kali dalam seminggu. Akan tetapi itu tidak pasti, tergantung
faktor dari dalam berupa penuhnya volume cairan mani dalam
kantong mani dan faktor dari luar berupa rangsangan seksual baik
dari sekolah, jalanan, media, maupun yang lainnya. Untuk
mengetahui bahwa itu mani caranya gampang: Dalam keadaan
basah baunya seperti adonan tepung, bila sudah kering berbau
seperti telur, keluarnya memancar berkali-kali, dan disertai rasa

nikmat.
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Keluarnya mani bisa terjadi secara alami melalui mimpi
basah maupun karena disengaja melalui masturbasi, yaitu
merangsang alat kelamin menggunakan tangan atau alat bantu agar
mendapatkan  kenikmatan  seksual tanpa  persenggamaan.
Masturbasi  biasanya terjadi karena kalian tidak mampu
mengendalikan hasrat seksual yang muncul akibat dari besarnya
berbagai rangsangan seksual yang diterima. Mulai dari pornografi
yang diumbar melalui berbagai media seperti: Gambar, sketsa,
ilustrasi, foto, koran, majalah, suara, bunyi, video, dan animasi
yang memuat kecabulan; hingga pornoaksi yang diumbar secara
langsung melalui percakapan, gerakan, lenggokan, atau liukan
tubuh yang disengaja atau tidak sengaja untuk memancing
bangkitnya nafsu seksual.

Dalam kondisi yang mendesak, daripada berbuat hal lain
yang lebih besar keburukannya masturbasi memang tidak bisa
dihindari untuk membantu kalian menjadi rileks selama itu tidak
berlebihan. Tapi jika masturbasi malah menjadi kebiasaan tanpa
adanya keterpaksaan hal itu akan berubah hukumnya menjadi
terlarang. Karena masturbasi yang berlebih akan mendatangkan
mudarat berupa: Kelelahan secara fisik, kerusakan secara fisik
(lecet atau bengkak pada kelamin), mengurangi konsentrasi belajar
karena fantasi seksual yang dilakukan saat masturbasi akan

senantiasa menguasai pikiran, dan timbul perasan berkecamuk.
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Kemudian, menstruasi, VYyaitu keluarnya darah pada
perempuan saat kondisi sehat karena seltelur yang tidak dibuahi.
Ciri-cirinya secara umum adalah kental, hangat, baunya kurang
sedap, hitam, merah tua, kemudian berangsur-angsur menjadi
semakin bening. Walaupun keadaannya demikian, namun harus
disyukuri karena itu justru artinya organ-organ kewanitaanmu

sudah berfungsi secara normal.

Rata-rata perempuan mengalami menstruasi pada usia
belasan tahun, namun sebagian ada juga yang sudah mengalami
haid saat mulai berumur 9 tahun. Semua tergantung faktor-faktor
yang ada terutama tentang kecukupan gizi. Berikutnya tentang
masa haid, minimal adalah sehari semalam, rata-rata 6 atau 7 hari,
dan paling lama adalah 15 hari. Kalau sudah lebih dari 15 hari
maka darah itu merupakan darah istihadah (penyakit). Apabila
kalian ada yang mengalami kondisi ini, segeralah lapor pada orang

tua dan mintalah berkonsultasi dengan dokter.
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Perlu kaian ketahui, selain darah istihadah ternyata darah
haid yang normal pun juga berpotensi menimbulkan masalah
kesehatan karena pada dasarnya itu memang sebuah kotoran.
Untuk itu dalam masa terjadinya menstruasi perlu diperhatikan hal
sebagai berikut:

a) Kalian harus mengganti pakaian dalam setiap hari

b) Kalian harus membersihkan bagian bawah tubuh dua kali sehari
dengan air dan sabun (sebaiknya menggunakan sabun bayi,
karena sabun yang mengandung wangi-wangian akan
menyebabkan paparan pada vulva).

c) Dilarang membilas liang senggama  karena  dapat
merangsangnya sehingga menimbulkan peradangan.

d) Ketika membersihkan bagian bawah tubuh agar dimulai dari
depan ke arah belakang, karena jika terbalik bakteri dari muara
usus akan terbawa masuk ke liang senggama dan dapat
menimbulkan peradangan serta memicu rasa gatal.

Perlu kalian ketahui juga bahwa menstruasi memiliki kaitan
erat dengan timbulnya jerawat yang sering kalian alami. Saat
menstruasi terjadi aktivitas berlebih dari kelenjar-kelenjar lemak
yang berfungsi untuk menjaga kulit dari kekeringan. Akibatnya,
kulit menjadi sensitif sehingga munculah jerawat. Tapi jangan
khawatir, kalian bisa meminimalisirnya dengan cara rajin

membersihkan muka termasuk juga dengan memperbanyak wudu.
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Ayo belajar tata cara taharah!

Taharah dari hadas bisa dengan mandi wajib, wudu, dan tayamum.
Adapun sarana yang dapat digunakan untuk taharah yakni air, debu, dan batu.
Namun pada umumnya, orang bersuci menggunakan air. Adapun air yang
bisa dipakai untuk bersuci adalah air yang suci sekaligus menyucikan. Air
jenis ini merupakan air yang bersumber dari alam, baik yang keluar dari bumi
maupun yang turun dari langit, seperti air sumur, air sungai, air hujan, air
laut, air danau, air embun, air salju, dan sebagainya. Di bawah ini akan
dijelaskan secara rinci tata cara taharah dari hadas.

1. Mandi Wajib
Mandi wajib adalah mandi untuk menghilangkan hadas besar.
Sering disebut juga mandi janabah/junub. Adapun cara mandi wajib adalah
sebagai berikut:
a. Niat mandi untuk menghilangkan hadas besar. Jika dilafalkan maka

bacaanya adalah: e 77 ;& -
PN POV P HEA
Artinya: “Saya niat mandi menghilangkan hadas besar karena Allah .
b. Menghilangkan najis apabila terdapat di badannya seperti bekas tetesan
darah.
c. Membasahi seluruh tubuh mulai dari ujung rambut sampai ujung kaki.
Selain itu pada saat mandi wajib, kita juga disunahkan untuk
mambaca basmalah, mencuci kedua tangan sebelum dimasukkan ke dalam

bejana, berwudu terlebih dahulu, mendahulukan yang kanan dari yang Kiri,

menggosok tubuh, dan sebagainya.
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2. Wudu
Wudu adalah cara bersuci untuk menghilangkan hadas kecil.
Adapun tata caranya sebagai berikut:
a. Niat dalam hati, jika dilafalkan maka bacaannya sebagai berikut :
EERTE PR N FAEA 1S
Artinya: “Saya niat wudu menghilangkan hadas kecil karena Allah”.
b. Disunahkan mencuci kedua telapak tangan, berkumur-kumur dan
membersihkan lubang hidung.
c. Membasuh muka.
d. Membasuh kedua tangan sampai siku.
e. Mengusap kepala.
f. Disunahkan membasuh telinga.
g. Membasuh kaki sampai mata kaki.

h. Tertib (dilakukan secara berurutan).

i. Berdoa setelah wudu.
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3. Tayamum

Tayamum adalah pengganti wudu atau mandi wajib. Hal ini
dilakukan sebagai rukhsah (keringanan) untuk orang yang tidak dapat
memakai air karena beberapa halangan. Tayamum dilakukan dengan
menggunakan sarana debu yang suci. Debu ini digunakan sebagai
pengganti air. Apabila kita berada di dalam pesawat atau kendaraan, debu
yang digunakan untuk tayamum cukup mengusap debu yang ada di
dinding pesawat atau kendaraan. Cara ini boleh dilakukan jika memang
benar-benar tidak ada air setelah berusaha mencarinya, berhalangan
menggunakan air misalnya karena sakit, dan telah masuk waktu salat.
Bertayamum itu mudah, caranya sebagai berikut:

a. Niat (untuk dibolehkan mengerjakan salat)
7

T L
Je Al A Ay

Artinya: “Aku niat bertayamum untuk dapat mengerjakan salat, karena
Allah ta’ala”.

b. Mengusap muka dengan debu yang suci
c. Mengusap tangan kanan hingga siku-siku dengan debu yang suci

d. Mengusap tangan Kiri hingga siku-siku dengan debu yang suci
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Mari mencari hikmah dibalik adanya perintah taharah!

Bersuci baik dari najis maupun dari hadas memiliki manfaat yang luar

biasa dalam kita. Berikut adalah contoh-contoh terdekat dalam hidup kita:

1.

. N
B>
74

—

Orang yang hidup bersih akan terhindar dari segala macam penyakit
karena kebanyakan sumber penyakit berasal dari kuman dan kotoran.
Misalnya kalian akan terhindar dari  berbagai jenis infeksi saluran
reproduksi seperti infeksi saluran kemih (ISK) dan keputihan abnormal.
Orang yang selalu menjaga wudu wajahnya akan bersih dan mengurangi
resiko timbulnya jerawat.

Dapat dijadikan sarana untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Kebersihan akan membuat kita menjalani hidup dengan lebih nyaman.

Rangkuman Materi

Agar lebih mudah, cermatilah rangkuman materi berikut ini!

1.

Taharah artinya bersuci dari najis dan hadas baik itu badan, pakaian, dan

lingkungan.

. Najis yang paling dekat dengan kalian setiap hari adalah najis

mutawassitah (pertengahan) dari jenis air seni dan tinja yang cara
mensucikannya dengan beristinja secara benar.

Hadas kecil yang paling dekat dengan kalian setiap hari adalah karena
bersentuhan dengan lawan jenis yang bukan muhrim ketika sudah dalam
keadaan suci. Untuk kembali mensucikannya adalah dengan wudu.
Sementara hadas besarnya adalah kerena keluar mani dan menstruasi. Di

mana cara mensucikannya dengan mandi besar.
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4. Cara wudu: Niat, disunahkan mencuci kedua telapak tangan, berkumur-
kumur dan membersihkan lubang hidung, membasuh muka, membasuh
kedua tangan sampai siku, mengusap kepala, disunahkan membasuh
telinga, membasuh kaki sampai mata kaki, tertib (dilakukan secara
berurutan).

5. Cara mandi wajib: Niat, menghilangkan najis yang ada, membasahi
seluruh tubuh mulai dari ujung rambut sampai ujung kaki.

5. Bersuci memiliki manfaat yang luar biasa dalam kita. Hal yang paling
mendasar adalah bisa mendekatkan kita pada Allah SWT. Selanjutnya
orang yang hidup bersih akan terhindar dari segala macam penyakit
termasuk infeksi saluran reproduksi seperti infeksi saluran kemih (ISK)
dan keputihan abnormal. Orang yang selalu menjaga wudu wajahnya akan

bersih dan mengurangi resiko timbulnya jerawat.

3 ol
") Tugas
C Tuga

Kelompok
@—--* <

1. Buatlah kelomok yang terdiri atas 4 orang.

2. Lakukan pengamatan terhadap keadaan kamar kecil di
lingkungan sekolah dan tempat wudu di masjid kampung kalian.

3. Dokumentasikan objek yang kalian amati dalam bentuk foto atau
rekaman video.

4. Diskusikan dengan teman kelompokmu mengenai kebersihan
dari objek yang kalian amati, kira-kira manfaat atau mudaratnya
apa, lalu apa saran kalian.

5. Buatlah laporannya untuk diserahkan pada guru dan ditampilkan

di depan kelas. Bisa dalam bentuk PPT, poster, atau selebaran.

=
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'Dj Uji Kompetensi Mandiri

—

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dengan cara memberi tanda (X)!
1. Taharah mengajarkan kepada kita agar selalu menjaga kebersihan.....
a. Badan

b. Pakaian

(@]

. Lingkungan
d. Badan, pakaian, dan lingkungan
2. Berikut adalah zat-zat yang termasuk dalam golongan najis mugaladah.....
a. Tinja dan air liur anjing
b. Darah dan nanah
c. Air lir anjing dan babi
d. Air seni dan babi
3. Mengapa sentuhan antara laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim
menyebabkan Kita terkena hadas kecil?
a. Karena hal itu dapat menurunkan syahwat
b. Karena hal itu dapat memancing syahwat
c. Karena hal itu dapat menghilangkan syahwat
d. Karena hal itu dapat mengendalikan syahwat
4. Kita terkena.....ketika menstruasi, dan untuk bersucinya Kkita harus.....
a. Hadas besar, mandi wajib
b. Hadas kecil, mandi wajib
c. Hadas besar, wudu

d. Hadas kecil, wudu

242



Remaja laki-laki terkena hadas besar pada umumnya Kkarena.....ketika
mengalami mimpi basah

a. Menstruasi

b. Keluar mani

c. Nifas

d. Melahirkan

Berikut ini adalah termasuk tata cara yang disunahkan dalam pelaksanaan

a. Membasuh muka dan membasuh telinga

b. Membasuk kedua tangan sampai siku dan mencuci telapak tangan
c. Membasuk telapak tangan dan membasuh telinga

d. Mengusap telinga dan membasuh kaki sampai mata kaki

Berikut ini adalah alasan-alasan yang dibenarkan untuk melaksanakan
tayamum, kecuali.....

a. Takut kalau makeupnya jadi luntur

b. Tidak ada air setelah berusaha mencarinya

c. Berhalangan menggunakan air karena sakit

d. Telah masuk waktu shalat

Bagian yang harus diusap ketika tayamum adalah.....

a. Muka dan tangan kanan saja

b. Muka dan tagan Kiri saja

¢. Tangan kanan dan tangan Kiri

d. Muka dan kedua tangan sampai siku
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9. Istinja’ adalah cara seseorang untuk bersuci sesudah buang air besar atau
buang air kecil dengan menggunakan air atau batu. Agar bakteri dari
muara usus tidak terbawa ke organ vital maka cara yang paling tepat
adalah.....

a. Dimulai dari depan ke arah belakang
b. Dimulai dari belakang ke arah depan
c. Dimulai dari kanan ke arah Kiri
d. Dimulai dari kiri ke arah kanan

10. Remaja perempuan yang senantiasa menjaga kebersihan badan, pakian,
dan lingkungannya akan terhindar dari keputihan abnormal karena adanya
bakteri dan kuman penyakit. Hal tersebut merupakan salah satu.....dari

adanya tuntunan taharah

a. Mudarat
b. Hikmah
c. Mafsadat
d. Masalah

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan tepat dan benar!

[EEN

. Jelaskan pengertian taharah!

2. Sebutkan macam-macam taharah!

3. Uraikan penyebab seseorang terjena hadas besar dan hadas kecil!

4. Uraikan tata cara wudu, tayamum, dan mandi wajib!

5. Bagaimana hubungan antara perintah taharah dengan hikmah yang kalian

dapat dalam kehidupan sehari-hari?
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"g"] Kriteria Keberhasilan
s

).

Setelah kalian selesai mengerjakan tes-tes di atas, lakukanlah berikut ini!

1. Cocokkanlah jawaban kalian dengan kunci jawaban yang terdapat di
bagian akhir modul ini.

2. Hitunglah jawaban yang benar, kemudian gunakan rumus di bawah ini
untuk mengetahui tingkat keberhasilan kalian.

Jumlah jawaban benar
Jumlah soal

x 100%

Tingkat keberhasilan=

3. Arti tingkat keberhasilan:
a. 90 - 100% = Baik sekali
b. 80- 89% = Baik
c. 70- 79% = Cukup
d. <70% = Kurang

4. Apabila kalian mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, artinya
kalian dapat melanjutkan kegiatan belajar selanjutnya. Jika masih di
bawah 80%, kalian harus mengulanginya, terutama bagian yang belum
dikuasai.

. 2

F ) Sumber Bacaan
4

Untuk memperluas wawasan kalian, silahkan akses sumber-sumber berikut!
1. Indonesia. 2014. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti: SMP/MTs

Kelas VII. Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

2. Internet: www.youtube.com, www.detikhealth.com, www.okezone.com

atau www.kemenkes.go.id.

3. Kalian bisa juga bertanya pada dokter atau perawat di lingkungan kalian.
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r A

G,-‘ Kunci Jawaban
'/

A. Pilihan Ganda

1. D 6. C

2. C 7. A

3. B 8. D

4. A 9. A

5 B 10. B
B. Uraian

1. Taharah adalah bersuci dari najis dan hadas, baik itu yang ada di badan,
pakaian, maupun lingkungan.

2. Macam-macam taharah:
a. Taharah dari najis, baik itu najis kecil, sedang, maupun berat.
b. Taharah dari hadas, baik itu hadas besar maupun hadas kecil.

3. Penyebab hadas:

a. Hadas besar: Bersetubuh, keluar mani, haid, melahirkan, nifas, dan
meninggal.

b. Hadas kecil: Keluar sesuatu dari kemaluan dan dubur, hilang akal,
bersentuhan antara laki-laki dengan perempuan yang bukan muhrim,
dan menyentuh kemaluan dengan telapak tangan.

4. Perbedaan wudu dan tayamum:

a. Wudu adalah cara bersuci untuk menghilangkan hadas kecil dengan

media berupa air.

b. Tayamum adalah pengganti wudu dengan media berupa debu.
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5. Hikmah taharah dalam kehidupan sehari-hari:

a. Orang yang hidup bersih akan terhindar dari berbagai macam penyakit
yang berasal dari kuman dan kotoran seperti infeksi saluran kemih
(ISK) dan keputihan abnormal.

b. Orang yang selalu menjaga wudu wajahnya akan bersih dan
mengurangi resiko timbulnya jerawat.

c. Dapat dijadikan sarana untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah
SWT.

d. Kebersihan akan membuat kita menjalani hidup dengan lebih nyaman.
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' i Mengonsumsi Makanan dan Minuman
yang Halal serta Menjauhi yang Haram

Indikator Pencapaian Kompetensi

. Menguraikan pengertian makanan dan minuman halal.

. Mempraktikkan kemampuan membaca dalil naqgli tentang
makanan dan minuman halal.

. Membedakan dan memilih jenis makanan dan minuman halal.

. Menyatakan pendapat tentang manfaat mengonsumsi makanan
dan minuman yang halal dalam kehidupan sehari-hari.

. Menguraikan pengertian makanan dan minuman haram.

. Mempraktikkan kemampuan membaca dalil naqgli tentang
makanan dan minuman haram.

. Membedakan dan menyisihkan jenis makanan dan minuman haram.

. Menyatakan pendapat tentang mudarat mengonsumsi makanan

dan minuman yang haram dalam kehidupan sehari-hari.

|| Petunjuk Penggunaan Modul

1. Modul pembelajaran ini dapat kamu dipelajari sendiri maupun
secara berkelompok baik di sekolah maupun di rumah.
2. Materi merupakan penjabaran dari kompetensi/kemampuan yang

harus kamu pelajari.

3. Tugas merupakan Kkegiatan yang harus dilakukan untuk

meningkatkan sikap maupun keterampilanmu.




. Indikator merupakan kemampuan yang harus kamu kuasai.

. Tugas merupakan Kkegiatan yang harus dilakukan untuk

meningkatkan sikap maupun keterampilanmu.

. Tes mandiri merupakan soal-soal yang harus kamu jawab agar
penguasaan pengetahuanmu dapat diukur.

. Sumber bacaan bisa berupa buku, majalah, maupun artikel dari
internet yang bisa kamu telusuri untuk memperkaya wawasan.

. Kriteria keberhasilan merupakan tolok ukur keberhasilanmu
dalam mempelajari modul ini.

. Kunci jawaban digunakan untuk mengoreksi pekerjaanmu.
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*a? Uraian Materi
A
£
Mari memahami seluk-beluk makanan dan minuman halal!
1. Pengertian Makanan dan Minuman Halal
Dalam mengonsumsi makanan, orang Islam mempunyai aturan
yang harus dipedomani, yaitu Q.S Al-Maidah ayat 88 yang berbunyi:

nwce] Ogiagh oy (BT 20l oy b WS 2l 18G5 G IS5

Artinya: Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah
telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu
beriman kepada-Nya.

a. Halal, artinya dibolehkan berdasarkan ketentuan syariat Islam. Adapun
halalnya makanan meliputi tiga kriteria berikut ini:

1) Halal dari segi wujudnya/zatnya makanan itu sendiri, yaitu tidak
termasuk makanan yang diharamkan oleh Allah SWT.

2) Halal dari segi cara mendapatkannya

3) Halal dalam proses pengolahannya.

b. Tayib, artinya baik, mengandung nutrisi, bergizi, dan menyehatkan.

1) Makanan yang mengandung nutrisi dalam perkembangan biologis
kalian sangat memengaruhi kinerja hati dalam memproduksi
hormon penggerak dalam pertumbuhan dan kematangan seksual.

2) Makanan bergizi dalam pertumbuhan kalian sangat dibutuhkan untuk
mensuport  terjadinya perubahan  komposisi  tubuh, proses
mineralisasi tulang, perubahan aktivitas fisik, dan juga terjadinya

pematangan seksual.
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Gizi yang kalian butuhkan adalah gizi seimbang yang
dijabarkan dalam empat pilar sebagai berikut:

a) Selektif, artinya ketika memilih makanan dilihat kualitas dan
kuantitasnya dari sisi keseimbangan zat energi, protein, vitamin,
serta mineralnya, terkontrol kalorinya, tidak berlebihan dalam hal
lemak, garam, gula, dan zat lainnya, serta variatif yakni makanan

yang dikonsumsi berbeda setiap hari.

Batasi gula,
garam dan minyak

b) Aktivitas fisik, yaitu melakukan pergerakan tubuh yang
mendorong pengeluaran tenaga secara terukur untuk
mengimbangi jumlah kalori yang masuk.

c) Secara berkala melakukan pemantauan berat badan, karena ini
merupakan indikator yang paling mudah untuk menentukan status
gizi seseorang yang mengindikasikan status kesehatan.

d) Perilaku hidup bersih dan sehat, seperti cuci tangan sebelum
makan, menjaga kebersihan gigi dan mulut, menutup makanan
dan menimuan agar tetap higienis, serta memilih jajanan yang

tidak terlalu banyak lemak, terlalu manis, maupun asin.
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Akan tetapi dalam kehidupan sehari-hari aturan di atas sering
kalian langgar dengan berbagai faktor sebagai berikut:

a) Kalian ingin diterima oleh teman sebaya atau mulai tertarik pada
lawan jenis yang menyebabkan kalian sangat menjaga image.
Misalnya kalian ingin terihat keren, sehingga makan di kedai-
kedai modern yang sajiannya justru tergolong fast food.

b) Kalian terbiasa ngemil yang rendah gizi, kalian menggemari
aneka makanan ringan yang kemasannya menarik dan mudah di
dapati di berbagai tempat. Padahal makanan-makanan tersebut
tergolong junk food yang rendah gizi.

c) Kalian sangat mudah terpengaruh
oleh promosi dari media masa.
Sehingga uang saku kalian, kalian

belanjakan untuk membeli produk-

produk makanan yang belum tentu tergolong sehat bila
dikonsumsi pada jumlah yang besar. Misalnya saja kalian sering
membeli jenis makanan fast food seperti hot dog, pizza,
hamburger, dan aneka french fries yang kalian anggap sebagai
lambang kehidupan modern. Padahal jenis makanan dan minman
tersebut mengandung lemak jenuh, kolesterol, dan natrium yang
tinggi yang memicu terjadinya eating disorder berupa fisik yang
terlalu gemuk atau terlalu kurus. Semuanya tentu akan berdampak

pada kesehatan kalian.
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d) Kalian terbiasa makan makanan siap saji yang komposisinya
kurang seimbang karena terlalu banyak kalori sehingga
memudahkan obesitas.

e) Kalian terbiasa tidak mau sarapan dan malas minum air putih.

3) Makanan yang menyehatkan dapat menghindarkan diri kalian dari
berbagai penyakit yang rawan pada usia remaja seperti obesitas,
terlalu kurus, anemia, haid tidak lancar, dan memimimalisir
munculnya gejala sindrom prahaid.

Selanjutnya, minuman halal adalah minuman yang boleh diminum
menurut ketentuan hukum syariat Islam. Semua jenis minuman yang ada
di muka bumi ini pada dasarnya halal hukumnya, kecuali terdapat dalil al-
Qur’an atau Hadits yang menyatakan keharamannya.

. Jenis-jenis Makanan dan Minuman Halal

Adapun jenis-jenis makanan halal menurut wujudnya adalah
sebagai berikut:

a. Makanan yang disebut halal oleh Allah SWT dan Rasul-Nya.

b. Makanan yang tidak kotor dan tidak menjijikkan.

c. Makanan yang tidak mendatangkan mudarat, tidak membahayakan
kesehatan tubuh, tidak merusak akal, serta tidak merusak moral dan
agidah.

Adapun jenis-jenis minuman yang halal dalam agama Islam
sebagai berikut:

a. Tidak memabukkan.
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b.

C.

d.

Tidak mendatangkan mudarat bagi manusia, baik dari segi kesehatan
badan, akal, jiwa maupun akidah.
Tidak najis.

Didapatkan dengan cara yang halal.

. Manfaat Makanan dan Minuman Halal dalam Kehidupan Sehari-hari

Seseorang yang membiasakan diri mengonsumsi makanan dan

minuman yang halal akan memperoleh manfaat sebagai berikut:

a.

Mendapat rida Allah SWT karena telah menaati perintah-Nya dalam

memilih jenis makanan dan minuman yang halal.

. Memiliki akhlak yang baik karena setiap makanan dan minuman yang

dikonsumsi akan berubah menjadi tenaga yang digunakan untuk

beraktivitas dan beribadah.

. Terjaga kesehatannya karena setiap makanan dan minuman yang

dikonsumsi bergizi dan baik bagi kesehatan badan. Seperti dalam

masalah kesehatan reproduksi, yang bersangkutan tidak akan

mengalami:

1) Obesitas, kebiasaan makan makanan jenis junk food dan fast food
yang tinggi kalori dapat menyebabkan obesitas. Padahal perempuan
obesitas menyebabkan masa haidnya tidak teratur, dan bagi laki-laki

menyebabkan kesuburannya cenderung rendah.
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2) Anemia, remaja yang tidak memiliki pola makan seimbang akan
mengalami anemia, yaitu keadaan di mana kadar hemoglobin dan
eritrosit lebih rendah dari normal karena kurangnya zat besi. Remaja
putri merupakan kelompok yang rawan menderita anemia, kerena
remaja putri mengalami haid setiap bulan dan pada masa itu mereka
kehilangan zat besi kurang lebih 1,3mg/hari.

3) Pola makan yang tidak seimbang (tayib)
menyebabkan kekurangan berbagai zat
gizi,  vitamin,  mineral,  kalsium,

magnesium, mangan, vitamin B dan E,

serta asam linolik berkontribusi dalam

timbulnya berbagai gejala sindrom prahaid. Yaitu sekumpulan gejala
berkaitan dengan siklus menstruasi yang ditandai dengan timbulnya
bebagai gejala khas 7-14 hari sebelum terjadinya haid. Pada
umumnya gejala-gejala tersebut dikelompokkan menjadi tiga 3 jenis,
yaitu: Gejala fisik, terdiri dari sakit kepala, panyudara kencang atau
terasa nyeri, sakit punggung, perut kembung, timbul jerawat, nyeri
otot, serta nyeri dibagian persendian; Gejala psikis, terdiri dari rasa
cemas, mudah marah, depresi, susah konsentrasi, bingung, susah
diam, merasa kesepian, kehilangan rasa percaya diri, dan muncul
perasaan tertekan; dan Gejala perilaku, terdiri dari rasa lelah,
insomnia, ketertarikan seksual berubah, dan makan dalam porsi yang

banyak seperti ngidam.
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Mari memahami seluk-beluk makanan dan minuman haram!

1. Pengertian dan Jenis-jenis Makanan serta Minuman Haram
Makanan haram dalam Islam adalah yang memenuhi Kkriteria-
Kriteria berikut:
a. Semua makanan yang langsung dinyatakan haram, seperti dalam Q.S.

Al-Maidah ayat 3 yang berbunyi:

it o 1 20 gl g e 15 2 i (K0 St
o b s 85 ) g 5T g s iy B

R
Artinya : “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging
babi, dan (daging) hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah,
yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang
diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu sembelih. Dan
(diharamkan pula) yang disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan
pula) mengundi nasib dengan azlam (anak panah) (karena) itu
perbuatan fasik...”

\

\

b. Semua jenis makanan yang mendatangkan mudarat/bahaya terhadap
kesehatan badan, jiwa, akal, moral, dan akidah. seperti dalam Q.S. Al-

A’raf ayat 33 yang berbunyi:

s Y Gk s ke 5ib U el G B G

Artinya: “Katakanlah (Muhammad), “Tuhanku hanya mengharamkan
segala perbuatan keji yang terlihat dan yang tersembunyi, perbuatan
dosa, dan perbuatan zalim tanpa alasan yang benar ...”

c. Semua jenis makanan yang kotor dan menjijikkan. Allah SWT dalam

Q.S. Al-A’raf ayat 157 berfirman:
Goa A s ol el A s 8 S
C,::L.;L\ v_é_sl.c %9 g;JLmJQS‘ VJL ﬁ)
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Artinya: “... dan yang menghalalkan segala yang baik bagi mereka dan
mengharamkan segala yang buruk bagi mereka,...”

d. Makanan yang didapatkan dengan cara batil seperti mencuri, menipu,
memalak, korupsi, memeras, dan sejenisnya. Perhatikan Q.S. An-Nisa

ayat 29 berikut:

52 555 o) oy (S (Sl LB T ol e

)

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar),
kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di
antara kamu...”

Minuman haram dalam Islam adalah yang memenuhi Kkriteria-
kriteria berikut:

a. Minuman yang memabukkan, baik berupa zat cair, maupun zat padat.
Baik dengan cara diminum, dimakan, dihisap, atau disuntikkan ke
dalam tubuh. Seperti ganja, narkotika, morfin, heroin, bir, arak, dan
berbagai minuman beralkohol lainnya. Rasulullah SAW bersabda yang
kurang lebih artinya sebagai berikut:

“Setiap sesuatu yang memabukkan adalah khamr dan setiap yang
memabukkan adalah haram”. (H.R. Abu Daud)

b. Minuman yang berasal dari benda najis atau benda yang terkena najis.
Misalnya minuman yang berasal dari air kencing kucing.

c. Minuman yang didapatkan dengan cara batil. Misalnya minuman yang
didapatkan dengan cara mencuri, merampok, merampas, uang hasil

korupsi, memeras, dan lain sebagainya.
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2. Mudarat Makanan dan Minuman Haram dalam Kehidupan Sehari-hari

Mengkonsumsi makanan dan minuman yang haram akan

menimbulkan akibat buruk bagi diri sendiri, orang lain, masyarakat, dan

lingkungan sekitarnya. Di antara akibat buruk tersebut adalah :

a. Amal ibadahya tidak akan diterima dan doanya tidak akan dikabulkan

oleh Allah SWT.
b. Makanan dan minuman haram bisa merusak badan, akal, dan jiwa.
c. Makan dan minuman yang haram dapat mengganggu kesehatan tubuh.

d. Menghalangi mengingat Allah SWT.
'Bﬂ» Rangkuman Materi

Agar lebih mudah, cermatilah rangkuman materi berikut ini!

1. Makanan dan minuman yang halah adalah makanan dan minuman yang
dibolehkan dimakan/diminum berdasarkan syariat Islam.

2. Makanan dan minuman yang haram adalah makanan dan minuman yang
tidak dibolehkan dimakan/diminum berdasarkan syariat Islam.

3. Jenis-jenis makanan halal adalah: Semua jenis makanan yang tidak
diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya, tidak kotor dan tidak menjijikkan,
tidak mendatangkan mudarat, tidak membahayakan kesehatan tubuh, tidak
merusak akal, serta tidak merusak moral agidah.

4. Jenis-jenis makanan yang diharamkan adalah: Semua makanan yang
disebutkan dalam Q.S Al-Maidah ayat 3, yang mendatangkan mudarat
terhadap badan, jiwa, akal, dan, makanan yang kotor dan menjijikkan,

serta yang didapatkan dengan cara batil
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5. Jenis-jenis minuman yang halal adalah: Semua jenis air atau cairan yang
tidak memabukkan, yang tidak mendatangkan mudarat bagi manusia baik
dari segi kesehatan badan, akal, jiwa, maupun akidah, bukan termasuk
benda najis atau benda suci yang terkena najis, serta didapatkan dengan
cara yang halal.

6. Jenis minuman haram dibagi menjadi tiga macam: Semua jenis minuman
yang memabukkan, yang berasal dari benda najis atau benda yang terkena
najis, serta yang didapatkan dengan cara batil.

7. Manfaat mengkonsumsi makanan dan minuman yang halal dan baik antara
lain: Mendapat rida Allah SWT, memiliki akhlakul karimah, dan terjaga
kesehatannya seperti terhindar dari anemia serta sindrom pramenstruasi.

8. Mengkonsumsi makanan dan minuman yang haram akan menimbulkan
akibat buruk, seperti: Ibadahya tidak akan diterima oleh Allah SWT,

jiwanya bisa rusak, dan kesehatan tubuh akan terganggu.

_9} Tugas

Coomre il -

1. Buatlah kelompok yang terdiri atas 4 orang. \

2. Lakukan pengamatan terhadap berbagai jajanan yang ada di
kantin sekolah.

3. Dokumentasikan objek yang kalian amati dalam bentuk foto.

4. Diskusikanlah mengenai kehalalan dan ketayiban dari jajanan-
jajanan tersebut! Lalu diskusikan juga apa manfaat atau
mudaratnya! Dan terakhir apa saran kalian?

5. Buatlah laporannya untuk diserahkan pada guru dan ditampilkan

di depan kelas. Bisa dalam bentuk PPT, poster, atau laman blog.
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D } Uji Kompetensi Mandiri

—

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dengan cara memberi tanda (X)!

1. Dalam mengonsumsi makanan, orang Islam mempunyai aturan yang harus
dipedomani, yaitu yang.....lagi.....
a. Halal lagi baik

b. Halal lagi buruk

(@]

. Haram lagi baik
d. Haram lagi buruk

2. Perhatikan kutipan Q.S Al-Maidah ayat 88 berikut!

-

Ot 4 AT ol Al 1885 b Yols 285 & 1
Avyat tersebut merupakan perintah untuk.....
a. Mencari rizki yang halal dan baik
b. Makan yang halal dan baik
c. Berhubungan sosial secara baik
d. Bertingkah laku yang sopan dan baik
3. Halalnya makanan dilihat dari segi.....
a. Wujud, cara mendapatkan, dan harganya
b. Cara mendapatkan, harga, dan kemasannya
¢. Wujud, cara mendapatkan, dan proses pengolahannya
d. Cara mendapatkan, harga, dan tempat belinya
4. Jenis makanan siap saji seperti pizza, hamburger, dan aneka french fries
yang sering digemari remaja sebagai lambang hidup modern adalah

makanan yang halal, tapi dinilai kurang tayib karena.....
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o})

. Kurang bergizi, bernutrisi, dan kurang menyehatkan

O

. Bergizi, kurang bernutrisi, dan kurang menyehatkan

(]

. Kurang bergizi, kurang bernutrisi, dan menyehatkan

o

. Kurang bergizi, kurang bernutrisi, dan kurang menyehatkan

. Berikut ini yang merupakan jenis makanan halal adalah.....

ab)

. Makanan yang dinyatakan halal dalam Al-Qur’an

O

. Makanan yang enak meskipun tidak bergizi

(]

. Bisa menggemukkan tubuh

d. Rasanya enak dan dibeli di rumah makan terkenal

. Mangga termasuk jenis makanan yang.....zatnya, tetapi karena didapatkan
dengan cara mencuri, maka hukum memakan mangga tersebut adalah.....
a. Halal, haram

b. Haram, halal

c. Halal, mubah

d. Haram, mubah

. Berikut adalah jenis minuman yang dihalalkan dalam Islam, kecuali.....
a. Tidak memabukkan

b. Tidak mendatangkan mudarat bagi badan, akal, dan moral

c. Tidak najis

d. Didapatkan dengan cara korupsi

. Perhatikanlah daftar berikut ini!

(1) Bangkai (3) Kurma (5) Jagung

(2) Daging Babi (4) Sagu (6) Darah
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Makanan yang dinyatakan haram dalam Q.S. Al-Maidah ayat 3 adalah.....
a. (1), (2), dan (3)
b. (1), (3), dan (4)
c. (), (2), dan (6)
d. (3), (4), dan (5)
9. Akibat ingin diterima sebagai anggota kelompok, beberapa remaja rela
menenggak minuman beralkohol. Padahal itu memiliki dampak.....
a. Tubuh semakin kuat

b. Pikiran menjadi kacau

(]

. Memperbaiki akhlak

d. Emosi menjadi stabil

10. Dari sudut pandang kesehatan reproduksi, mengkonsumsi makanan dan
minuman tayib dapat memberikan manfaat sebagai berikut, kecuali.....

a. Terjauhkan dari masalah anemia

b. Terhindar dari masalah obesitas

c. Mengurangi terjadinya sindrom pramenstruasi

d. Buang air besar lancar

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan tepat dan benar!

1. Uraikan pengertian makanan dan minuman halal!

2. Tuliskan salah satu dalil nagli beserta artinya tentang makanan haram!
3. Bedakan jenis-jenis minuman haram!

4. Jelaskan tiga manfaat makanan halal dalam kehidupan sehari-hari!

5. Jelaskan tiga mudarat minuman haram dalam kehidupan sehari-hari!
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"g"] Kriteria Keberhasilan
s

).

Setelah kalian selesai mengerjakan tes-tes di atas, lakukanlah berikut ini!

1. Cocokkanlah jawaban kalian dengan kunci jawaban yang terdapat di
bagian akhir modul ini.

2. Hitunglah jawaban yang benar, kemudian gunakan rumus di bawah ini
untuk mengetahui tingkat keberhasilan kalian.

Jumlah jawaban benar
Jumlah soal

x 100%

Tingkat keberhasilan=

3. Arti tingkat keberhasilan:
a. 90 - 100% = Baik sekali
b. 80- 89% = Baik
c. 70- 79% = Cukup
d. <70% = Kurang

4. Apabila kalian mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, artinya
kalian dapat melanjutkan kegiatan belajar selanjutnya. Jika masih di
bawah 80%, kalian harus mengulanginya, terutama bagian yang belum
dikuasai.

. 2

F ) Sumber Bacaan
4

Untuk memperluas wawasan kalian, silahkan akses sumber-sumber berikut!
1. Indonesia. 2014. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti: SMP/MTs

Kelas VIII. Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

2. Internet: www.youtube.com, www.detikhealth.com, www.okezone.com

atau www.kemenkes.go.id.

3. Kalian bisa juga bertanya pada ibu atau dokter di lingkungan kalian.
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A

Kunci Jawaban

A. Pilihan Ganda

1. A 6. A
2. B 7. D
3. C 8. C
4. D 9. B
5 A 10. D
B. Uraian
1. Makanan dan minuman yang halah adalah makanan dan minuman yang

dibolehkan dimakan/diminum berdasarkan syariat Islam.

_ ° P 2 S < 2
sy 2L 0e 2224 2l 2 Iy
" /L"‘;‘ > fﬁj - o ‘ Zj%'j

Artinya: “... dan yang menghalalkan segala yang baik bagi mereka dan
mengharamkan segala yang buruk bagi mereka,...” (Q.S. Al-A’raf: 157)

. Jenis-jenis minuman haram:

a. Minuman yang memabukkan, seperti bir, arak, dan berbagai minuman
beralkohol lainnya.

b. Minuman yang berasal dari benda najis atau benda yang terkena najis,
misalnya kopi yang dicampur kotoran hewan.

c. Minuman yang didapatkan dengan cara batil, misalnya jus mangga

yang didapatkan dari hasil korupsi iuran kelas.

. Manfaat makanan halal dalam kehidupan sehari-hari:

a. Mendapat rida Allah SWT karena telah menaati perintah-Nya dalam

memilih jenis makanan yang halal.
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b. Memiliki akhlak yang baik karena setiap makanan yang dikonsumsi
akan berubah menjadi tenaga yang digunakan untuk beraktivitas dan
beribadah.

c. Terjaga kesehatannya karena setiap makanan yang dikonsumsi bergizi
dan baik bagi kesehatan badan. Seperti terhindar dari obesitas dan
anemia.

5. Mudarat minuman haram dalam kehidupan sehari-hari:

a. Amal ibadahya tidak akan diterima dan doanya tidak akan dikabulkan
oleh Allah SWT.

b. Bisa merusak badan, akal, dan jiwa terutama karena minuman keras.

c. Makan dan minuman yang haram dapat mengganggu kesehatan tubuh.
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Lampiran VII: RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Negeri
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : VII (Tujuh)/ 1 (Satu)
Materi Pokok : Semua Bersih Hidup Jadi Nyaman
Alokasi Waktu : 3 kali pertemuan (9 JP)

A. Kompetensi Inti

1.

2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya
terkait fenomena dan kejadian.

Mencoba, mengolah, dan menyajikan, dalam ranah  konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan
ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang dalam sudut
pandang/teori).
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator

No Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

1 |14 Menerapkan ketentuan

bersuci dari hadas kecil

bersuci dari hadas besar
berdasarkan ketentuan

syari’at Islam

dan hadas besar
berdasarkan syariat
Islam
2 3.8 Memahami ketentuan | 3.8.1 Menjelaskan pengertian taharah

secara istilah

3.8.2 Menunjukkan  dua  macam
taharah

3.8.3 Menguraikan penyebab
kewajiban  seseorang  harus
bertaharah.

3.8.4 Menghubungkan hikmah

taharah dalam kehidupan sehari-

hari.

3 | 4.8 Mempraktikkan tata
cara bersuci dari hadas

besar

4.8.1 Mempraktikkan tata cara wudu
yang terdiri dari niat, rukun,
sunah, dan tertib wudu di
sekolah

4.8.2 Membongkar praktik kebersihan

mandi di

kamar lingkungan

tempat tinggal

C. Materi Pembelajaran

Pertemuan ke-1

Pertemuan ke-2

Pertemuan ke-3

sehari-hari

1. Pengertian 1. Penyebab 1. Praktik tata cara
taharah kewajiban taharah wudu

2. Dua macam 2. Hikmah taharah 2. Praktik kebersihan
taharah dalam kehidupan kamar mandi
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D. Pendekatan, Metode, dan Strategi Pembelajaran

1.

2.

3.

Pendekatan : Kontekstual dan berbasis masalah

Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab, dan demonstrasi

Strategi . Kritikus video, information search, tukar pendapat, poster

E. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran

1. Media : Video pembelajaran, foto penderita ISK

2. Alat/Bahan : Laptop, LCD Projektor, speaker, dan kertas manila

3. Sumber > a. Indonesai, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti:
SMP/MTs Kelas VII, (Jakarta : Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan RI, 2014), hal. 31-45.

b. Internet: www.youtube.com, www.detikhealth.com,
dan www.kemenkes.go.id.
F. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan ke-1

No.

Kegiatan

Waktu

1

Pendahuluan

a. Peserta didik menjawab salam dari pendidik.

b. Salah satu peserta didik memimpin do’a bersama.

c. Peserta didik saling memberikan senyum dan melihat
yang tidak hadir untuk diberitahukan kepada pendidik.

d. Peserta didik mendengarkan musik instrumental untuk

meningkatkan konsentrasi belajar.

10 menit
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e. Peserta didik melihat foto tentang seorang remaja
yang mengalami penyakit infeksi saluran kelamin
(ISK) akibat tidak mau menjaga kebersihan dirinya.

f. Peserta didik menjawab pertanyaan tentang predikat
seorang remaja yang selalu menjaga kebersihan diri.

g. Peserta didik mendengarkan dan menulis penjelasan
guru tentang kompetensi yang akan dicapai dalam
pertemuan kali ini.

h. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru tentang
langkah-langkah pembelajaran yang akan

dilaksanakan.

Inti

Mengamati:

a. Peserta didik mengamati video tentang lingkungan
yang kumuh, pakaian kotor, dan badan yang kotor.
Kemudian diberi kesempatan untuk berkomentar.

b. Peserta didik menyimak uraian singkat pendidik
mengenai pengertian taharah.

c. Peserta didik membentuk kelompok-kelompok kecil
beranggotakan 4 orang berdasarkan nomer urut.

d. Antar kelompok bergantian membaca dalil nagqli

mengenai pentingnya kebersihan.

90 menit
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Menanya:

a. Setiap kelompok mendengarkan pertanyaan dari
pendidik tentang macam-macam taharah.

b. Antar anggota kelompok saling bertanya jawab
tentang menstruasi dan mimpi basah.

Mengumpulkan Informasi:

a. Setiap anggota kelompok mencari data tentang
pengertian dan macam-macam taharah dalam buku .

b. Setiap kelompok mengakses www.youtube.com untuk

mengetahui wujud asli dari berbagai bentuk najis.

Mengasosiasi:

a. Setiap kelompok merotasi pendapat masing-masing
anggotanya tentang alasan kenapa harus bertaharah.

Mengomunikasikan:

a. Setiap kelompok mengirimkan dua utusan untuk
memaparkan bagan tentang macam-macam taharah.

b. Setiap peserta didik kembali ke kelompok semula dan
bersama-sama merumuskan kesimpulan tentang

pengertian dan macam-macam taharah.

Penutup
a. Peserta didik menjawab post test secara lisan.
b. Peserta didik dibawah bimbingan pendidik menyusun

kesimpulan pembelajaran dengan melengkapi paragraf

20 menit
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. Peserta didik menyampaikan langkah konkrit yang

akan dilakukan dari pembelajaran yang ada.

. Peserta didik mendengarkan tambahan dan/atau

pengurangan dari seluruh dinamika pembelajaran.

. Pendidik memberikan reward kepada peserta didik

yang berprestasi dalam berbagai aspeknya.

. Pendidik menyampaikan tugas melalui media sosial.

. Peserta didik mendengarkan penjelasan pendidik

tentang materi yang akan dipelajari pada pertemuan

berikutnya.

. Peserta didik dan pendidik mengakhiri pelajaran

dengan hamdalah, senyum dan tepuk tangan untuk

semua.

i. Peserta didik menjawab salam penutup dari pendidik.

Pertemuan ke-2

No.

Kegiatan

Waktu

Pendahuluan
. Peserta didik menjawab salam dari pendidik.
. Salah satu peserta didik memimpin do’a bersama.

. Peserta didik saling memberikan senyum dan melihat

yang tidak hadir untuk diberitahukan kepada pendidik.

. Peserta didik mendengarkan musik instrumental.

10 menit
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e. Peserta didik melihat foto tentang seorang remaja
yang mengalami penyakit infeksi saluran kelamin
(ISK) akibat tidak mau menjaga kebersihan dirinya.

f. Peserta didik menjawab pertanyaan tentang macam-
macam taharah.

g. Peserta didik mendengarkan dan menulis penjelasan
guru tentang kompetensi yang akan dicapai dalam
pertemuan kali ini.

h. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru tentang
langkah-langkah pembelajaran yang akan

dilaksanakan.

Inti

Mengamati:

a. Peserta didik mengamati video tentang lingkungan
yang kumuh, pakaian kotor, dan badan yang kotor.
Kemudian diberi kesempatan untuk berkomentar.

b. Peserta didik menyimak uraian singkat pendidik
mengenai hukmabh taharah.

c. Peserta kembali ke kelompok yang telah dibentuk
pada pertemuan sebelumnya.

Menanya:

a. Antar anggota kelompok saling bertanya jawab

tentang penyebab taharah.

90 menit

272



Mengumpulkan Informasi:
a. Peserta didik mencari data tentang penyebab dan
hikmah taharah dalam buku pegangan siswa.

b. Setiap kelompok mengakses www.detikhealth.com

dan www.kemenkes.go.id mencari informasi tentang
manfaat kebersihan badan, pakaian, dan lingkungan.

Mengasosiasi:

a. Setiap kelompok melakukan jejak pendapat masing-
masing anggotanya tentang hikmah taharah.

b. Setiap kelompok membuat poster tentang manfaat
bersuci dari hadas dan najis berdasarkan prespektif
kesehatan reproduksi.

Mengomunikasikan:

a. Setiap kelompok tampil didepan kelas untuk untuk
memaparkan isi posternya.

b. Setiap peserta didik aktif memberikan tanggapan dan

masukan baik secara lisan maupun tertulis.

Penutup

a. Peserta didik dibawah bimbingan pendidik menyusun
kesimpulan pembelajaran dengan melengkapi paragraf

b. Peserta didik menyampaikan langkah konkrit yang
akan dilakukan dari pembelajaran yang ada.

c. Peserta didik mendengarkan konfirmasi pendidik.

20 menit
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d. Pendidik memberikan reward kepada peserta didik
yang berprestasi dalam berbagai aspeknya.

e. Pendidik menyampaikan tugas melalui media sosial.

f. Peserta didik mendengarkan penjelasan pendidik
tentang materi yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya.

g. Peserta didik dan pendidik mengakhiri pelajaran
dengan hamdalah, senyum dan tepuk tangan untuk
semua.

h. Peserta didik menjawab salam penutup dari pendidik.

Pertemuan ke-3

No.

Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

a. Peserta didik menjawab salam dari pendidik.

b. Salah satu peserta didik memimpin do’a bersama.

c. Peserta didik saling memberikan senyum dan melihat
yang tidak hadir untuk diberitahukan kepada pendidik.

d. Peserta didik mendengarkan musik instrumental untuk
meningkatkan konsentrasi belajar.

e. Peserta didik melihat foto tentang seorang remaja
yang mengalami penyakit infeksi saluran kelamin

(ISK) akibat tidak mau menjaga kebersihan dirinya.

10 menit
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f. Peserta didik menjawab pertanyaan tentang hikmah
taharah.

g. Peserta didik mendengarkan dan menulis penjelasan
guru tentang kompetensi yang akan dicapai dalam
pertemuan Kkali ini.

h. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru tentang
langkah-langkah pembelajaran yang akan

dilaksanakan.

Inti

Mengamati:

a. Peserta didik mengamati video tentang lingkungan
yang kumuh, pakaian kotor, dan badan yang kotor.
Kemudian diberi kesempatan untuk berkomentar.

b. Peserta didik menyimak uraian singkat pendidik
mengenai tata cara taharah.

c. Peserta didik kembali membentuk kelompok seperti
pertemuan sebelumnya.

Menanya:

a. Antar anggota kelompok saling bertanya jawab
tentang pengalamannya bertaharah.

Mengumpulkan Informasi:

a. Setiap anggota kelompok bekerjasama mencari data

tentang tata cara taharah dalam buku pegangan siswa.

90 menit
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b. Setiap kelompok mengakses www.youtube.com untuk

melihat tata cara wudu, tayamum, dn mandi besar.

Mengasosiasi:

a. Setiap kelompok merotasi pendapat masing-masing
anggotanya tentang cara membersihkan najis yang
benar ketika hendak bersuci.

Mengomunikasikan:

a. Semua peserta didik bergantian melakukan praktik

wudu dan tayamum.

Penutup

a. Peserta didik menjawab post test secara lisan.

b. Peserta didik dibawah bimbingan pendidik menyusun
kesimpulan pembelajaran dengan melengkapi paragraf

c. Peserta didik menyampaikan langkah konkrit yang
akan dilakukan dari pembelajaran yang ada.

d. Peserta didik mendengarkan konfirmasi pendidik.

e. Pendidik memberikan reward kepada peserta didik
yang berprestasi dalam berbagai aspeknya.

f. Pendidik menyampaikan tugas melalui media sosial.

g. Peserta didik mendengarkan penjelasan  tentang
materi yang akan dipelajari dipertemuan berikutnya.

h. Peserta didik dan pendidik mengakhiri pelajaran

dengan hamdalah, senyum, tepuk tangan, dan salam.

20 menit
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G. Penilaian

1. Aspek Sikap Spiritual
a. Teknik penilaian
b. Bentuk penilaian

c. Intrumen penilaian

: Non tes

: Skala sikap dan biografi

SS (sangat setuju) =4
S (setuju) =3
KS (kurang setuju) =2
TS (tidak setuju) =1

Skala sikap
Pilihan Tanggapan
No Pernyataan Skor
SS S KS | TS
1 | Saya memilih pakaian
yang bersih untuk
dikenakan sehari-hari.
2 | Saya melaksanakan
kewajiban membersihkan
kamar  mandi  setelah
memakainya
3 | Saya menolak keinginan
masturbasi
4 | Saya mengatur hubungan
dengan lawan jenis
terutama ketika sudah
Jumlah Skor
Keterangan:
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Interpretasi jumlah skor :

10-12 = Sudah sangat terbiasa menerapkan ketentuan bersuci

7-9 = Sudah terbiasa menerapkan ketentuan bersuci

4-6 = Kurang terbiasa menerapkan ketentuan bersuci

1-3 = Tidak terbiasa menerapkan ketentuan bersuci
Biografi

Tuliskan apa saja yang telah kamu lakukan dalam kurun waktu

satu minggu terakhir ketika hendak memilih pakaian, ketika selesai

menggunakan kamar mandi, ketika muncul hasrat dengan lawan jenis,

dan ketika dalam keadaan wudul!

Aspek yang Dinilai

Ada (1)/ Tidak Ada (0)

Uraian biografi yang mengarah pada

pemilihan pakaian bersih

Uraian biografi yang mengarah pada

pembersihan kamar mandi

Uraian biografi yang tidak mengarah pada

perilaku masturbasi

Uraian biografi yang mengarah pada
perilaku menghindari sentuhan yang

disertai dorongan birahi pada lawan jenis

Jumlah

4 = Sudah sangat terbiasa menerapkan ketentuan bersuci
3 = Sudah terbiasa menerapkan ketentuan bersuci
2 = Kurang terbiasa menerapkan ketentuan bersuci

1 =Tidak terbiasa menerapkan ketentuan bersuci
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2. Aspek Pengetahuan
a. Teknik penilaian : Tes tertulis
b. Bentuk penilaian : Uraian terbuka
c. Intrumen penilaian :

1) Jenjelaskan pengertian taharah secara istilah! (Skor maksimal 10)
(Taharah adalah bersuci dari najis dan hadas, baik itu yang ada di
badan, pakaian, maupun lingkungan...)

2) Tunjukkan 2 macam taharah! (Skor maksimal 20)

(Ada dua macam taharah. Pertama taharah dari najis, baik itu najis
kecil, sedang, maupun berat. Kedua taharah dari hadas, baik itu
hadas besar maupun hadas kecil...)

3) Uraikan penyebab seseorang terkena hadas! (Skor maksimal 30)
(Hadas besar bisa disebabkan karena seseorang bersetubuh, keluar
mani, haid, melahirkan, nifas, dan meninggal dunia; Sementara itu,
hadas kecil dikarenakan keluar sesuatu dari kemaluan dan dubur,
hilang akal, bersentuhan antara laki-laki dengan perempuan yang
bukan muhrim, dan menyentuh kemaluan dengan telapak tangan...)

4) Bagimana hubungan taharah dengan hikmah yang kalian dapat dalam
hal kesehatan reproduksimu! (Skor maksimal 40)

(Orang yang hidup bersih akan terhindar dari segala macam
penyakit seperti infeksi saluran kemih (ISK) dan keputihan
abnormal. Orang yang selalu menjaga wudu wajahnya akan bersih

dan mengurangi resiko timbulnya jerawat...)
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d. Interpretasi jumlah skor :

Rentang Skor Makna Pencapaian Kompetensi
76 — 100 Sangat memahami ketentuan bersuci
51-75 Cukup memahami ketentuan bersuci

26 — 50 Kurang memahami ketentuan bersuci
0-25 Sangat kurang memahami ketentuan bersuci

3. Aspek Keterampilan

a. Penugasan di sekolah

Dalam kesempatan ini peserta didik diminta untuk

mempraktikkan tata cara berwudu.
1) Teknik penilaian : Performance test
2) Bentuk penilaian : Skala penilaian
3) Intrumen penilaian

No Aspek yang dinilai Rentang Skor Skor

1 | Melaksanakan rukun wudu 1-20

2 | Melafalkan niat wudu 1-20

3 | Melaksanakan sunah wudu 1-20

4 | Keseriusan saat praktik 1-20

5 | Keruntutan aktivitas wudu 1-20

Skor total

b. Penugasan di Luar Sekolah

1) Teknik penilaian : Performance test

2) Bentuk penilaian : Portofolio tampilan

3) Intrumen penilaian
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Secara berkelompok lakukanlah pengamatan terhadap
keadaan kamar kecil di masjid tempat kalian tinggal.
Dokumentasikan objek yang kalian amati dalam bentuk foto.
Kemudian, diskusikanlah bagaimana kebersihan dari objek yang
kalian amati, Kira-kira manfaat atau mudaratnya apa, lalu berikan
saran! Buatlah laporannya untuk dikumpulkan dan ditampilkan di

depan kelas. Bisa dalam bentuk PPT, poster, atau cerpen.

No Aspek Penilaian Skor (1-20)

1 | Signifikansi materi:

Kesesuaian objek yang diamati dengan

dengan materi berdasarkan bukti foto

2 | Pemahaman:
Tingkat pemahaman peserta didik tentang
kebersihan yang tertuang dalam deskripsi

objek

3 | Argumentasi:

Kekuatan alasan yang diberikan Kketika
menjelaskan manfaat atau mudarat yang
ditimbulkan dari objek makanan dan/atau

minuman.

4 | Kemampuan memberi respons:
Kesesuaian saran dengan manfaat atau

mudarat yang disampaikan.

5 | Kerja sama kelompok:

Ketepatan waktu saat mengumpulkan tugas
dan kesiapan, kesungguhan, serta
kekompakan ketika tampil.

Jumlah Skor
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4) Interpretasi jumlah skor:

Rentang Makna Pencapaian Kompetensi
76 — 100 Sangat terampil mempraktikkan cara bersuci
51-75 Cukup terampil mempraktikkan cara bersuci
26 — 50 Kurang terampil mempraktikkan cara bersuci
0-25 Sangat kurang terampil mempraktikkan cara bersuci

Kota, Tanggal-Bulan-Tahun

Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru PAI dan Budi Pekerti
Nama Kepala Sekolah Nama Guru
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Negeri
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : VIII (Delapan)/ 2 (Dua)
Materi Pokok : Mengonsumsi Makanan-Minuman yang Halal dan Haram
Alokasi Waktu : 3 kali pertemuan (9 JP)

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya
terkait fenomena dan kejadian.

4. Mencoba, mengolah, dan menyajikan, dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan
ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang dalam sudut

pandang/teori).
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator

No

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

1.7

Menerapkan ketentuan

syariat Islam dalam
mengonsumsi makanan

yang halal dan bergizi

2.5

Menghargai perilaku
mengonsumsi makanan
dan minuman yang halal
dalam

dan  bergizi

kehidupan  sehari-hari
sebagai  implementasi
dari
An-Nahl (16): 114 dan

hadits terkait

pemahaman Q.S.

3.9

hikmah

penetapan makanan dan

Memahami

minuman yang halal dan
haram berdasarkan Al-
Quran dan Hadits

39.1

SO

3.9.3

3.9.4

Menguraikan pengertian
makanan dan minuman halal
Menyatakan pendapat tentang
manfaat mengonsumsi
makanan dan minuman halal
Menguraikan pengertian
makanan dan minuman haram
Menyatakan pendapat tentang
mudarat mengonsumsi
makanan dan minuman yang

haram

284



4.9 Mengonsumsi makanan
yang halal dan bergizi
sesuai ketentuan syariat

Islam

49.1

4.9.2

4.9.3

4.9.4

Mempraktikkan kemampuan

membaca dalil nagli tentang
makanan dan minuman halal.
memilih

Membedakan  dan

jenis-jenis makanan dan
minuman halal
Mempraktikkan kemampuan
membaca dalil nagli tentang
makanan dan minuman haram.

Membedakan dan menyisihkan
dan

jenis-jenis makanan

minuman haram

C. Materi Pembelajaran

Pertemuan ke-1

Pertemuan ke-2

Pertemuan ke-3

. Pengertian makanan

. Dalil nagli tentang

3. Jenis-jenis makanan

dan minuman halal. dan

makanan dan

minuman halal

dan minuman halal.

haram.

1. Pengertian makanan

minuman

2. Dalil nagli tentang
makanan
minuman haram.

3. Jenis-jenis makanan

minuman haram.

1. Manfaat makanan
dan minuman
haram.

2. Mudarat makanan

dan

dan minuman

haram.

D. Pendekatan, Metode, dan Strategi Pembelajaran

1. Pendekatan

2.

3.

Metode

Strategi

: Kontekstual dan berbasis masalah
: Tanya jawab dan demonstrasi

. Kritikus video, information search, reading alloud, kartu

Indeks, iklan TV, dan poster
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E. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran

1. Media : Video pembelajaran
2. Alat/Bahan  : Laptop, LCD Projektor, speaker, dan kertas manila
3. Sumber - a. Indonesai, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti:

SMP/MTs Kelas VIII, (Jakarta Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan RI, 2014), hal. 143-165 .

b. Internet: www.youtube.com, www.detikhfood.com,

dan www.kemenkes.go.id.

F. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan ke-1

No.

Kegiatan

Waktu

1

Pendahuluan

a. Peserta didik menjawab salam dari pendidik.

b. Salah satu peserta didik memimpin do’a bersama.

C.

Peserta didik saling memberikan senyum dan melihat
yang tidak hadir untuk diberitahukan kepada pendidik.
Peserta didik mendengarkan musik instrumental untuk
meningkatkan konsentrasi belajar.

Peserta didik mengamati video tentang jenis-jenis
makanan junk food beserta komposisinya.

Peserta  didik  memberi  tanggapan  tentang
kontekstualisasi keteladanan sifat amanah para Rasul

ketika dititipi makanan.

10 menit
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g. Peserta didik mendengarkan dan menulis penjelasan
guru tentang kompetensi yang akan dicapai dalam
pertemuan Kkali ini.

h. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru tentang
langkah-langkah pembelajaran yang akan

dilaksanakan.

Inti

Mengamati:

a. Peserta memberi komentar tentang video yang baru
saja dilihat.

b. Peserta didik menyimak rekaman singkat mengenai
pengertian makanan dan minuman halal.

c. Peserta didik membentuk kelompok-kelompok kecil
beranggotakan 4 orang berdasarkan nomer urut.

d. Antar kelompok bergantian membaca dalil nagli
mengenai makanan dan minuman halal dengan keras.

Menanya:

a. Antar anggota kelompok saling bertanya jawab
tentang bagaimana cara mereka memilah dan memilih
jenis-jenis makanan dan minuman yang halal.

Mengumpulkan Informasi:

a. Setiap anggota kelompok mencari data tentang

pengertian makanan dan minuman halal dalam buku.

90 menit
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b. Setiap kelompok mengakses www.youtube.com untuk

mengetahui cara memilah dan memilih jenis-jenis
makanan dan minuman yang halal.

Mengasosiasi:

a. Setiap kelompok bekerja sama dan membagi tugas
mencocokkan kartu indeks, kemudian dibuat dalam
bentuk bagan tentang jenis-jenis makanan dan
minuman yang halal.

Mengomunikasikan:

a. Setiap kelompok tampil di depan kelas untuk
memaparkan pengertian dan bagan jenis-jenis
makanan dan minuman yang halal.

b. Setiap peserta didik aktif memberikan tanggapan dan
masukan baik secara lisan maupun tertulis terhadap

paparan para teman utusan.

Penutup

a. Peserta didik menjawab post test secara lisan.

b. Peserta didik dibawah bimbingan pendidik menyusun
kesimpulan pembelajaran dengan melengkapi paragraf

c. Peserta didik menyampaikan langkah konkrit yang
akan dilakukan dari pembelajaran yang ada.

d. Peserta didik mendengarkan tambahan dan/atau

pengurangan dari seluruh dinamika pembelajaran.

20 menit
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Pendidik memberikan reward kepada peserta didik

yang berprestasi dalam berbagai aspeknya.

Pendidik menyampaikan tugas melalui media sosial.

. Peserta didik mendengarkan penjelasan pendidik
tentang materi yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya.

. Peserta didik dan pendidik mengakhiri pelajaran

dengan hamdalah, senyum dan tepuk tangan.

Peserta didik menjawab salam penutup dari pendidik.

Pertemuan ke-2

No.

Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

job)

(o

. Peserta didik menjawab salam dari pendidik.

. Salah satu peserta didik memimpin do’a bersama.
Peserta didik saling memberikan senyum dan melihat
yang tidak hadir untuk diberitahukan kepada pendidik.
Peserta didik mendengarkan musik instrumental untuk
meningkatkan konsentrasi belajar.

Peserta didik mengamati video tentang jenis-jenis
makanan junk food beserta komposisinya.

Peserta didik memberi menjawab pertanyaan tentang

pengertian makanan dan minuman halal.

10 menit
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g. Peserta didik mendengarkan dan menulis penjelasan
guru tentang kompetensi yang akan dicapai dalam
pertemuan Kkali ini.

h. Peserta didik memperhatikan penjelasan tentang

prosedur pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Inti

Mengamati:

a. Peserta memberi komentar video yang baru dilihat.

b. Peserta didik menyimak rekaman singkat mengenai
pengertian makanan dan minuman haram.

c. Peserta didik membentuk kelompok-kelompok kecil
beranggotakan 4 orang berdasarkan nomer urut.

d. Antar kelompok membaca dalil nagli mengenai
makanan dan minuman haram dengan suara keras.

Menanya:

a. Antar anggota kelompok saling bertanya jawab
tentang bagaimana cara mereka memilah dan memilih
jenis-jenis makanan dan minuman yang haram.

Mengumpulkan Informasi:

a. Setiap anggota kelompok mencari data tentang
pengertian makanan dan minuman haram dalam buku.

b. Setiap kelompok mengakses www.youtube.com untuk

mengetahui cara menghindari jenis makanan haram.

90 menit
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Mengasosiasi:

a. Setiap kelompok mencocokkan Kkartu indeks,
kemudian dibuat dalam bentuk bagan tentang jenis-
jenis makanan dan minuman yang haram.

Mengomunikasikan:

a. Setiap kelompok tampil di depan kelas untuk
memaparkan pengertian dan bagan jenis-jenis
makanan dan minuman yang haram.

b. Setiap peserta didik aktif memberikan tanggapan dan

masukan baik secara lisan maupun tertulis.

Penutup

a. Peserta didik menjawab post test secara lisan.

b. Peserta didik dibawah bimbingan pendidik menyusun
kesimpulan pembelajaran dengan melengkapi paragraf

c. Peserta didik menyampaikan langkah konkrit yang
akan dilakukan dari pembelajaran yang ada.

d. Peserta didik mendengarkan tambahan dan/atau
pengurangan dari seluruh dinamika pembelajaran.

e. Pendidik memberikan reward kepada peserta didik
yang berprestasi dalam berbagai aspeknya.

f. Pendidik menyampaikan tugas melalui media sosial.

g. Peserta didik mendengarkan penjelasan tentang materi

yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya.

20 menit
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h

. Peserta didik dan pendidik mengakhiri pelajaran
dengan hamdalah, senyum dan tepuk tangan.

Peserta didik menjawab salam penutup dari pendidik.

Pertemuan ke-3

No.

Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

ob)

. Peserta didik menjawab salam dari pendidik.

Salah satu peserta didik memimpin do’a bersama.

Peserta didik melaporkan teman yang tidak hadir.

. Peserta didik mendengarkan musik instrumental untuk

meningkatkan konsentrasi belajar.

Peserta didik mengamati video tentang jenis-jenis

makanan junk food beserta komposisinya.

Peserta didik menjawab pertanyaan tentang jenis-jenis

makanan dan minuman haram.

. Peserta didik mendengarkan dan menulis penjelasan
guru tentang kompetensi yang akan dicapai dalam
pertemuan kali ini.

. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru tentang
langkah-langkah pembelajaran yang akan

dilaksanakan.

10 menit
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Inti

Mengamati:

a. Peserta memberi komentar video yang baru dilihat.

b. Peserta didik menyimak rekaman singkat mengenai
hikmah dibalik aturan syariat Islam tentang makanan
dan minuman.

c. Peserta didik membentuk kelompok-kelompok kecil
beranggotakan 4 orang berdasarkan nomer urut.

Menanya:

a. Antar anggota kelompok saling bertanya jawab
tentang  pengalaman  mereka  miliki  ketika
mengonsumsi makanan jenis fast food.

Mengumpulkan Informasi:

a. Setiap anggota kelompok bekerjasama mencari data
tentang manfaat makanan dan minuman halal;
mudarat makanan dan minuman haram dalam buku
pegangan siswa.

b. Setiap kelompok mengakses www.detikfood.com

untuk mengetahui manfaat makanan dan minuman
halal; serta untuk mengetahui mudarat makanan dan
minuman haram dalam prespektif  kesehatan

reproduksi mereka.

90 menit
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Mengasosiasi:

a. Setiap kelompok membuat poster hubungan antara
makanan yang dihalalkan dan tayib dengan
kebahagiaan hidup pelakunya dalam prespektif
kesehatan reproduksi.

b. Setiap kelompok membuat poster hubungan antara
makanan yang diharamkan dan tidak tayib dengan
masalah hidup pelakunya dalam prespektif kesehatan
reproduksi.

Mengomunikasikan:

a. Setiap kelompok menampilkan iklan tentang manfaat
makanan dan minuman halal dan tayib dalam
kehidupan sehari-hari  khususnya dalam aspek
kesehatan reproduksi.

b. Setiap kelompok menampilkan iklan tentang mudarat
makanan dan minuman haram dan tidak tayib dalam
kehidupan sehari-hari  khususnya dalam aspek
kesehatan reproduksi.

c. Setiap peserta didik aktif memberikan tanggapan dan
masukan baik secara lisan maupun tertulis terhadap

tampilan teman kelompok lain.

Penutup

a. Peserta didik menjawab post test secara lisan.

20 menit
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. Peserta didik mendengarkan tambahan dan/atau

. Peserta didik mendengarkan penjelasan tentang materi

. Peserta didik dan pendidik mengakhiri pelajaran

. Peserta didik menjawab salam penutup dari pendidik.

Peserta didik dibawah bimbingan pendidik menyusun
kesimpulan pembelajaran dengan melengkapi paragraf
Peserta didik menyampaikan langkah konkrit yang

akan dilakukan dari pembelajaran yang ada.

pengurangan dari seluruh dinamika pembelajaran.

Pendidik memberikan reward kepada peserta didik

yang berprestasi dalam berbagai aspeknya.

Pendidik menyampaikan tugas melalui media sosial.

yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya.

dengan hamdalah, senyum dan tepuk tangan.

G. Penilaian

1. Aspek Sikap Spiritual

a. Teknik penilaian : Non tes

b. Bentuk penilaian : Skala sikap dan biografi

c. Intrumen penilaian :

No

Pilihan Tanggapan
Pernyataan

SS S KS | TS

Skor

Saya memilih makanan
yang memiliki label halal
dari MUI
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2 | Saya menolak ajakan
untuk minum minuman

keras

3 | Saya melakukan
pembayaran sesuai yang

dimakan ketika jajan

4 | Saya mempertimbangkan
sisi kandungan gizi ketika
hendak mengonsumsi

jenis makanan junk food

Jumlah Skor

Keterangan:

SS (sangat setuju) =4

S (setuju) =3

KS (kurang setuju) =2

TS (tidak setuju) =1

Interpretasi jumlah skor :
10-12 = Sudah sangat terbiasa menerapkan ketentuan makanan halal
7-9 = Sudah terbiasa menerapkan ketentuan makanan halal
4-6 = Kurang terbiasa menerapkan ketentuan makanan halal
1-3 = Tidak terbiasa menerapkan ketentuan makanan halal

Biografi

Tulislah apa saja yang telah kamu lakukan dalam kurun waktu
seminmggu terakhir ketika hendak memilih makanan, ketika makan dan
minum bersama teman, dan ketika membayar jajan baik di kantin
sekolah maupun di luar sekolah.
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Aspek yang Dinilai Ada (1)/ Tidak Ada (0)

Uraian biografi yang mengarah pada

pemilihan makanan berlabel halal

Uraian biografi yang mengarah pada

penolakan ajakan minum minuman keras

Uraian biografi yang mengarah
pembayaran sesuai yang dimakan ketika

jajan

Uraian biografi yang mengarah pada
perhatian terhadap kandungan gizi sebelum

makan

Jumlah

Interpretasi jumlah skor:

4 = Sudah sangat terbiasa menerapkan ketentuan makanan halal
3 = Sudah terbiasa menerapkan ketentuan makanan halal
2 = Kurang terbiasa menerapkan ketentuan makanan halal

1 =Tidak terbiasa menerapkan ketentuan makanan halal

2. Aspek Sikap Sosial
a. Teknik penilaian : Non tes
b. Bentuk penilaian : Skala sikap dan biografi
c. Intrumen penilaian :

Skala sikap (oleh teman sejawat)

Pilihan Tanggapan
No Pernyataan Skor
Sl | Sr| J | TP

1 | Mengajak teman untuk

mengurangi konsumsi junk food
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2 | Menyatakan persetujuan pada
teman yang mau membawa
bekal

3 | Memberi masukan pada orang
lain yang mengalami

obesitas/anemia

4 | Mempersoalkan aspek

kebersihan makanan

Jumlah Skor

Keterangan:

Sl (selalu) =4

Sr (sering) =3

J (jarang) =2

TP (tidak pernah) =1

Interpretasi jumlah skor:
10-12 = Sudah sangat terbiasa menghargai konsumsi makanan halal
7-9 = Sudah terbiasa menghargai konsumsi makanan halal
4-6 = Kurang terbiasa menghargai konsumsi makanan halal
1-3 = Tidak terbiasa menghargai konsumsi makanan halal

Biografi

Tuliskan apa saja yang telah kamu lakukan dalam kurun waktu
satu minggu terakhir ketika ada teman yang makan makanan jenis junk
food, ketika ada teman yang membawa bekal dari rumah, ketika ada
teman yang mengalami obesitas/anemia, dan ketika dihidangkan

makanan yang kotor!
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Aspek yang Dinilai

Ada (1)/ Tidak Ada (0)

Uraian biografi yang mengarah pada
ajakan untuk mengurangi  konsumsi

makanan jenis junk food

Uraian biografi yang mengarah pada
persetujuan pada teman yang membawa

bekal dari rumah

Uraian biografi yang mengarah pada
pemberian bantuan kepada teman yang

mengalami obesitas/anemia

Uraian biografi yang mengarah pada
persoalan kebersihan makanan

Jumlah

Interpretasi jumlah skor:

4 = Sudah sangat terbiasa menghargai konsumsi makanan halal
3 = Sudah terbiasa menghargai konsumsi makanan halal
2 = Kurang terbiasa menghargai konsumsi makanan halal

1 = Tidak terbiasa menghargai konsumsi makanan halal

3. Aspek Pengetahuan
a. Teknik penilaian : Tes tertulis
b. Bentuk penilaian : Uraian terbuka

c. Intrumen penilaian :

1) Uraikan pengertian makanan dan minuman halal! (Skor maks. 20)

(Makanan dan minuman halal adalah makanan dan minuman yang

dibolehkan dimakan/diminum berdasarkan syariat Islam...)
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2) Bagaimana pendapatmu tentang manfaat mengonsumsi makanan dan

minuman yang halal kaitannya dengan kesehatan reproduksimu? (Skor

maksimal 30)

(Manfaat mengonsumsi makanan dan minuman yang halal adalah

terjaga kesehatan badan. Seperti dalam masalah kesehatan reproduksi,

akan mengalami obesitas, anemia, dan PMS...)

3) Uraikan pengertian makanan dan minuman haram! (Skor maks. 20)

(Makanan dan minuman haram adalah makanan dan minuman yang

tidak dibolehkan dimakan/diminum oleh syariat Islam...)

4) Bagaimana pendapatmu tentang mudarat mengonsumsi makanan dan

minuman yang haram kaitannya dengan kesehatan reproduksimu? (Skor

maksimal 30)

(Mudarat mengonsumsi makanan dan minuman yang haram adalah

tidak terjaganya kesehatan badan. Seperti dalam kesehatan

reproduksinya akan mengalami obesitas, anemia, dan PMS...)

d. Interpretasi jumlah skor :

Rentang Skor Makna Pencapaian Kompetensi

76 — 100 Sangat memahami hikmah makanan halal
51-75 Cukup memahami hikmah makanan halal

26 — 50 Kurang memahami hikmah makanan halal

0 -25 Sangat kurang memahami hikmah makanan halal

4. Aspek Keterampilan

a. Penugasan di sekolah

1) Teknik penilaian : Performance test
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2) Bentuk penilaian : Skala penilaian
3) Intrumen penilaian

Bacalah Q.S. Al-Maidah ayat 3 berikut ini!

AU N TSR (L SR T R I L RIS
G V) A 8T b skl i3y 55 dasis
(._QS C‘ﬁj‘ﬁ\g G v.:;aiﬂ e @3 s (.if;
ad S 1S o WE B s 505N
o S B Sy oS0 LT s ogesg

ww,&wd;@psw G Y1 380 &

N P (TR AT At
) osas Al by

" O Skor
No Aspek yang dinilai ] Skor
Maksimal
1 | Ketepatan makhraj huruf 25
2 | Ketepatan tajwid 25
3 | Kesungguhan dalam membaca 25
4 | Adab ketika membaca 25
Skor total

b. Penugasan di luar sekolah
1) Teknik penilaian : Performance test
2) Bentuk penilaian : Portofolio tampilan

3) Intrumen penilaian
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Secara berkelompok lakukanlah pengamatan terhadap
berbagai jenis makanan dan minuman yang dijual di berbagai
pasar/minimarket/warung makan/kedai-kedai makanan/pedagang
kaki lima. Bisa juga mengamati berbagai jenis makanan dan
minuman Yyang ada di rumah Kkalian masing-masing. Lalu
dokumentasikan objek yang kalian amati tersebut dalam bentuk foto.
Kemudian, diskusikanlah bersama kelompok kalian mengenai
bagaimana nilai kehalalan dan ketayibannya. Analisis juga mengenai
manfaat atau mudarat yang diberikan kaitannya dengan kesehatan
reproduksi kalian, dan juga berilah saran! Terakhir, buatlah
laporannya untuk dikumpulkan dan ditampilkan di depan kelas. Bisa

dalam bentuk PPT, poster, atau cerpen.

No Aspek Penilaian Skor (1-20)

1 | Signifikansi materi:

Kesesuaian objek yang diamati dengan dengan

materi berdasarkan bukti foto

2 | Pemahaman:

Tingkat pemahaman peserta didik tentang
makanan halal dan bergizi yang tertuang dalam
deskripsi objek

3 | Argumentasi:

Kekuatan alasan yang diberikan ketika
menjelaskan manfaat atau mudarat yang
ditimbulkan objek.

4 | Kemampuan memberi respons:

Kesesuaian saran dengan manfaat atau mudarat

yang disampaiakan.
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5 | Kerja sama kelompok:
Ketepatan waktu saat mengumpulkan tugas dan

kesiapan, kesungguhan, serta kekompakan

ketika tampil.
Jumlah Skor
Interpretasi jumlah skor:
Rentang Makna Pencapaian Kompetensi

76 — 100 | Sangat terampil mengonsumsi makanan halal

51-75 Cukup terampil mengonsumsi makanan halal

26 — 50 Kurang terampil mengonsumsi makanan halal

0-25 Sangat kurang terampil mengonsumsi makanan halal

Kota, Tanggal-Bulan-Tahun

Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru PAI dan Budi Pekerti
Nama Kepala Sekolah Nama Guru
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Prastio
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